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MOTTO 
 
 
Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil, 
kita baru yakin kalu kita telah berhasil melakukannya 
dengan baik 
(Evelyn Underhill) 
 
Siapapun yang merindukan berhasil, lantas mesti ajukan 
pertanyaan pada dirinya seberapa jauh dan sungguh-
sungguh untuk berjuang, sebab tiada keberhasilan tanpa 
perjuangan 
(Mario teguh) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor penyebab putus dan 
tidak lanjut sekolah anak usia sekolah jenjang pendidikan dasar hingga menengah 
di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Subyek penelitian ini 
adalah anak usia sekolah jenjang pendidikan dasar hingga menengah yang 
mengalami putus dan tidak lanjut sekolah tahun 2010/2011. Informasi lain 
diperoleh dari orang tua/orangtua asuh, camat, petugas UPT PPD, tokoh 
masyarakat. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan model dari Miles dan 
Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Jumlah anak putus sekolah di 
Kecamatan Dlingo pada jenjang pendidikan dasar dan menengah berjumlah 15 
anak (laki-laki sebanyak 8 anak dan 7 anak perempuan), jumlah anak tidak lanjut 
sekolah ke tingkat SMP/MTs sebanyak 5 anak (3 laki-laki dan 2 perempuan), 
tidak lanjut ke SMA/SMK sebanyak 5 anak(2 laki-laki dan 3 perempuan)sebagian 
besar anak putus dan tidak lanjut sekolah berasal dari keluarga yang kurang 
mampu; (2) Faktor penyebab putus sekolah tingkat SD/MIumumnya adalah malas 
belajar (bersekolah dan berfikir) serta kurangnya perhatian orang tua. Pada tingkat 
SMP/MTs faktor penyebab putus sekolah umumnya adalah malas belajar 
(bersekolah dan berfikir) serta kurangnya perhatian dari orang tua. Sedangkan 
tingkat SMA/SMK faktor penyebab putus sekolah paling umumnya adalah ingin 
bekerja; (3) Faktor penyebab tidak lanjut sekolah dari SD/MI ke 
SMP/MTsumunya adalah keadaan ekonomi keluarga yang rendah. Faktor 
penyebab tidak lanjut sekolah dari SMP/MTs ke SMA/SMKumunya adalah malas 
belajar (bersekolah dan berfikir). 
 
 
Kata kunci: profil, sebab putus sekolah, sebab tidak lanjut sekolah, 
sekolah dasar, sekolah menengah 
 
 
 
 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat-
Nya, sehingga penulisan skripsi inidapat diselesaikan dengan baik. Sholawat dan 
salam semoga tetap tercurahkepada Nabi Muhammad SAW. Penulisan skripsi ini 
dimaksudkan untuk memenuhi sebagianpersyaratan dalam menyelesaikan jenjang 
pendidikan Strata Satu (S1) pada programstudi Manajemen Pendidikan Fakultas 
Ilmu pendidikan Universitas NegeriYogyakarta. 
Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Profil dan Sebab Anak Putus dan 
Tidak Lanjut Sekolah Dasar dan Menengah di Kecamatan Dlingo Kabupaten 
Bantul” ini penulis menyadari bahwaterselesaikannya skripsi ini adalah berkat 
dukungan dan bimbingan dari berbagaipihak. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan rasa terima kasih kepada: 
1. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, yang 
telahmembantu kelancaran dalam menyelesaikan studi. 
2. Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, yang telah membantu kelancaran skripsi ini. 
3. Bapak Slamet Lestari, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Akademik 
yangselalu memberikan dukungan, saran dan arahan selama studi. 
4. Bapak Tatang M. Amirin, M.SI dan Ibu Dr. Wiwik Wijayanti, M. Pd selaku 
Dosen Pembimbing I dan II yang telah berkenan meluangkan waktu dan 
tenaga untuk memberikan bimbingan , motivasi dan saran dalam penulisan 
skripsi ini. 
 
ix 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR ISI 
Halaman 
 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN ....................................................................  ii 
HALAMAN PERNYATAAN .....................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN .....................................................................  iv 
HALAMAN MOTTO .................................................................................  v 
HALAMAN PERSEMBAHAN ..................................................................  vi 
ABSTRAK ...................................................................................................  vii 
KATA PENGANTAR .................................................................................  viii 
DAFTAR ISI ...............................................................................................  x 
DAFTAR TABEL .......................................................................................  xiii 
DAFTAR GAMBAR ...................................................................................  xv 
BAB I       PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .........................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah ...............................................................................  7 
C. Batasan Masalah ....................................................................................  7 
D. Rumusan Masalah ..................................................................................  7 
E. Tujuan Penelitian ...................................................................................  8 
F. Manfaat Hasil Penelitian ........................................................................  8 
BAB II   TIJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Pendidikan Nasional ..................................................................  9 
1. Pengertian dan Hakikat Pendidikan Nasional...................................  9 
2. Tujuan Pendidikan Nasional ............................................................  10 
3. Fungsi Pendidikan Nasional ............................................................  11 
4. Jalur Pendidikan ..............................................................................  12 
5. Jenis Pendidikan ..............................................................................  12 
6. Jenjang Pendidikan..........................................................................  14 
 
xi 
 
B. Pemerataan Pendidikan ..........................................................................  20 
1. Pengertian Pemerataan Pendidikan ..................................................  20 
2. Landasan Yuridis Kebijakan Pemerataan Pendidikan ......................  21 
3. Kebijakan dan Program Pemerataan Pendidikan ..............................  22 
4. Indikator Pemerataan&Perluasan Akses Pendidikan ........................  26 
5. Penduduk Usia Sekolah ...................................................................  33 
C. Konsep Anak Putus Sekolah dan Tidak Lanjut Sekolah ..........................  36 
1. Pengertian Anak Putus Sekolah&Tidak Lanjut Sekolah ...................  36 
2. Faktor Penyebab putus sekolah........................................................  37 
3. Faktor yang Mempengaruhi Anak Tidak Lanjut Sekolah .................  39 
D. Pertanyaan Penelitian .............................................................................  40 
BAB III     METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian .............................................................  41 
B. Setting Penelitan dan waktu Penelitian ...................................................  43 
C. Subyek Penelitian ..................................................................................  43 
D. Teknik Pengumpulan Data .....................................................................  44 
E. Teknik Analisis Data  .............................................................................  48 
F. Uji Keabsahan Data ...............................................................................  50 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian .................................................................  52 
B. Gambaran Umum APK dan APM di Kecamatan Dlingo ........................  54 
1. Penduduk Usia Pendidikan Dasar dan Menengah ............................  54 
2. Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM) 57 
C. Statistik Putus dan Tidak Lanjut Sekolah Dasar dan menengah ..............  59 
1. Statistik Putus Sekolah Dasar dan Menengah ..................................  59 
2. Statistik Angka Melanjutkan (AM) Sekolah Menengah ...................  60 
D. Profil Anak Putus Sekolah Dasar dan Menengah ....................................  61 
E. Profil Anak Tidak Lanjut Sekolah ..........................................................  87 
F. Rangkuman ............................................................................................  104 
1. Statistik Angka Putus dan Tidak Lanjut Sekolah .............................  104 
xii 
 
2. Profil Anak Putus dan Tidak Lanjut Sekolah Dasar dan Menengah .  105 
3. Sebab Putus dan Tidak Lanjut Sekolah ............................................  106 
G. Pembahasan  ..........................................................................................  108 
1. Statistik Angka Putus dan Tidak Lanjut Sekolah Dasar dan  
Menengah .......................................................................................  108 
2. Profil Anak Putus Sekolah Dasar dan Menengah .............................  109 
3. Sebab Putus dan Tidak Lanjut Sekolah Dasar dan  
Menengah .......................................................................................  113 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ............................................................................................  120 
B. Saran ......................................................................................................  121 
C. Keterbatasan Penelitian ..........................................................................  122 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................  123 
LAMPIRAN ................................................................................................  126 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR  TABEL 
Halaman 
Tabel 1.Capaian APK dan APM Pendidikan Formal Jenjang SD/MI hingga 
SMA/SMK padaTahun 2009 s,d 2011 SecaraNasional ..................... 2 
Tabel 2.Data PendudukKelompok Usia7-12 tahun (tingkat SD/MI) 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul .....................................  5 
Tabel 3.Data PendudukKelompok Usia13-15 tahun (tingkat SMP/MTs) 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul .....................................  5 
Tabel 4.Data PendudukKelompok Usia16-18 tahun (tingkat SMA/SMK) 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul .....................................  6 
Tabel 5. The Multipliers Sparague .........................................................  34 
Tabel 6. Jumlah Desa dan Penduduk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
2010-2011 ..............................................................................  53 
Tabel 7.    Tingkat Lulusan Pendidikan Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
pada tahun 2011 .....................................................................  54 
Tabel 8. Jumlah Penduduk Usia Tahun 2011 ..........................................  55 
Tabel 9. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Tahun 2011 ........  55 
Tabel 10.Jumlah Penduduk Usia Sekolah Dasar (7-12 tahun) Tahun 2011 56 
Tabel 11.Jumlah Penduduk Usia Sekolah Menengah Pertama (13-15 tahun) 
Tahun 2011 ............................................................................  57 
Tabel 12. Jumlah Penduduk Usia Sekolah Menengah Atas (16-18 tahun) 
Tahun 2011 ............................................................................  57 
Tabel 13. Capaian APK dan APM Sekolah  Dasar dan Menengah Kecamatan 
Dlingo Tahun 2011 ................................................................  58 
Tabel 14. Angka Putus Sekolah (APS) Jenjang Pendidikan Dasar dan 
Menengah Kecamatan Dlingo Tahun 2011 .............................  60 
Tabel 15. Angka Melanjutkan (AM) Jenjang Pendidikan Dasar dan 
Menengah di Kecamatan Dlingo Tahun 2011 .........................  61 
Tabel 16. Faktor Penyebab Putus Sekolah Tingkat Sekolah Dasar  
(SD/MI) .................................................................................  85 
xiv 
 
Tabel 17. Faktor Penyebab Putus Sekolah Tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP/MTs) ..............................................................  85  
Tabel 18. Faktor Penyebab Putus Sekolah Tingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA/SMK) ..........................................................................  85 
Tabel 19. Faktor Penyebab Tidak Lanjut Sekolah Tingkat SD/MI ke 
SMP/MTs ..............................................................................  102 
Tabel 20. Faktor Penyebab Tidak Lanjut Sekolah Tingkat SMP/MTs ke 
SMA/SMK .............................................................................  103 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
DAFTAR GAMBAR 
Halaman 
Gambar1. Kebijakan dalam Perluasan dan Pemerataan Akses Pendidikan .....  25 
Gambar 2. IndikatorPemerataanPendidikan ...................................................  27 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia sepanjang hayat dan 
berubah mengikuti peradaban dunia. Manusia tidak akan mampu 
memecahkan masalah dan menghadapi kehidupannya sehari-hari tanpa 
pendidikan. Disamping itu, pendidikan juga merupakan hak setiap warga 
negara, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945. Seluruh 
warga negara berhak memperoleh pendidikan yang layak tanpa membeda-
bedakan ras, agama, suku, etnis maupun bahasa. Seseorang yang memperoleh 
pendidikan akan memiliki target pekerjaan dan wawasan yang luas. Wawasan 
yang dimiliki menjadi bekal, yang sangat berharga dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Pemenuhan pendidikan menjadi tanggung jawab 
pemerintah, dengan dukungan yang penuh dari warga negara, agar pendidikan 
Indonesia mampu bersaing di dunia internasional.  
Konsekuensinya, pemerintah berkewajiban menyelenggarakan 
pendidikan yang memadai dan berkualitas bagi setiap warga negara. Undang-
Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 11 ayat 1, menegaskan bahwa 
kewajiban pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib memberikan akses 
dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu 
bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi (Undang-Undang Sisdiknas No. 
20 Tahun 2003 pasal 11 ayat 1). Artinya, pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah wajib menyelenggarakan pendidikan yang layak bagi setiap warga 
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negaranya, tanpa diskriminasi, sehingga seluruh hak warga negara atas 
pendidikan akan terpenuhi. 
Kewajiban ini dilakukan oleh pemerintah melalui kebijakan perluasan 
akses dan pemertaan pendidikan, beserta program implementasinya seperti 
wajar Dikdas 9 tahun dan penyediaan dana BOS. Indikator pemerataan 
pendidikan akan menunjukkan tingkat keberhasilan upaya pemerintah dalam 
perluasan akses dan pemerataan pendidikan (Info Dikdas, 2011: 10), sehingga 
dapat digunakan untuk perancanaan pendidikan yang lebih baik. Namun 
demikian, upaya pemerataan pendidikan belum sepenuhnya berhasil. Hal 
tersebut, diindikasikan dari capaian APK dan APM. APK dan APM 
pendidikan belum sepenuhnya mencapai harapan. Angka Partisipasi Kasar 
(APK) merupakan perbandingan antara jumlah siswa pada jenjang pendidikan 
tertentu dengan penduduk kelompok usia sekolah. Angka Partisipasi Murni 
(APM) merupakan perbandingan antara jumlah penduduk kelompok usia 
sekolah yang bersekolah pada jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk 
usia sekolah yang berkesesuaian (Info Dikdas, 2012: 9). Berikut capaian APK 
dan APM secara nasional pada tahun 2009 s.d 2011, adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Capaian APK dan APM Pendidikan Formal Jenjang Pedidikan dasar 
dan Menengah tahun 2009 s.d 2011 Secara Nasional 
APK/APM (%) Tahun 2009  Tahun 2010 Tahun 2011 
APK SD/MI 110, 35 111, 63 102, 44 
APK SMP/MTs 81,09 80,35 89,09 
APK SMA/MA/SMK/MAK 62, 37 62, 53 63, 86 
APM SD/MI 94, 37 94, 72 90, 95 
APM SMP/MTs 67, 40 67, 62 67, 98 
APM SMA/SMK 45, 06 45, 48 47, 81 
(Sumber: BPS-RI, Susenas 2003-2011) 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa APK SD/MI sudah lebih 
dari 100% atau sudah tinggi, asumsinya capaian APK di setiap daerah sudah 
tinggi. Capaian APK tingkat sekolah menengah pertama berkisar 80%-90%, 
artinya anak-anak usia Sekolah Menengah Pertama 10% hingga 20% di 
Indonesia ada yang tidak bersekolah. Tingkat pendidikan SMA/SMK secara 
nasional masih dikatakan rendah, capaian APK masih jauh dari 100%. APM 
SD/MI sudah cukup tinggi, hal ini berarti 90% anak usia 7-12 tahun 
bersekolah pada tingkat SD/MI. Tingkat SMP/MTs masih digolongkan 
rendah, menunjukkan bahwa wajar dikdas 9 tahun belum mampu, meratakan 
pendidikan di Indonesia. Tingkat SMA/SMK masih APM sangat rendah, 
bahkan belum mencapai 50%. Hal tersebut menunjukkan, taraf pendidikan 
warga Indonesia, rata-rata hingga sekolah menengah saja. Rendahnya capaian 
APK dan APM dipengaruhi oleh adanya siswa yang putus sekolah dan tidak 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.  
Data di atas menunjukkan, bahwa masih ada anak usia sekolah yang 
tidak bersekolah karena putus sekolah, dan  tidak melanjutkan ke jejang yang 
lebih tinggi. Anak-anak tersebut menjadi pekerja, membantu mencari nafkah 
orang tuanya, sehingga angkatan kerja anak usia sekolah, terutama jenjang 
pendidikan dasar meningkat hingga satu juta anak pada akhir tahun 2012 
(Kedaulatan Rakyat, Senin 5 Novemeber 2012). Adanya permasalahan 
tersebut, pemerintah pusat dan daerah harus melakukan perbaikan pada setiap 
komponen pendidikan secara berkesinambungan. Khususnya untuk menekan 
angka putus sekolah di daerah hingga 0% dengan pemerataan dan perluasan 
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pendidikan (RPDK, Dikdas Bantul. 2011). Pemerataan kesempatan 
pendidikan akan membuat warga negara Indonesia memiliki kecakapan hidup 
(life skill), sehingga memiliki kemampuan untuk mengenal dan mengatasi 
masalah diri dan lingkungannya, mendorong tegaknya masyarakat madani 
dan modern yang berlandaskan nilai-nilai pancasila, sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. 
Kondisi yang serupa ditemukan di Kabupaten Bantul. Pada tahun 2011, 
Kabupaten Bantul telah mampu mencapai APK 104,06% dan APM 94,42 
untuk pendidikan SD/MI. dan APK 98,49% dan APM 79,82% untuk 
pendidikan SMP/MTS (Info Dikdas, 2011: 10). Namun, diketahui bahwa 
capaian pada tingkat SMA/SMK masih rendah yaitu APK 57,22% dan APM 
41,90%. Capaian APK dan APM di Kabupaten Bantul yang masih belum 
memuaskan tersebut ditentukan oleh capaian APK dan APM pendidikan di 
semua kecamatan yang ada di Bantul. Salah satu kecamatan di Bantul yang 
cukup signifikan mempengaruhi capaian APK dan APM pendidikan 
khususnya pada jenjang pendidikan menengah di Kabupaten Bantul adalah 
Kecamatan Dlingo.  
Berdasarkan data geografis Kabupaten Bantul, Kecamatan Dlingo 
merupakan daerah penuh dengan lahan pertanian dan sungai menjadikan 7. 
625 atau 20, 88% masyarakatnya berprofesi sebagai petani (BPS Kabupaten 
Bantul, 2012). Daerahnya jauh dari pusat kota, sehingga akses komunikasi 
sangat terbatas. Anak-anak usia sekolah di Kecamatan Dlingo, masih banyak 
yang tidak bersekolah, hal tersebut berpengaruh pada capaian APK dan APM 
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Kecamatan Dlingo. Kecamatan Dlingo secara administratif terdiri dari 6 desa. 
Angka kelahiran di Kecamatan Dlingo cukup tinggi, sehingga jumlah 
penduduk pada tahun 2011 mencapai 35.567 orang dengan kepadatan 
penduduk 650 jiwa/km2 (BPS Kabupaten Bantul, 2012). Peningkatan angka 
kelahiran penduduk, membawa dampak pada perkembangan jumlah anak usia 
sekolah yang harus ditampung untuk memperoleh pendidikan dan rasio 
kebutuhan yang diperlukan (Sutiman, 2002: 88). Kecamatan Dlingo memiliki 
27 SD/MI, 9 SMP/MTS, 3 SMA/SMK, dan tidak memiliki MA/MAK negeri 
maupun swasta.  
Tabel 2. Data Penduduk Kelompok Usia 7-12 tahun (tingkat SD/MI) 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
Tahun Jumlah 
Penduduk Usia  
7-12 tahun 
APK 
(%) 
APM 
(%) 
Angka 
Putus 
Sekolah (%) 
2010 3.408 93,60 85,24 0,28 
2011 3.380 94,84 83,44 0,09 
2012 3.390 92,12 81,76 0,03 
(Sumber: BPS Kabupaten Bantul, 2011 dan Dinas Pendidikan Dasar 
Kabupaten Bantul, 2011) 
Tabel 3. Data Penduduk Kelompok Usia 13-15 tahun (tingkat SMP/MTs) 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
Tahun Jumlah 
Penduduk Usia 
13-15 tahun 
APK 
(%) 
APM 
(%) 
Angka Putus 
Sekolah (%) 
2010 1745 95,61 71,97 0,03 
2011 2458 91,61 68,30 0,03 
2012 2640 85,23 57,22 0,34 
(Sumber: BPS Kabupaten Bantul, 2011 dan Dinas Pendidikan Dasar 
Kabupaten Bantul, 2011) 
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Tabel 4. Data Kelompok Penduduk Usia 16-18 tahun (tingkat SMA/SMK) 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
Tahun Jumlah 
Penduduk Usia 
Menengah (usia 
16-18 tahun) 
APK 
(%) 
APM 
(%) 
Angka Putus 
Sekolah (%) 
2010 1863 36, 89 27,76 0,03 
2011 1860 42,70 28,70 0,08 
2012 1871 41,90 32,89 0,19 
(Sumber: BPS Kabupaten Bantul, 2011 dan Dinas Pendidikan Menengah dan 
Non Formal Kabupaten Bantul, 2011) 
Data di atas menunjukkan bahwa APK SD/MI di Kecamatan Dlingo 
cukup baik, dan mengalami kenaikkan mendekati angka ideal, namun untuk 
APM masih kurang dari standar daerah, kurang dari 85% (Dyah, 2012: 3). 
Tingkat SMP/MTs selama 3 tahun terakhir sempat mengalami penurunan, 
tetapi APK tergolong cukup baik. Berbeda dengan APM SMP/MTs yang 
masih rendah dan semakin menurun selama 3 tahun terakhir. Capaian APK 
dan APM tingkat pendidikan SMA/SMK masih sangat rendah bahkan tidak 
mencapai 50%. Artinya, penduduk usia sekolah dasar hingga menengah atas 
di Kecamatan Dlingo, masih banyak yang tidak bersekolah dan melanjutkan 
sekolah, sehingga perlu diadakan perencanaan pendidikan yang baik. 
Keadaan diatas, menggambarkan rendahnya kesadaran masyarakat akan 
perlunya pendidikan di daerah terpencil. Berkaitan dengan hal tersebut, 
peneliti tertarik untuk mengkaji profil dan sebab putus dan tidak lanjut 
sekolah dasar dan menengah di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:  
1. Pendidikan masih kurang merata, khususnya di daerah terpencil. 
2. Angka partisipasi sekolah, anak usia sekolah dasar hingga menengah 
masih rendah 
3. Masih terdapat anak usia sekolah dasar dan menengah mengalami putus 
dan tidak lanjut sekolah di Kecamatan Dlingo 
4. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan di 
Kecamatan Dlingo 
C. Batasan Masalah 
Dari berbagai permasalahan, tidak semuanya dijadikan masalah 
penelitian, supaya hasil penelitian lebih terfokus, maka peneliti akan 
memfokuskan penelitian pada profil dan sebab putus dan tidak lanjut sekolah 
dasar dan menengah di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran angka putus dan lanjut sekolah dasar dan menengah 
di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul? 
2. Seperti apakah profil dan apa faktor penyebab anak  putus sekolah pada 
sekolah dasar dan menengah di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul? 
3. Seperti apakah profil dan apa faktor anak penyebab tidak lanjut sekolah ke 
sekolah menengah, di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui gambaran angka putus dan lanjut sekolah dasar dan menengah 
di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
2. Mengetahui profil dan faktor penyebab anak-anak putus sekolah di 
Kecamatan Dlingo. 
3. Mengetahui profil dan faktor penyebab anak-anak tidak lanjut sekolah di 
Kecamatan Dlingo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan konsep 
permasalahan pemerataan pendidikan, terkait dengan profil dan sebab 
putus dan tidak lanjut sekolah di Kecamatan Dlingo. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pemerintah Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul.  
Hasil penelitian ini dapat membantu memecahkan masalah yang 
terjadi dalam mengupayakan pemerataan pendidikan yang baik, dengan 
menganalisis profil dan sebab anak putus dan tidak lanjut sekolah. 
b. Bagi Dinas Pendidikan Dasar dan Dinas Pendidikan Mengah dan Non 
Formal Kabupaten Bantul 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan anilisis guna perencanaan dan 
pengambilan kebijakan pendidikan, guna meningkatkan partisipasi 
masyarakat pada sekolah dasar dan menengah. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Pendidikan Nasional 
1. Pengertian dan Hakikat Pendidikan Nasional 
Menurut Langeveld yang dikutip oleh Hasbullah (2006: 2) 
pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang 
diberikan kepada anak, agar anak lebih dewasa dan dapat mengatasi 
permasalahannya. Pengertian yang lebih komprehensif dikemukakan oleh 
John Dewey yang dikutip oleh Hasbullah (2006: 2) bahwa pendidikan 
merupakan sebuah proses pembentukkan kecakapan-kecakapan mendasar 
secara akademis dan emosional kepada alam sekitar dan sesama. 
Hasbullah (2006: 1) memberikan pengertian secara sederhana, yakni suatu 
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai dan 
norma dalam masyarakat. Berpedoman pada Undang-undang No. 20 
Tahun 2003, pengertian pendidikan yang lebih luas, bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 
akhlak mulia, serta keterampilan yang  diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara”. 
 
Menurut Sunarya (1969) yang dikutip oleh Fuad Ihsan (2003: 126) 
mengemukakan bahwa pendidikan nasional adalah suatu sistem 
pendidikan yang berdiri di atas dasar dan dijiwai oleh falsafah hidup suatu 
bangsa dan tujuannya bersifat mengabdi kepada kepentingan dan cita-cita 
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nasional bangsa tersebut. Mengacu pada, Undang-Undang RI No. 2 Tahun 
1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I Pasal 2 berbunyi 
“Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan 
bangsa Indonesia dan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 1945 
alinea 4 dan batang tubuh UUD 1945 Bab XIII Pasal 31” (Undang-Undang 
RI No. 2 Tahun 1989). 
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan adalah suatu proses pembinaan, pembentukkan 
kecakapan atau keahlian oleh anak. Proses tersebut diwujudkan dengan 
menciptakan suasana pembelajaran untuk proses belajar, agar anak mampu 
mengembangkan potensinya dan mempunyai kecakapan-kecakapan 
mendasar. Pendidikan, sebagai pembinaan berorientasi pada 
pembentukkan kepribadian anak yang sesuai dengan norma dan nilai yang 
melekat dalam masyarakat serta budaya. Sedangkan, pendidikan nasional 
merupakan usaha sadar berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945 dan bertujuan untuk mencapai cita-cita nasional bangsa. 
2. Tujuan Pendidikan Nasional 
Menurut Hasbullah (2006: 16) tujuan nasional pendidikan 
merupakan tujuan umum pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional 
mengandung rumusan kualifikasi umum yang diharapkan diliki oleh 
seluruh warga negara yang menyelesaikan program pendidikan nasional 
tertentu. Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
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bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. Pengembangan manusia 
seutuhnya yang dimaksudkan adalah manusia yang beriman, bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, sehat jasmani 
dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab 
dalam berbangsa dan bernegara. 
Tujuan nasional tersendiri, yakni mencerdaskan kehidupan warga 
negara Indonesia, pemerintah melaksanakan pemerataan dan perluasan 
akses pendidikan. Pemerataan dan perluasan akses pendidikan pada 
esensinya ditujukan untuk menyukseskan cita-cita pendidikan nasional. 
Taraf pendidikan suatu warga negara akan membawa dampak yang sangat 
signifikan terhadap perkembangan bangsa, serta dapat menekan angka 
putus sekolah dan tidak melanjutka sekolah, terutama di daerah terpencil. 
Pemerintah harus selalu memperhatikan dan peka terhadap permasalahan 
pemerataan pendidikan, agar tujuan pendidikan nasional tercapai. 
3. Fungsi Pendidikan Nasional 
Fungsi Pendidikan Nasional, Fuad Ihsan ( 2003: 127), sebagai berikut. 
a. Alat membangun pribadi, pengembangan warga negara, pengembangan 
bangsa Indonesia. 
b. Menurut Undang-Undang RI No. 2 Tahun 1989 Bab II Pasal 3 
“Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
serta meningkatkan mutu kehidupan dan bermartabat bangsa Indonesia 
dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasional”. 
Berdasarkan kedua fungsi pendidikan nasional yang dikemukakan 
oleh Hasbullah, dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan nasional yang 
meliputi pengembangan kepribadian, masyarakat dan negara, sangat 
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berpengaruh pada tujuan pendidikan nasional. Jika seluruh warga 
mendapatkan kesempatan memperoleh pendidikan yang sama, maka 
pemerintah mampu menekan angka putus sekolah dan tidak melanjutkan. 
4. Jalur Pendidikan 
Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk 
mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan (Undang-Undang Sisdiknas, 2003: 3). Jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal dan informal. 
Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 
berjenjang. Pendidikan informal merupakan jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan (Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab VI 
tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan). 
5. Jenis Pendidikan 
Jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan 
tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan. Menurut Fuad Ihsan (3003: 
128), jenis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah, terdiri 
dari: 
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a. Pendidikan Umum 
Pendidikan umum merupakan pendidikan yang mengutamakan 
perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan peserta didik dengan 
pengkhususan diwujudkan pada tingkat akhir masa pendidikan. 
Bentuknya: Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 
Sekolah Menengah Atas (SMA), (Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 
2003, Bab VI tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan) 
b. Pendidikan Kejuruan 
Pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja 
pada bidang tertentu. Bentuk satuan pendidikannya adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) (Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 
2003, Bab VI tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan). 
c. Pendidikan Luar Biasa 
Pendidikan yang khusus diselenggarakan untuk peserta didik yang 
menyandang kelainan fisik dan mental (Undang-Undang Sisdiknas No. 20 
tahun 2003, Bab VI tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan). 
d. Pendidikan Kedinasan 
Pendidikan yang berusaha meningkatkan kemampuan dalam 
pelaksanaan tugas kedinasan pegawai atau calon pegawai suatu 
departemen pemerintah atau lembaga pemerintahan  non departemen 
(Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab VI tentang jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan). 
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e. Pendidikan Keagamaan 
Pendidikan yang mempersiapakan peserta didik untuk dapat 
menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus 
tentang ajaran keagamaan yang bersangkutan(Undang-Undang Sisdiknas 
No. 20 tahun 2003, Bab VI tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan) 
f. Pendidikan Akademik 
Pendidikan yang diarahkan terutama pada penguasaan ilmu 
pengetahuan (Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab VI 
tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan). 
g. Pendidikan Profesional 
Pendidikan yang diarahkan terutama pada kesiapan penerapan 
keahlian tertentu (Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab VI 
tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan). 
6. Jenjang Pendidikan 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional jenjang pendidikan meliputi: 
a. Pendidikan Dasar 
Mengacu pada PP RI No. 28 tahun 1990 tentang Pendidikan 
Dasar adalah pendidikan umum yang lamanya 9 (sembilan) tahun di 
Sekolah Dasar tiga tahun di Sekolah dan tiga tahun di Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama/Sekolah Menengah Pertama atau satuan pendidikan 
yang sederajat. Jenjang pendidikan dasar terdiri dari 2 jenjang, yaitu: 1) 
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jenjang Sekolah dasar, dan 2) jenjang Sekolah Menengah Pertama. 
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. 
Fungsi dari penyelenggaraan pendidikan dasar, yaitu 
mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan 
dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat 
serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk 
mengikuti pendidikan menengah (UU Sisdiknas No. 2 tahun 1989). 
Warga negara yang berumur 6 tahun berhak mengikuti 
pendidikan dasar. Warga negara yang berumur 7 tahun berkewajiban 
mengikuti pendidikan dasar atau pendidikan setara hingga tamat. 
Pendidikan dasar wajib diikuti oleh seluruh warga negara yang berusia 
sekolah dasar (7-15 tahun), agar dapat memperoleh kemampuan dan 
keterampilan dasar kecakapan hidup (life skill) dan memenuhi 
persyaratan untuk masuk ke jenjang pendidikan menengah (UU 
Sisdiknas No. 2 tahun 1989). 
1) Sekolah Dasar 
Menurut UU Sisdiknas No. 2 tahun 1989, Sekolah Dasar adalah 
bentuk satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan program 
pendidikan selama 6 (enam) tahun. Kesimpulannya, Sekolah Dasar 
adalah lembaga pendidikan beserta sarana, prasarananya untuk belajar 
dan mengajar yang memiliki program belajar selama 6 (enam) tahun.  
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2) Sekolah Menengah Pertama 
Sekolah Menengah Pertama adalah lembaga pendidikan beserta 
sarana, prasaranya untuk belajar dan mengajar yang memiliki program 
belajar selama 3 (tiga) tahun. Sekolah Menengah Pertama merupakan 
bagian dari pendidikan dasar. Lama pendidikan jenjang Sekolah 
Menengah Pertama adalah selama 3 (tiga) tahun. Sekolah Menengah 
Pertama adalah bentuk satuan pendidikan dasar yang 
menyelenggarakan program 3 (tiga) tahun.   
3) Tujuan Pendidikan Dasar 
Pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan, 
pengetahuan dan menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam 
kehidupan bermasyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk 
mengikuti pendidikan menengah (Fuad Ihsan, 2003). Pendidikan dasar 
pada prinsipnya merupakan pendidikan mendasar mengenai pengetahui, 
kemampuan dan sikap dasar dalam bermasyarakat. Pendidikan dasar 
harus disediakan agar seluruh warga negara memperoleh kesempatan 
pelaksanaan pendidikan dasar.  
4) Bentuk Satuan dan Lama Pendidikan Dasar 
Berpedoman pada UU Sisdiknas No. 2 tahun 1989, bentuk satuan 
pendidikan dasar yang menyelenggarakan pendidikan program 6 
(enam) tahun terdiri atas: (a) Sekolah Dasar; (b) Sekolah Dasar Luar 
Biasa. Bentuk satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan 
pendidikan program 3 (tiga) tahun, sesudah program 6 (enam) tahun, 
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yaitu: (a) Sekolah Menengah Pernama; (b) Sekolah Menengah Pertama 
Luar Biasa. 
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama yang berciri khas 
Agama yang diselenggarakan oleh Departemen Agama masing-massing 
disebut dengan Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah 
(MTs), pelaksanaanya diatur oleh Menteri Agama.  
b. Pendidikan Menengah 
Pendidikan menengah merupakan pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
lingkungan sosial ( Fuad Ihsan, 2003). Pendidikan menengah bertujuan 
untuk mengembangkan potensi dan kemapuan lebih lanjut dalam dunia 
kerja atau pendidikan tinggi. Pendidikan menengah terdiri dari 
pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. 
Pendidikan menengah umum diselenggarakan untuk mempersiapkan 
peserta didik ke tingkat pendidikan tinggi dan dunia kerja. Pendidikan 
menengah kejuruan di selenggarakan untuk memasuki dunia kerja dan 
mengikuti pendidikan keprofesian pada tingkat yang lebih tinggi. 
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan umum, pendidikan 
kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, dan pendidikan 
keagamaan. 
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Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional jenis pendidikan sekolah menengah ada 2 yaitu: 
1) Pendidikan menengah umum 
Pendidikan sekolah menengah umum diselenggarakan oleh 
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang dulunya disebut sebagai 
Sekolah Menengah Umum (SMU) atau Madrasah Aliyah (MA). 
Pendidikan menengah umum dapat dikelompokkan dalam program 
studi sesuai dengan kebutuhan untuk belajar lebih lanjut di 
perguruan tinggi dan hidup di dalam masyarakat. Pendidikan 
menengah umum terdiri atas 3 tingkat. 
2) Pendidikan menengah kejuruan 
Pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan oleh Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK). Pendidikan menengah kejuruan dikelompokkan dalam 
bidang kejuruan didasarkan pada perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan/atau seni, dunia industri/dunia usaha, ketenagakerjaan 
baik secara nasional, regional maupun global, kecuali untuk program 
kejuruan yang terkait dengan upaya-upaya pelestarian warisan 
budaya. Pendidikan menengah kejuruan terdiri atas 3 tingkat, dapat 
juga terdiri atas 4 tingkat sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
Berpedoman pada Undang-Undang Sisdiknas No. 2 tahun 1989 
pendidikan menengah berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
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serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia. 
Menurut Fuad Ihsan (2008: 23) diselenggarakannya pendidikan 
menengah bertujuan: 
1) Pendidikan menengah umum diselenggarakan untuk mempersiapkan 
peserta didik ke dalam dunia kerja atau melanjutkan ke perguruan 
tinggi.  
2) Pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan untuk 
mempersiapkan peserta didik memasuki lapangan kerja atau untuk 
mengikuti pendidikan keprofesian pada tingkat yang lebih tinggi. 
Tujuan pendidikan menengah, dalam  Peraturan Pemerintah 
Nomor 29 Tahun 1990 bahwa pendidikan menengah bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan 
pada jenjang  yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kesenian. 
2) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya dan alam sekitar 
c. Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah 
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, 
sarjana, magister, spesialis,dan doktor yang diselenggarakan oleh 
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pendidikan tinggi. Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
B. Pemerataan Pendidikan 
1. Pengertian Pemerataan Pendidikan 
Pemerataan pendidikan merupakan salah satu permasalahan 
kompleks yang sedang dihadapi Indonesia.Pemerataan pendidikan 
merupakan pemerataan perluasan kesempatan memperoleh pendidikan 
bagi semua masyarakat tanpa terkecuali. Kurangnya pemerataan 
pendidikan di Indonesia disebabkan karena keterbatasan daya tampung, 
sarana dan prasarana yang rusak, keterbatasan tenaga pengajar, 
pembelajaran yang monoton, dan keterbatasan biaya/anggaran untuk 
pendidikan. 
Pemerataan mecakup dua aspek penting yaitu equality dan equity. 
Equality yaitu persamaan dalam arti persamaan kesempatan untuk 
memperoleh pendidikan, sedangkan equity merupakan keadilan untuk 
memperoleh kesempatan pendidikan yang sama diantara berbagai 
kelompok masyarakat. Akses pendidikan dikatakan merata jika pendidikan 
mampu memenuhi kesempatan memperoleh pendidikan bagi penduduk 
usia sekolah dan adil  jika seluruh penduduk usia sekolah memperoleh 
kesempatan pendidikan yang sama. Menurut studi Coleman dalam 
bukunya Equality of Educational Opportunity (dalam Ace Suryadi, 1993: 
31) secara konsepsional: 
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 “konsep pemerataan yaitu pemerataan aktif dan pemerataan pasif. 
Pemerataan pasif adalah pemerataan yang lebih menekankan pada 
kesamaan memperoleh kesempatan untuk mendaftar di sekolah, 
sedangkan pemerataan aktif bermakna kesamaan dalam memberi 
kesempatan kepada murid-murid terdaftar agar memperoleh hasil 
belajar setinggi-tingginya”. 
Jadi, pemerataan pendidikan berkenaan dengan kesamaan 
kesempatan dalam memperoleh pendidikan. Persamaan kesempatan dalam 
memperoleh pendidikan, tidak membedakan status sosial, ras, mupun 
golongan manapun. Pemerataan pendidikan, perlu dilaksanakan di seluruh 
pelosok daerah, terurtama daerah terpencil untuk meningkatkan angka 
partisipasi sekolah. 
2. Landasan Yuridis Kebijakan Pemerataan Pendidikan 
Sesuai dengan UUD 1945 Pemerintah berkewajiban dan 
bertanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
menciptakan kesejahteraan umum. Pendidikan merupakan hak seluruh 
warga negara dan berperan penting dalam kemajuan bangsa. Garis-garis 
Besar Haluan Negara (GBHN) Tahun 1999-2004 (TAP MPR No. 
IV/MPR/1999) mengamanatkan antara lain:  
a. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 
pendidikan yang bermutu tinggi bagi seluruh rakyat Indonesia menuju 
terciptanya manusia Indonesia yang berkualitas tinggi dengan 
peningkatan anggaran pendidikan secara berarti.  
b. Meningkatkan mutu lembaga pendidikan yang diselenggarakan baik 
oleh masyarakat maupun pemerintah untuk menetapkan sistem 
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pendidikan yang efektif dan efisien dalam menghadapi perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, olahraga dan seni. 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa “Setiap warga negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”, 
dan dalam pasal 11 ayat (1) menyatakan bahwa “Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta 
menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga 
negara tanpa diskriminasi”.  
Pemerintah berkewajiban melakukan pemerataan pendidikan di 
negaranya, berdasarkan cita-cita negara, yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan merupakan 
aset utama yang perlu dikembangkan agar seluruh warga mampu 
menghadapi tantangan perkembangan zaman. Pendidikan merupakan yang 
layak merupakan hak setiap warga negara, sehingga pemerintah harus 
melakukan pemerataan pendidikan hingga pelosok Indonesia yang selama 
ini belum terjangkau pendidikan, sehingga mampu menekan angka tidak 
melanjutkan sekolah. 
3. Kebijakan dan Program-program Pemerataan Pendidikan 
Pemerintah memberikan kebijakan dalam dunia pendidikan, terkait 
dengan pemerataan dan perluasan akses pendidikan, agar seluruh warga 
negara memperoleh kesempatan pendidikan. Solusi untuk menghadapi 
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tantangan pemerataan pendidikan,  pemerintah menggalakkan Wajar 9 
tahun (wajib belajar 9 tahun) gratis pada jenjang pendidikan dasar, 
pemberian dana BOS, Kelompok Belajar Paket A dan B, pemantapan 
sistem pendidikan terpadu untuk anak yang berkebutuhan khusus, dan 
peningkatan keterlibatan masyarakat dalam menunjang pendidikan untuk 
semua (Education for all).  
Program Wajar Dikdas sejauh ini berhasil di daerah yang 
perekonomiannya maju, sedangkan didaerah terpencil program Wajar 
Dikdas belum mampu memberikan kesempatan memperoleh pendidikan 
bagi penduduk usia sekolah dasar. Pembelajaran untuk siswa dengan 
perekonomian diatas rata-rata menggunakan PJJ (Pendidikan Jarak Jauh), 
yaitu dengan penggunaan e-learning, pembelajaran via internet. Gambar 
berikut, merupakan arah kebijakan pemerataan dan perluasan akses 
pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah. 
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Gambar. 1 
Kebijakan dalam Perluasan dan Pemerataan Akses Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005 
Gambar di atas merupakan kebijakan dan program pemerataan 
pendidikan yang dilakukan pemerintah. Upaya peningkatan pemerataan 
pada jenjang pendidikan dasar pemerintah melakukan: (1) pendanaan 
biaya operasional untuk wajar dikdas 9 tahun; (2) Penyediaan sarana dan 
prasarana wajar; (3) perluasan akses pendidikan wajar pada jalur non 
formal; (4) pengembangan pendidikan layanan khusus bagi anak usia 
wajar dikdas di daerah bermasalah; (5) penyediaan sarana dan prasarana 
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wajar dan (6) rekruitmen tenaga pendidikan (Rencana Strategis 
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005). 
Penyediaan dana operasional untuk program Wajar Dikdas akan 
membantu meringankan beban masyarakat, terkait dengan pembiayaan 
pendidikan. Banyak masyarakat yang berasumsi bahwa semakin tinggi 
pendidikan maka akan semakin tinggi pula biaya yang dikeluarkan. 
Pemerintah telah menggratiskan wajar dikdas 9 tahun melalui pemberian 
dana BOS, sehingga berdampak pada peningkatan angka partisipasi 
sekolah dan angka putus sekolah semakin menurun. Disamping itu, jika 
jumlah penduduk usia sekolah yang bersekolah tidak sebanding dengan 
jumlah guru maka akan menghambat proses pembelajaran di sekolah. 
Guna meningkatkan taraf pendidikan masyarakat, pemerintah 
melakukan perluasan akses SMA/SMK, sebagai kesiapan daerah dalam 
merintis wajar 12 tahun. Salah satu upaya untuk mewujudkannya, yaitu 
dengan menambah atau membangun gedung sekolah, sehingga mampu 
menampung penduduk usia sekolah menengah. Keberadaan SMA/SMK di 
daerah terpencil sangat diperlukan, agar akses pendidikan untuk penduduk 
usia menengah, dapat di jangkau. Seluruh usaha perluasan akses dan 
pemerataan pendidikan yang dilakuakan pemerintah tidak akan berhasil, 
jika masyarakat tidak mendukung usaha tersebut. Sehingga, pemerintah 
juga harus berupaya untuk meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap 
kebijakan yang diberikan, agar mendapat dukungan yang maksimal. 
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4. Indikator Pemerataan dan Perluasan Akses Pendidikan 
Indikator akses pemerataan pendidikan digunakan untuk mengetahui 
tingkat cakupan pelayanan pendidikan yang telah ada di tingkat 
Provinsi/kabupaten/kota.  Indikator pemerataan pendidikan dapat 
menunjukkan banyaknya anak yang telah atau belum terlayani 
pendidikannya untuk setiap kelompok usia sekolah dan setiap jenjang 
pendidikan tertentu (Tim LPPM-UNS, 2012). Pemerataan dan perluasan 
akses pendidikan berkenaan dengan indikator pendidikan. 
Indikator pendidikan merupakan suatu fakta atau data yang dapat 
memberikan informasi tentang keadaan pendidikan dan lain-lain yang erat 
hubungannya dengan masalah pendidikan, yang dapat memberikan 
gambaran tentang keberhasilan sistem pendidikan di masa lampau, masa 
kini dan masa yang akan datang (Sutiman, 2002 : 41). Indikator-indikator 
pendidikan yang dapat digunakan sebagai indikator dasar dalam 
pemerataan pendidikan, yaitu meliputi jumlah sekolah per penduduk, 
jumlah buta huruf, jumlah putus sekolah, jumlah siswa per sekolah, dan 
jumlah guru per sekolah  (Riant Nugroho, 2008: 13). Pendidikan dikatakan 
merata, jika memenuhi lima indikator tersebut. Dari kelima indikator 
tersebut bisa digambarkan sebagai berikut. 
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Indikator  
Pemerataan 
Pendidikan 
Jumlah sekolah per penduduk 
Jumlah guru per sekolah Jumlah buta huruf 
Jumlah putus sekolah Jumlah siswa per sekolah 
Gambar. 2 Indikator Pemerataan Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menunjukkan hubungan antar indikator pendidikan 
yang merupakan indikator pemerataan pendidikan. Pendidikan dikatakan 
merata jika jumlah sekolah per penduduk atau rasio sekolah perpenduduk 
mampu menampung penduduk usia sekolah pada wilayah tertentu. Jumlah 
guru per sekolah atau rasio guru persekolah dikatakan merata jika jumlah 
guru yang tersedia mampu memenuhi jam belajar di masing-masing 
sekolah, terhadap jumlah sekolah yang tersedia. Selanjutnya, pendidikan 
dikatakan merata jika jumlah putus sekolah mencapai 0%. Jumlah buta 
huruf merupakan persentase penduduk usia 15 tahun keatas yang bisa 
membaca, menulis, dan mengerti sebuah kalimat sederhana dalm 
kehidupannya sehari-hari.  
Lebih lanjut, indikator pemerataan pendidikan di suatu daerah, 
meliputi (Info Dikdas, 2012: 9): 
a. Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah perbandingan antara jumlah 
siswa pada jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk kelompok 
usia sekolah dalam persentase. 
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jumlah murid suatu jenjang pendidikan tertentu* 
jumlah penduduk menurut kelompok usia tertentu 
b. Angka Partisipasi Murni (APM) adalah perbandingan antara jumlah 
penduduk kelompok usia sekolah yang bersekolah pada jenjang 
pendidikan tertentu dengan penduduk usia sekolah yang sesuai dan 
dinyatakan dalam persentase. 
c. Angka Melanjutkan (AM) adalah perbandingan antara siswa baru 
tingkat I dengan lulusan dari jenjang pendidikan yang lebih rendah atau 
lulusan yang melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi dan 
dinyatakan dalam persentase. 
d. Rasio Siswa per Sekolah (R-S/Sek) adalah perbandingan antara jumlah 
siswa dengan sekolah. 
e. Rasio Siswa per Kelas (R-S/K) adalah perbandingan antara jumlah 
siswa dengan jumlah kelas . 
f. Rasio Siswa per Guru (R-S/G) adalah perbandingan antara siswa 
dengan guru. 
g. Rasio Kelas per Ruang Kelas (R-K/RK) adalah perbandingan antara 
jumlah kelas dan dengan ruangan kelas. 
h. Rasio Kelas per Guru (R-K/G) adalah perbandingan antara jumlah kelas 
dengan guru.  
Guna mengetahui capaian ke-8 indikator di suatu daerah, perlu 
diketahui tentang:  
a. Angka Partisipasi Kasar 
Menurut Sutiman (2002: 51) Angka Partisipasi Kasar (APK) 
adalah jumlah murid per jenjang pendidikan tertentu dibagi dengan 
jumlah penduduk menurut kelompok umur pada jenjang pendidikan 
bersesuaian. Untuk menghitung APK digunakan rumus sebagai berikut: 
 APK =                              x 100%
   
*)Keterangan: 
* Tingkat Sekolah Dasar (SD), kelompok usia 7-12 tahun. 
* Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs), kelompok usia 13-
15 tahun. 
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jumlah murid usia sekolah di jenjang kelompok usia tertentu* 
jumlah penduduk usia sekolah 
* Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK), kelompok usia 16-18 
tahun. 
Semakin tinggi APK berarti semakin banyak anak usia sekolah 
yang sekolah   pada   jenjang   pendidikan  tertentu. Nilai APK   dapat   
>100% karena adanya siswa yang berusia di luar usia resmi sekolah 
(Husaini Usman, 2008: 115). 
b. Angka Partisipasi Murni 
Menurut Sutiman (2002: 51) Angka Partisipasi Murni (APM) 
adalah angka yang menunjukkan berapa besarnya penduduk usia 
sekolah yang bersekolah pada kelompok usia yang bersesuaian. Untuk 
menghitung Angka Partisipasi Murni digunakan rumus sebagai berikut: 
APM=                                                                                           x100% 
 
*)Keterangan: 
* Tingkat Sekolah Dasar (SD), kelompok usia 7-12 tahun. 
* Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs), kelompok usia 13-
15 tahun. 
* Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK), kelompok usia 16-18 
tahun. 
Semakin tinggi APM berarti semakin banyak anak usia sekolah 
yang sekolah di suatu daerah tertentu. Nilai ideal APM adalah 100%, 
jika APM > 100%      karena adanya siswa dari luar daerah yang berada 
pada sekolah di daerah tersebut (Husaini Usman, 2008: 115). 
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c. Angka Melanjutkan (AM) 
Angka melanjutkan ke jenjang lebih tinggi  adalah perbandingan 
antara lulusan jenjang pendidikan yang lebih rendah terhadap siswa 
baru tingkat I pada jenjang yang lebih tinggi,  dan dinyatakan dalam 
persentase. Penghitungan Angka Melanjutkan dapat dihitung dengan 
rumus berikut: 
Jumlah siswa baru tingkat I pada jenjang pendidikan tertentu  
AM =                      x 100% 
Jumlah lulusan pada pada jenjang pendidikan yg lebih rendah 
tahun    ajaran sebelumnya     
 
d. Rasio Siswa per Sekolah 
Rasio siswa per sekolah didefinisikan perbandingan antar jumlah 
siswa dengan sekolah pada jenjang pendidikan tertentu. Penghitungan 
ini, dapat digunakan untuk mengetahui rata-rata besarnya sekolah di 
suatu daerah (Datordik, 2012). Rumusnya, yaitu: 
   Jumlah siswa pada jenjang pendidikan tertentu  
R-SS =             
       Jumlah sekolah pada jenjang pendidikan tertentu  
 
e. Rasio Siswa per Kelas 
Menurut Peraturan Pemerintah No 24 Tahun 2007 tentang 
Standar Sarana Prasarana bahwa jumlah peserta didik maksimum tiap 
kelas adalah sebanyak 32 siswa. Rasio murid per kelas didefinisikan 
sebagai perbandingan antara jumlah murid dengan jumlah kelas pada 
jenjang pendidikan tertentu. Hal ini digunakan untuk mengetahui rata-
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rata besarnya kepadatan kelas di suatu sekolah atau daerah tertentu 
(Junaidi, 2009) 
Menurut Husaini Usman (2008: 114) rumus yang digunakan 
dalam menghitung rasio siswa per kelas yaitu: 
   Jumlah siswa pada jenjang pendidikan tertentu  
R-SK =          
        Jumlah kelas pada jenjang pendidikan tertentu  
 
 Semakin tinggi rasio berarti semakin padat siswa di kelas atau semakin 
kekurangan jumlah kelas. 
f. Rasio Siswa per Guru 
Rasio siswa per guru didefinisikan sebagai perbandingan antara 
jumlah siswa dengan jumlah guru pada jenjang pendidikan tertentu. 
Untuk mengetahui rata-rata jumlah guru yang dapat melayani siswa di 
suatu sekolah atau daerah tertentu (Datortik, 2012) 
Menurut Husaini Usman (2008: 114) rumus yang digunakan 
dalam menghitung rasio siswa per kelas yaitu: 
   Jumlah siswa pada jenjang pendidikan tertentu  
R-SG =         
          Jumlah guru pada jenjang pendidikan tertentu  
   
Semakin tinggi rasio berarti semakin banyak siswa yang dilayani guru 
atau jumlah guru semakin berkurang. 
g. Rasio Kelas per Ruang Kelas 
Rasio kelas per ruang kelas, didefinisikan perbandingan antar 
jumlah kelas dengan ruangan kelas pada jenjang pendidikan tertentu. 
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Kegunaanya adalah untuk mengetahui kekurangan/kelebihan ruang 
kelas di suatu daerah (Datordik, 2012).  Rumus penghitungannya, yaitu: 
Jumlah kelas pada jenjang pendidikan tertentu  
R-KRK =    
              Jumlah ruang kelas pada jenjang pendidikan tertentu  
 
Jika rasio menunjukkan nilai 1, maka ruang kelas digunakan 
hanya sekali, kurang dari 1 berarti ruang kelas yang tidak digunakan, 
dan lebih dari 1 berarti terdapat ruang kelas yang digunakan lebih dari 
sekali (Datordik, 2012).  
h. Rasio Kelas per Guru 
Rasio kelas per guru didefinisikan sebagai perbandingan antara 
jumlah kelas dengan jumlah guru pada suatu jenjang pendidikan 
tertentu. Kegunaannya adalah untuk mengetahui kekurangan/kelebihan 
guru yang mengajar di kelas pada suatu daerah tertentu (Junaidi, 2009). 
Menurut Husaini Usman (2008: 114) rumus yang digunakan 
dalam menghitung rasio siswa per kelas yaitu: 
        Jumlah kelas pada jenjang pendidikan tertentu 
R-KG =             
                   Jumlah guru pada jenjang pendidikan tertentu  
 
Semakin tinggi rasio berarti semakin kurang guru dibandingkan 
dengan jumlah kelas. 
Guna mengetahui tingkat keterjangkauan pendidikan yang 
diperoleh penduduk Indonesia, maka kita perlu mengetahui jumlah 
penduduk usia sekolah yang benar-benar sekolah. Jumlah penduduk 
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usia sekolah yang benar-benar sekolah dapat diketahui dengan 
penghitungan Angka Partisipasi Kasar dan Angka Partisipasi Murni 
(APK dan APM). Tingkat APK dan APM terkadang melebihi 100%, 
dikarenakan adanya siswa yang bersal dari luar daerah. Standar Angka 
Partisipasi Sekolah daerah yaitu 85%, jika angka tersebut sudah dicapai, 
maka Pemerintah sudah mampu melayani pendidikan di daerah dengan 
baik. 
5. Penduduk Usia Sekolah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penduduk adalah 
sekelompok orang yang tinggal pada suatu tepat. Sedangkan, usia sekolah 
merupakan usia yang cocok bagi anak secara fisik dan mental untuk masuk 
sekolah Kamus Besar Bahasa Indonesia). Berdasar kedua pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penduduk usia sekolah adalah 
sekelompok orang yang memiliki usia, fisik, dan mental yang cocok untuk 
masuk sekolah.  
Penduduk usia sekolah merupakan stok sumber daya manusia. 
Jumlah penduduk di daerah tertentu, sangat berpengaruh terhadap lembaga 
penyelenggara yang harus didirikan (Sutiman, 2002: 88). Banyaknya 
jumlah sekolah jenjang pendidikan dasar bergantung dengan jumlah 
penduduk usia jenjang pendidikan dasar. Jumlah pendidikan tingkat 
menengah yang dibutuhkan juga akan tergantung dari jumlah anak usia 
pendidikan menengah. Badan Pusat Statistik (BPS) menentukan kelompok 
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penduduk usia 7-12 tahun merupakan penduduk usia sekolah jenjang 
pendidikan dasar. Kelompok penduduk usia 13-15 tahun adalah penduduk 
usia sekolah jenjang pendidikan sekolah menengah pertama. Kelompok 
penduduk usia 16-18 tahun merupakan penduduk usia sekolah jenjang 
pendidikan menegah atas (BPS-RI, 2012).  
Badan Pusat Statistik (BPS) dalam sajian data jumlah penduduk 
dikelompokkan dalam lima tahunan 0-4, 5-9, 10-14,15-19, 20-24 dan 
seterusnya (Sutiman, 2002: 91). Guna mengatahui kelompok penduduk 
usia tertentu, misalkan penduduk usia jenjang sekolah dasar, yaitu 7, 8, 9, 
10, 11, dan 12 tahun, dapat menggunakan tabel The Sparague Multipliers. 
Berikut adalah tabel The Sparague Multipliers. 
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Tabel 5. The Sparague Multipliers (bilanganpengali/pengganda sparague) 
 N1 
(Klp. usia 0-4 th) 
N2 
(Klp. usia 5-9 th) 
N3 
(Klp. usia 10-14 th) 
N4 
(Klp. uisa 15-19 
th) 
N5 
(klp. uisa 20-
24 th) 
FIRST END-PANEL 
n1(usia 0 th) 0,3616 -0,2768 0,1488 -0,0336 - 
n2(usia 1 th) 0,2640 -0,0960 0,0400 -0,0080 - 
n3(usia 2 th) 0,1840 0,0400 -0,0320 0,0080 - 
n4(usia 3 th) 0,1200 0,1360 -0,0720 0,0160 - 
n5(usia 4 th) 0,0704 0,1968 -0,0848 0,0176 - 
FIRST NEXT TO END-PANEL 
n1(usia 5 th) 0,0336 0,2272 -0,0752 0,0144 - 
n2(usia 6 th) 0,0080 0,2320 -0,0480 0,0080 - 
n3(usia 7 th) -0,0080 0,2160 -0,0080 0,0000 - 
n4(usia 8 th) -0,0160 0,1840 0,0400 -0,0080 - 
n5(usia 9 th) -0,0176 0,1408 0,0912 -0,0144 - 
MID PANEL 
n1(usia 10 th) -0,0128 0,0848 0,1504 -0,0240 0,0016 
n2(usia 11 th) -0,0016 0,0144 0,2224 -0,0416 0,0064 
n3(usia 12 th) 0,0064 -0,0336 0,2544 -0,0336 0,0064 
n4(usia 13th) 0,0064 -0,0416 0,2224 0,0144 -0,0016 
n5(usia 14 th) 0,0016 -0,0240 0,1504 0,0848 -0,0128 
LAST NEXT TO END-PANEL 
n1(usia 15 th) -0,0144 0,0912 0,1408 -0,0176 - 
n2(usia 16 th) -0,0080 0,0400 0,1840 -0,0160 - 
n3(usia 17 th) 0,0000 -0,0080 0,2160 -0,0080 - 
n4(usia 18 th) 0,0080 -0,0480 0,2320 0,0080 - 
n5(usia 19 th) 0,0144 -0,0752 0,2272 0,0336 - 
LAST END-PANEL 
n1(usia 20 th) 0,0176 -0,0848 0,1968 0,0704 - 
n2(usia 21 th) 0,0160 -0,0720 0,1360 0,1200 - 
n3(usia 22 th) 0,0080 -0,0320 0,0400 0,1840 - 
n4(usia 23 th) -0,0080 0,0400 -0,0960 0,2640 - 
n5(usia 24 th) -0,0336 0,1488 -0,2768 0,3616 - 
(Sumber: Sutiman, 2002: 91) 
Apabila jumlah penduduk kelompok-kelompok usia lima tahunan 
sudah diketahui, maka untuk menghitung jumlah anak usia tertentu dapat 
menggunakan tabel diatas. Sebagai contoh untuk menghitung anak usia 7 
tahun adalah sebagai berikut. 
n3 (usia 7 th) = -0,0080(N1) + 0,2320(N2) - 0,0480 (N3) + 0,0080 (N4) 
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C. Konsep Anak Putus Sekolah dan Tidak Lanjut Sekolah 
1. Pengertian Anak Putus Sekolah dan Tidak Lanjut Sekolah 
Masa kanak-kanak merupakan masa yang tidak ingin dilupakan oleh 
sebagian besar orang. Masa kanak-kanak identik dengan belajar, bermain, 
dan pergi ke sekolah bersama teman-teman. Namun, tidak semua anak 
mengalami hal tersebut, banyak anak-anak yang diterlantarkan oleh orang 
tuanya, sehingga tidak bisa menikmati pendidikan yang layak. Anak-anak 
dalam keadaan tersebut, termasuk dalam anak-anak terlantar. Anak-anak 
terlantar, dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, adalah anak yang 
kebutuhannya tidak terpenuhi secara wajar, baik kebutuhan fisik, mental, 
spiritual, maupun sosial. 
Menurut Departemen Pendidikan, di Amerika Serikat (MC Millen 
Kaufman, dan Whitener, 1996) mendefinisikan bahwa anak putus sekolah 
adalah adalah murid yang tidak dapat menyelesaikan program belajarnya 
sebelum waktunya selesai atau murid yang tidak tamat menyelesaikan 
program belajarnya. (Idris, 2011). Sedangkan anak tidak lanjut sekolah 
adalah anak yang telah menyelesaikan studinya pada jenjang pendidikan 
tertentu dan tidak melanjutkan pendidikannnya ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
Guna mengetahui jumlah anak yang putus sekolah, kita harus 
mengetahui angka putus sekolah di daerah tertentu. Angka Putus Sekolah 
(APS) adalah perbandingan antara siswa yang meninggalkan sekolah pada 
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tingkat tertentu atau sebelum lulus pada jenjang pendidikan tertentu 
dengan siswa pada tingkat dan jenjang pendidikan tertentu tahun ajaran 
sebelumnya (Info Dikdas, 2011: 11). Rumusnya yaitu: 
     Jumlah siswa putus sekolah di tingkat pendidikan tertentu 
APS =           x100%
    Jumlah siswa di tingkat pendidikan tertentu  
 
Semakin kecil angka putus sekolah akan semakin baik atau efisien, 
dengan anggapan standar mutu tidak berubah (Sutiman & Setya R, 2002: 
57). Selanjutnya, jumlah anak lanjut sekolah, dapat diketahui dengan 
penghitungan Angka Melanjutkan (AM), seperti yang telah dijelaskan 
diatas. Angka Melanjutkan (AM) dinyatakan dalam persentase. 
2. Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah  
Metode apapun yang digunakan untuk meneliti di seluruh tingkat 
sekolah, seluruh peneliti berkesimpulan bahwa putus sekolah lebih 
merupakan masalah sosial ekonomi dari pada masalah pendidikan 
(C.E.Beeby, 1980: 176). Mayoritas  hasil penelitian yang diutarakan oleh 
C.E.Beeby, penyebab putus sekolah adalah tidak mampu mebiayai, 
meskipun perlu diingat bahwa alasan tersebut merupakan jawaban yang 
paling mudah untuk diberikan kepada orang asing yang memberikan 
pertanyaan tersebut. Sebab umum kedua terjadinya putus sekolah 
meskipun tidak sesering alasan kemiskinan adalah terbatasnya kesadaran 
orang tua terhadap pendidikan. Penyelidikan yang dilakukan berlanjut 
pada sisa-sisa arsip yang masih tersedia di sekolah. Arsip tersebut 
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membuktikan bahwa penyebab lain putus sekolah adalah kegagalan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Menurut C.E.Beeby, memungkinkan masih ada harapan untuk 
mengurangi jumlah putus sekolah dengan memperbaiki mutu pengajaran, 
tetapi hubungan antara kedua hal tersebut tidak semudah yang 
dibayangkan. Tidak disangsikan bahwa faktor ekonomi merupakan 
penyebab utama langsung terjadinya putus sekolah. Pengalaman di negara 
lain, baik kaya maupun miskin tidak menghiraukan bahwa kehidupan 
mereka berada dalam garis kemiskinan. Banyak orangtua yang bersedia 
mengorbankan apapun demi pendidikan anak-anaknya. 
 Lebih lanjut, M. Fendik Setyawan (2011) mengutarakan faktor 
penyebab anak putus sekolah, dikategorikan menjadi 2 yaitu: 
a. Faktor Internal  
1) Tidak ada motivasi 
Motivasi merupakan daya dorong yang mengakibatkan seorang 
bersedia untuk memberikan tenaga dan kesemapatannya untuk 
melakukan sesuatu yang telah menjadi tanggung jawabnya. Manusia 
memerlukan daya dorong agar tetap semangat dalam dalam belajar. 
Berbeda dengan anak putus sekolah, motivasi yang dimiliki rendah 
dan tidak ada dorongan dari luar maupun dalam diri sendiri untuk 
membangkitkan motivasi. 
2) Malas untuk pergi sekolah karena minder 
Kemalasan muncul, karena perasaan minder yang diderita 
anak. Anak merasa minder karena kekurangan fisik 
(cacat/keterbelakangan mental), tidak bisa menyesuaikan dengan 
kemampuan siswa lain, dan minder karena ejekan.  
3) Tidak dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekolahnya 
Manusia diciptakan sebagai mahluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain. Sebagai mahluk sosial, manusia saling 
berinteraksi untuk memenuhi kebutuhannya masing-masing dan 
bersosialisasi. Sama halnya dengan anak pada saat sekolah akan 
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selalu berinteraksi dengan siswa lain atau guru untuk menjalin 
komunikasi. Proses komunikasi siswa memiliki keterampilan yang 
bermacam-macam. Keterampilan tersebut, tergantung pada 
kecakapan berbicara pada lawan bicara. Lingkungan keluarga sangat 
mempengaruhi sosialisasi anak di dunia sekolah. 
4) Terkena sanksi dari sekolah sehingga mengalami putus sekolah  
Terkadang anak usia sekolah masih belum bisa mengontrol 
emosi dan sikapnya, sehingga tidak jarak melakukan hal 
menyimpang. Akibat perbuatannya anak diberikan sanksi dari 
sekolah berupa hukuman bahkan tidak bisa naik kelas atau 
dikeluarkan dari sekolah.  
b. Faktor Eksternal 
1) Keadaan status ekonomi keluarga 
Keluarga yang berkecukupan, biasanya dihadapi dengan 
permasalahan pembiayaan hidup anak, sehingga berdampak pada 
biaya pendidikan untuk anak. Orang tua, terkadang melibatkan anak 
untuk bekerja sehingga sangat mengganggu konsentrasinya ketika di 
sekolah. 
2) Perhatian orang tua 
Kurangnya perhatian orang tua, akan cenderung membuat 
permasalahan pada anak, yang berpengaruh pada pendidikan anak. 
3) Hubungan orang tua kurang harmonis 
Hubungan keluarga yang kurang harmonis dapat berupa 
perceraian membuat kurangnya kepedulian antar keluarga, 
khususnya kepada anak. Keadaan ini, amerupakan permasalahn 
mendasar pada anak, yang akan menghambat dalam pendidikannya, 
sehingga berpotensi untuk putus sekolah dan tidak melanjutkan 
sekolah. 
4) Latar belakang pendidikan orang tua 
Tinggi atau rendahnya, taraf pendidikan orang tua akan 
memepengaruhi, taraf pendidikan anaknya. Orang tua yang taraf 
pendidikannya rendah, cenderung, tidak menunjukkan antusiasme 
agar anaknya meraih pendidikan yang tinggi. 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Anak tidak Lanjut Sekolah 
Menurut Dyah Refty Pujiati (2012: 4) faktor-faktor penyebab 
seseorang tidak melanjutkan sekolah adalah sebagai berikut. 
a) Budaya, adanya pengaruh budaya dari masyarakat yang beranggapan 
bahwa pendidikan tidak penting 
b) Ekonomi, banyaknya penduduk yang mempunyai pendapatan di bawah 
rata-rata. Padahal biaya pendidikan sekarang ini dirasa semakin mahal. 
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c) Sosial, adanya nilai, norma dan pola perilaku yang tumbuh di dalam 
masyarakat. 
d) Lingkungan, adanya pengaruh lingkungan sekitar tentang pendidikan. 
e) Politik, pemerintah kurang menanggapi pendidikan di daerah terpencil 
dan akses pendidikan yang kurang merata. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Penelitian tentang profil dan sebab  putus sekolah dan tidak sekolah 
dasar dan menengah di Kecamatan Dlingo tahun 2010-2011 dibatasi pada 
pertanyaan penelitian di bawah ini: 
1. Bagaimana gambaran angka putus dan tidak lanjut sekolah dasar dan 
menengah ? 
2. Seperti apakah profil anak usia sekolah dasar dan menengah yang 
mengalami putus sekolah? 
3. Seperti apakah profil anak usia sekolah dasar dan menengah yang tidak 
lanjut sekolah? 
4. Apakah faktor penyebab putus sekolah pada anak usia sekolah dasar dan 
menengah? 
5. Apakah faktor penyebab tidak lanjut sekolah pada anak usia sekolah 
menengah ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan suatu kegiatan untuk meninjau, 
melihat atau mendekati suatu masalah penelitian yang bersifat menggali, 
menulusuri sebab akibat, sebuah perkembangan, perbaikan dan 
penyederhanaan (Tatang M. Amirin, 199: 33). Pendekatan penelitian 
digunakan untuk menggali atau menjaring data yang terkait dengan masalah 
penelitian, agar peneliti menemukan jawaban atau penjelasan dari masalah 
penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. 
Moleong ( 2005: 6) berpendapat:  
“penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain., secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.” 
Nana Sudjana dan Ibrahim (1989) mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan metode penelitian yang mempunyai ciri-ciri pokok, 
yaitu: 
1. Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber 
data langsung. 
2. Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik, karena hasil dari 
pengumpulan data dituangkan dalam bilangan atau bentuk statistik 
kemudian peneliti melakukan analisis data untuk memperkaya 
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informasi. Hasil analisis berupa gambaran mengenai situasi yang 
diteliti. 
3. Penelitian kualitatif menekankan pada proses, bukan hasil.  
4. Penelitian kualitatif bersifat induktif. Peneliti kualitatif terjun ke 
lapangan untuk mempelajari suatu proses atau penemuan secara alami, 
kemudian mencatat, menganalisis untuk ditarik sebuah kesimpulan-
kesimpulan 
Pendekatan kualitatif mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 
yang alamiah. 
Penelitian ini menggunakan lingkungan dan kondisi penduduk usia 
sekolah  yang mengalami putus sekolah dan tidak lanjut sekolah di 
Kecamatan Dlingo sebagai sumber data secara langsung. Peneliti terjun ke 
lapangan untuk mencatat, mempelajari sebuah permasalahan di Kecamatan 
Dlingo, terkait profil sebab anak putus dan tidak lanjut sekolah dasar dan 
menegah, kemudian dianalisis untuk menarik kesimpulan-kesimpulan. 
Peneliti akan menggali informasi dan menganalisis permasalahan 
penelitian secara mendalam sampai data dan informasi yang diperoleh jenuh 
dan dideskripsikan secara sistematis. Berkaitan dengan langkah yang 
ditempuh peneliti, sejalan dengan ciri dan hakikat penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan 
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penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu gejala/ 
suatu masyarakat tertentu (Sukandarrumidi, 2004: 104). 
B. Setting Penelitian dan Waktu Penelitian 
Setting penelitian ini adalah Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul. 
Alasan pemilihan tempat ini, yaitu  capaian APK dan APM pendidikan yang 
masih belum mencapai angka ideal (angka ideal 100%), khususnya pada 
jenjang sekolah menengah APK dan APM nya tidak mencapai 50%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa masih banyak anak-anak usia sekolah yang tidak 
bersekolah dan putus sekolah. Peneltian ini akan dimulai pada bulan Januari 
sampai dengan selesai. Waktu yang ada dimanfaatkan peneliti melalui tahap-
tahap: (1) persiapan penyusunan proposal dan mengurus perijinan, (2) 
pelaksanaan penelitian di lapangan, (3) analisis data, (4) melakukan laporan 
penyusunan penelitian. 
C. Subyek Penelitian  
Tatang M. Amirin (1990: 93) menyatakan bahwa “subyek penelitian 
merupakan seseorang atau yang mengenainya ingin diperoleh keterangan”. 
Sumber data atau informasi yang dibutuhkan harus berdasar dari 
orang/sumber yang memahami dan mengetahui mengenai informasi dan data 
yang dimaksudkan. Subyek dari penelitian ini adalah anak-anak yang tercatat 
putus sekolah (Drop Out), anak yang tidak melanjutkan sekolah pada sekolah 
dasar dan menengah di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul, tahun 2010-
2011 berdasarkan data yang di peroleh dari Dinas Pendidikan Dasar 
Kabupaten Bantul dan data anak tidak sekolah dari masing-masing 
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dukuh/tokoh masyarakat di Kecamatan Dlingo. Anak putus sekolah di 
Kecamatan Dlingo berjumlah 15 anak, masing-masing 3 anak untuk SD/MI, 5 
anak untuk SMP/MTs dan 7 anak untuk SMA/SMK. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Dinas Pendidikan Dasar dan dukuh/tokoh masyarakat jumlah 
anak yang tidak melanjutkan sekolah dan masih berada di Kecamatan Dlingo 
berjumlah 10 anak, 5 anak tidak lanjut ke SMP/MTs dan 5 anak tidak lanjut 
ke SMA/SMK. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang sistematis dan 
terperinci untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung proses 
dan hasil penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Wawancara 
Wawancara sering dikenal dengan interview. Wawancara merupakan 
suatu kegiatan tanya jawab lesan yang dilakukan oleh 2 orang atau lebih, 
saling bertatap muka dan saling mendengarkan (Sukandarrumidi, 2004: 
88). Wawancara terdiri dari bermacam-macam wawancara, antara lain: 
a. Wawancara terstruktur, digunakan jika peneliti sudah mengetahui 
tentang informasi yang nantinya akan diperoleh. Pewawancara 
sebelumnya harus memiliki instrumen pertanyaan-pertanyaan 
wawancara yang tertulis serta menulis alternatif jawaban. Pedoman 
wawancara yang biasanya dibuat oleh peneliti, biasanya menyerupai 
45 
 
check list, sehingga pewawancara tinggal membubuhkan tanda pada 
nomor yang sesuai. 
b. Wawancara semiterstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan suatu permasalahan secara lebih terbuka. Pewawancara 
meminta pihak yang diwawancarai untuk berpendapat dan 
mengutarakan idenya, sedangakan pewawancara harus mencermati, 
mencatat, dan mendengarkan informasi yang diutarakan.  
c. Wawancara tak berstruktur. Wawancara tak berstruktur merupakan 
wawancara yang bebas, peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan.  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tak berstruktur, karena peneliti hanya menggunakan pedoman 
wawancara yang memuat garis-garis pertanyaan, mengenai profil dan 
penyebab putus sekolah dan tidak melanjutkan sekolah, berdasarkan 
pedoman wawancara yang dibuat dan berkembang ketika kegiatan 
penelitian. Peneliti akan lebih banyak menggali dan mendengarkan 
informasi-informasi dari sumber data yang mewakili permasalahan 
penelitian.  
Disamping itu, wawancara dilakukan juga secara  mendalam (in-
depth interview), peneliti berusaha untuk mengungkapkan beberapa 
informasi yang dapat mendukung penelitian dengan cara pihak yang diajak 
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wawancara dimintai pendapat maupun fakta terkait dengan profil dan 
faktor penyebab putus dan tidak lanjut sekolah. Wawancara ditujukan pada 
anak-anak usia sekolah jenjang pendidikan dasar dan menengah yang 
mengalami putus dan tidak lanjut sekolah. Teknik wawancara juga 
ditujukan kepada informan lain yang mengetahui faktor penyebab masalah 
tersebut, yaitu: orang tua/orang tua asuh, camat, petugas UPT PPD 
Kecamatan Dlingo dan tokoh masyarakat. 
Teknik wawancara tak berstruktur memiliki kelebihan, yaitu 
memberikan kesempatan yang lebih luas kepada pewawancara untuk 
berimprovisasi dan menanyakan hal-hal tertentu yang relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. disamping itu, teknik wawancara ini juga 
memberikan kesempatan yang luas kepada responden untuk mengutarakan 
seluruh informasi, tentang masalah penelitian. Teknik wawancara tak 
berstruktur memiliki kelemahan yaitu jawaban dari responden, dapat 
terlalu luas dan keluar dari konteks permasalahan dan hasil dari 
wawancara sulit untuk diolah dan dikodifikasikan ( Purbayu&Mulyawan, 
2007: 14) 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dengan mengadakan pengamatan terhadap peristiwa yang sedang 
berlangsung (Nana Syaodih, 2006: 220). Teknik observasi yang dilakukan 
adalah observasi pasif, yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang 
diamati, namun tidak terlibat dalam kegitan tersebut. Menurut Patton yang 
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dikutip oleh Poerwandari (1998: 63) tujuan observasi adalah 
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang 
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna 
kejadian di lihat dari perpektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang 
diamati tersebut.  
Patton mengemukakan bahwa salah satu hal yang penting, namun 
sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi. 
Dengan demikian Patton menyatakan bahwa hasil observasi menjadi data 
penting karena beberapa hal sebagai berikut.  
a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks 
dalam hal yang diteliti akan atau terjadi. 
b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi 
pada penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan 
untuk mendekati masalah secara induktif. 
c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subyek 
penelitian sendiri kurang disadari. 
d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal 
yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subyek penelitian 
secara terbuka dalam wawancara. 
Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap 
introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah observasi terhadap lingkungan tempat 
kegiatan/tempat tinggal anak putus dan tidak lanjut sekolah, serta interaksi 
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subyek penelitian dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan 
sehingga dapat memberikan tambahan terhadap hasil wawancara. 
3. Dokumenter 
Tatang M. Amirin (1990: 94) menyebutkan bahwa dokumenter 
merupakan “pencatatan” data tertulis (mengutip), pengumpulan dokumen 
pendukung, perekaman, dan pemotretan. Hasil penelitian dari observasi 
atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya jika didukung dengan 
dokumen-dokumen yang mendukung. Dokumen pendukung, dalam 
penelitian ini meliputi data penduduk Kecamatan Dlingo, data penduduk 
yang tidak sekolah, rangkuman data sekolah jenjang pendidikan dasar 
hingga menengah, profil pendidikan se Kecamatan Dlingo di Kecamatan 
Dlingo Kabupaten Bantul. 
E. Teknik Analisis Data Penelitian 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikaan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan pada orang lain (Moleong, 2007). Data yang diperoleh 
dikelompokkan sesuai dengan kategorinya, dipilah dan dipelajari agar 
kesimpulannya mudah difahami. 
Dalam melakukan analisis data penelitian kualitatif peneliti sependapat 
dengan langkah yang ditempuh  oleh Miles, M. B dan Huberman, A. M 
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(1994: 12) yaitu ada empat tahap atau langkah dalam analisis data penelitian 
kualitatif, antara lain:  
1. Tahap pengumpulan data, yaitu proses memasuki lingkungan penelitian 
dan melakukan pengumpulan data penelitian. 
2. Tahap reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan, dengan cara memilah data yang 
sesuai dengan permasalahan penelitian. 
3. Tahap penyajian data, yaitu penyajian informasi untuk memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
4. Tahap penarikan kesimpulan/verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan dari 
data yang telah dianalisis. 
Berdasarkan langkah-langkah yang dikemukakan di atas sangat sesuai 
dan sejalan dengan jalan pikiran/maksud peneliti, dengan demikian 
pelaksanaan dalam menganalisis data penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
1. Dari data yang telah diperoleh selama melakukan penelitian 
dikelompokkan berdasarkan sumber data, dari hasil wawancara yang telah 
direkam kemudian dipindahkan ke bentuk tulisan agar mudah dalam 
menganalisis dan memahami maksud dari responden. Peneliti mengadakan 
kegiatan pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pemilihan, dan 
transformasi data mentah yang mucul dari berbagai catatan lapangan atau 
observasi, transkrip wawancara, dan pencermatan dokumen dirangkum 
serta dipilih hal-hal yang pokok untuk difokuskan pada kesesuaian tujuan 
penelitian. 
2. Tahap penyajian data, yakni data disajikan berdasarkan penomoran yang 
sebelumnya. Penyajian data berisi sekumpulan pokok informasi yang 
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memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. 
Penyajian data disampaikan secara naratif. 
3. Setelah peneliti menemukan hubungan, persamaan, dan hal-hal yang 
sering muncul, maka langkah berikutnya yaitu penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan merupakan proses pemaknaan terhadap temuan 
penelitian, dan peneliti selalu mengadakan verifikasi secara lebih 
mendalam. Verifikasi dilakukan dengan mengadakan cek dan ricek kepada 
responden dan informan lain terkait. 
F. Uji Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2005: 320-321) keabsahan data adalah bahwa setiap 
keadaan harus memenuhi: mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan 
dasar agar hal itu dapat ditetapkan, dan memperbolehkan keputusan luar yang 
dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan 
dan keputusan-keputusannya. Menurut Moleong (2005: 326) teknik 
pemeriksaan keabsahan data meliputi: perpanjangan keikutsertaan, 
ketekunan/keajegan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui 
diskusi, analisis kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, dan auditing. 
Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
triangulasi.  
Menurut Moleong (2005: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzim 
(1978) membedakan teknik triangulasi menjadi 4 macam, yaitu penggunaan 
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sumber, metode, penyidik, dan teori. Penelitian ini menggunaan teknik 
triangulasi penggunaan sumber dan metode 
Triangulasi dengan triangulasi sumber, yakni membandingkan dan 
mengecek tingkat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda (Patton 1987: 331). Triangulasi sumber dapat 
dilakukan dengan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara; (2) membandingkan  antara perkataan orang di depan 
umum dengan perkataannya secara pribadi;(3) membandingkan antara 
perkataan orang di depan umum tentang situasi penelitian dengan yang 
dikatakan sepanjang waktu (diluar waktu penelitian); (4) membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, proses pengujian keabsahan data pada teknik triangulasi 
sumber meliputi anak-anak yang mengalami putus sekolah, anak-anak yang 
tidak melanjutkan, orang tua asuh, camat, dukuh/tokoh masyarakat 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul. 
Triangulasi dengan metode, menurut Patton (1987: 329), terdapat 2 
cara, yaitu: (1) penengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode 
observasi dan pencermatan dokumen  pada saat wawancara dilakukan. Proses 
triangulasi teknik/metode dilaksanakan dengan melakukan kolaborasi pada 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumenter. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
Kecamatan Dlingo merupakan salah satu dari 17 kecamatan di 
Kabupaten Bantul yang berada di dataran rendah. Ibukota Kecamatannya 
berada pada ketinggian 320 m di atas permukaan laut. Jarak Ibukota 
Kecamatan ke pusat pemerintahan (Ibukota) Kabupaten Bantul adalah 23 
Km. Kecamatan Dlingo beriklim layaknya daerah dataran rendah di daerah 
tropis dengan cuaca panas sebagai ciri khasnya. Suhu tertinggi yang tercatat 
di Kecamatan Dlingo adalah 32o Cdengan suhu terendah 24o C. Bentangan 
wilayah di Kecamatan Dlingo 100% berombak sampai berbukit. 
Berdasarkan data geografis, Kecamatan Dlingo memiliki luas wilayah 
5.587 Ha (55,87km2). Sebesar 12% lahan tersebut atau 677,4 Ha digunakan 
sebagai lahan sawah, 46% atau 2.585,8 Ha merupakan lahan bukan sawah, 
berupa tegalan dan pekarangan, dan sisanya sebesar 42% atau 2.323,5 Ha 
merupakan lahan bukan pertanian. Kecamatan Dlingo merupakan kecamatan 
yang memiliki wilayah terluas di Kabupaten Bantul dengan presentase luas 
wilayah 11,02% dari total wilayah Kabupaten Bantul (BPS Kabupaten 
Bantul, 2011). Mayoritas penduduk di Kecamatan Dlingo berprofesi sebagai 
pengrajin kayu, bambu dan bertani. 
Secara administratif Kecamatan Dlingo terbagi dalam 6 Desa dan 1 
Kelurahan yang terdiri dari:  
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Tabel 6. Jumlah Desa dan Penduduk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
Tahun 2010 dan 2011 
No Desa Tahun 2010 Tahun 2011 L P Jumlah L P Jumlah 
1 Mangunan  2.607 2.582 5.189 2.206 2.302 4.508 
2 Muntuk  4.654 4.323 8.977 3.900 3937 7.837 
3 Dlingo  3.175 3.330 6.505 2.580 2.712 5.292 
4 Temuwuh 3.633 3.845 7.478 3.319 3.342 6.661 
5 Jatimulyo  3.707 4.085 7.792 3.068 3.184 6.252 
6 Terong 3.234 3.255 6.489 2.536 2.581 5.117 
 Jumlah 21.010 21.420 42.430 17.609 18.058 35.667 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul 
Sarana pendidikan yang tersedia di Kecamatan Dlingo Kabupaten 
Bantul meliputi  Taman Kanak-Kanak (TK) 21 sekolah, Sekolah Dasar 
(SD/MI) 27 sekolah negeri dan swata, Sekolah Menengah Pertama 
(SMP/MTs) 9 sekolah negeri dan swasta, dan memiliki Sekolah Menengah 
Atas/Kejuruan (SMA/SMK) 3 sekolah negeri dan swasta.  
Pemerataan pendidikan untuk jenjang pendidikan dasar di Kecamatan 
Dlingo Kabupaten Bantul sudah mencapai 95% dan dapat dikatakan berhasil. 
Ditandai dengan adanya penduduk yang melanjutkan sekolah sampai 
pendidikan wajib belajar 9 tahun. Jenjang pendidikan menengah di 
Kecamatan Dlingo masih rendah, namun untuk angka buta huruf di 
Kecamatan Dlingo tidak ada. Secara keseluruhan, keadaan pendidikan di 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul masih tergolong rendah. Ini dapat 
dilihat dari lulusan penduduk yang sebagian besar hanya lulusan SD. Dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 7. Tingkat Lulusan Pendidikan Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
pada Tahun 2011 
No. Pendidikan Jumlah 
1 Tamat SD 26.307 
2 Tamat SLTP 7.143 
3 Tamat SLTA 1.775 
4 Tamat Perguruan Tinggi 172 
Sumber: Kecamatan Dlingo dalam Angka, BPS-Kabupaten Bantul, 2011 
B. Gambaran Umum APK dan APM di Kecamatan Dlingo 
Sebelum pendeskripsian Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka 
Partisipasi Murni (APM) jenjang pendidikan dasar dan menengah, terlebih 
dahulu kita harus mengetahui jumlah penduduk usia dasar dan menengah di 
Kecamatan Dlingo. 
1. Penduduk Usia Sekolah Dasar dan  Menengah 
Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
mengalami kenaikan dan penurunan selama 3 tahun terakhir, hal ini 
disebabkan banyaknya penduduk yang melakukan urbanisasi. Berdasarkan 
data dari Badan Statistik, jumlah  penduduk pada tahun 2010 sebanyak 
42.430 jiwa, tahun 2011 36.514 dan pada tahun 2012 mencapai 35.667 
jiwa. Secara keseluruhan kepadatan penduduk di Kecamatan Dlingo 
Kabupaten Bantul adalah 650 km2, dengan pertumbuhan penduduk 0,69 
%. 
Berdasarkan profil pendidikan Kecamatan Dlingo (Kecamatan 
Dlingo dalam Angka 2011) jumlah penduduk usia sekolah dasar (7-12 
tahun) adalah 3358 jiwa, penduduk usia sekolah menengah pertama (13-
15) sebanyak 1729 jiwa, dan jumlah penduduk usia sekolah mengah atas 
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(16-18 tahun) adalah 1822 jiwa. Data selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 8. Jumlah Penduduk Usia Sekolah Kecamatan Dlingo Tahun 2011 
No Desa Usia Sekolah 
Dasar (7-12) 
Usia Sekolah 
Menengah 
Pertama (13-15) 
Usia Sekolah 
Menengah Atas 
(16-18) 
1 Mangunan  405 203 216 
2 Muntuk  744 392 418 
3 Dlingo  507 264 281 
4 Temuwuh 623 335 331 
5 Jatimulyo  589 300 322 
6 Terong 490 235 254 
Jumlah 3358 1729 1822 
Sumber: BPS Kabupaten Bantul, 2011 
Rincian data di atas, juga dihitung dengan menggunakan rumus 
bilangan pengali sprague dengan pemecahan penduduk lima tahunan 
menjadi usia tahunan (penghitungan terlampir). Berdasarkan data dari 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul diketahui jumlah penduduk 
Kecamatan Dlingo, menurut kelompok umur pada tabel sebagai berikut. 
 Tabel 9. Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur Tahun 2011 
No Desa Usia 0-4 
Tahun 
Usia 5-9 
Tahun 
Usia 10-14 
Tahun 
Usia 15-
19 Tahun 
Usia 20-
24 tahun 
1 Mangunan  395 458 487 423 352 
2 Muntuk  769 807 724 667 641 
3 Dlingo  550 570 560 505 527 
4 Temuwuh 657 652 621 623 665 
5 Jatimulyo  635 642 667 665 582 
6 Terong 527 522 476 482 567 
 
Jumlah 3533 3651 3535 3365 3334 
Sumber: BPS Kabupaten Bantul, 2011 
Guna menghitung jumlah penduduk usia sekolah dasar (7-12 tahun) 
dan penduduk usia sekolah menengah pertama (13-15) perlu diketahui 
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jumlah penduduk menurut kelompok umur 0-4 tahun, 5-9 tahun, 10-14 
tahun, 15-19 tahun, dan 20-24 tahun. Sedangkan, untuk menghitung 
penduduk usia sekolah menengah atas (16-18) perlu diketahui jumlah 
penduduk menurut kelompok umur 0-4 tahun, 5-9 tahun, 10-14 tahun dan 
15-19 tahun. Metode yang digunakan untuk menghitung jumlah penduduk 
usia sekolah dasar (7-12 tahun), penduduk usia sekolah menengah pertama 
(13-15 tahun), dan penduduk usia sekolah menengah atas (16-18 tahun),  
menggunakan pengalian tabel Sprague Multipliers dengan jumlah 
penduduk yang dikelompokkan oleh BPS.  Berdasarkan pengalian dengan 
tabel Sprague Multipliers dapat diketahui jumlah penduduk usia sekolah 
sekolah dasar dan menengah, di Kecamatan Dlingo tahun 2011 dari setiap 
desa, sebagai berikut. 
Tabel 10. Jumlah Penduduk Usia Sekolah Dasar (7-12 tahun) Tahun 2011 
No Desa Usia 7 Usia 8 Usia 9 Usia 10 Usia 11 Usia 12 Jumlah 
1 Mangunan  63 65 66 68 71 72 405 
2 Muntuk  105 112 119 127 139 142 744 
3 Dlingo  74 78 82 86 92 95 507 
4 Temuwuh 86 92 99 107 117 122 623 
5 Jatimulyo  87 90 95 100 107 110 589 
6 Terong 77 80 82 82 84 85 490 
 Jumlah 492 517 543 570 610 626 3358 
Sumber: BPS Kabupaten Bantul, 2011 
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Tabel 11. Jumlah Penduduk Usia Sekolah Menengah Pertama (13-15 
tahun) Tahun 2011 
No Desa Usia 13 Usia 14 Usia 15 Jumlah 
1 Mangunan  67 68 68 203 
2 Muntuk  133 133 126 392 
3 Dlingo  89 89 86 264 
4 Temuwuh 115 114 106 335 
5 Jatimulyo  102 99 99 300 
6 Terong 74 79 82 235 
 Jumlah 580 582 567 1729 
Sumber: BPS Kabupaten Bantul, 2011 
Tabel 12. Jumlah Penduduk Usia Sekolah Menengah Atas (16-18 tahun) 
Tahun 2011 
No Desa Usia 16 Usia 17 Usia 18 Jumlah 
1 Mangunan  69 76 71 216 
2 Muntuk  132 146 140 418 
3 Dlingo  89 98 94 281 
4 Temuwuh 114 106 111 331 
5 Jatimulyo  101 113 108 322 
6 Terong 82 89 83 254 
 Jumlah 587 628 607 1822 
Sumber: BPS Kabupaten Bantul, 2011 
2. Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM) 
Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partsispasi Murni (APM) 
akan menunjukkan persentase penduduk yang benar-benar bersekolah 
pada jenjang pendidikan yang berkesesuaian. Selain hal tersebut, capaian 
APK dan APM merupakan indikator dari pemerataan pendidikan yang 
dilakukan oleh pemerintah. 
Camat Dlingo mensinyalir bahwa capaian APK dan APM yang jauh 
dari angka ideal, terutama tingkat sekolah menengah atas (SMA/SMK) 
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disebabkan adanya anak yang tidak melanjutkan sekolah dan adanya anak 
yang melanjutkan sekolah di luar Kecamatan Dlingo. Berikut keterangan 
yang diberikan oleh Camat Dlingo dalam kegiatan wawancara yang telah 
dilakukan  “...banyak penduduk yang cenderung melanjutkan sekolah di 
luar daerah Dlingo, terutama yang orang tuanya PNS, karena mereka 
menganggap di Dlingo kurang bagus. Sehingga APK dan APMnya kurang 
terutama untuk sekolah menengahnya gitu mbak”. Capaian APK dan APM 
tersebut juga dipengaruhi adanya siswa yang mengalami putus sekolah. 
Hal tersebut dipertegas, oleh ungkapan dari Camat Dlingo “...ada yang 
sudah masuk, tapi mogol, tidak sampai lulus keluar dari sekolah...”. 
Berikut persentase APK dan APM Kecamatan Dlingo tahun 2011 
berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan (terlampir), dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 13. Capaian APK dan APM Sekolah Dasar dan Menengah 
Kecamatan Dlingo tahun 2011 
No Tingkat Pendidikan APK (%) APM (%) 
1 SD/MI 94,84 83,44 
2 SMP/MTs 91,61 68,30 
3 SMA/SMK 42,70 28,70 
Sumber: BPS Kabupaten Bantul (2011), Dinas Pendidikan Dasar 
Kabupaten Bantul (2011), dan Dinas Pendidikan Menengah dan Non 
Formal Kabupaten Bantul (2011). 
 
Berdasarkan rincian data di atas APK dan APM Kecamatan Dlingo 
dengan sumber data dari Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul, Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul dan BPS 
Kabupaten Bantul, menunjukkan bahwa capaian APK lebih dari 90% dan 
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APM tingkat SD/MI lebih dari 80%, menunjukkan partisipasi penduduk 
usia sekolah dasar cukup tinggi. Tingkat SMP/MTs capaian APK cukup 
tinggi, yaitu lebih dari 90%, namun untuk APM masih tergolong sedang, 
yaitu lebih dari 60%. Sedangkan APK dan APM tingkat SMA/SMK  
masih rendah, bahkan tidak mencapai 50%. Semakin tinggi jenjang 
pendidikan maka semakin rendah capaian APK dan APM di Kecamatan 
Dlingo, terutama pada tingkat SMA/SMK, di Kecamatan Dlingo. 
C. Statistik Putus dan Tidak Lanjut Sekolah Dasar dan Menengah 
1. Statistik Putus Sekolah Dasar dan Menengah 
Putus sekolah adalah adalah suatu keadaan dialami oleh siswa yang 
tidak dapat menyelesaikan program belajarnya sebelum waktunya selesai 
atau murid yang tidak tamat menyelesaikan program belajarnya. Guna 
mengetahui siswa putus sekolah pada jenjang pendidikan tertentu, kita 
perlu mengetahui Angka Putus Sekolah (APS) jenjang pendidikan tertentu 
di Kecamatan Dlingo. Berdasarkan Rangkuman Data Sekolah  tahun 
2010/2011 jenjang pendidikan dasar dan menengah dari Dinas Pendidikan 
dasar, Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul 
dapat diketahui jumlah siswa yang mengalami putus sekolah dan jumlah 
siswa bertahan hingga lulus. Berikut, adalah hasil penghitungan Angka 
Putus Sekolah (APS) di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul, dengan 
menggunakan rumus: 
     Jumlah siswa putus sekolah di tingkat pendidikan tertentu 
APS =             x100%
    Jumlah siswa di tingkat pendidikan tertentu  
 
60 
 
Tabel 14. Angka Putus Sekolah (APS) Jenjang Pendidikan Dasar dan 
Menengah di Kecamatan Dlingo Tahun 2011. 
No Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah Siswa 
Putus Sekolah 
Jumlah 
Siswa yang 
Bertahan 
APS 
(%) 
Idealnya 
(%) 
1 SD/MI 3 3185 0,09 0 
2 SMP/MTs 5 1584 0,03 0 
3 SMA/SMK 7 778 0,08 0 
Sumber: BPS Kabupaten Bantul (2011), Dinas Pendidikan Dasar 
Kabupaten Bantul (2011) dan Dinas Pendidikan Menengah dan Non 
Formal Kabupaten Bantul (2011). 
 
Kenyataan di lapangan menunjukkan masih terdapat anak yang 
mengalami putus sekolah, meskipun pemerintah telah menjamin wajib 
belajar 9 tahun untuk jenjang pendidikan dasar dan merintis wajib belajar 
12 tahun untuk meningkatkan sumber daya manusia. 
2. Statistik Angka Melanjutkan (AM) Sekolah Menengah 
Angka Melanjutkan (AM) sekolah merupakan salah satu indikator 
dalam pemerataan pendidikan. Angka melanjutkan merupakan rasio 
lulusan siswa pada jenjang yang lebih rendah terhadap jumlah siswa baru 
yang diterima pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Angka Melanjutkan (AM) di Kecamatan Dlingo dapat kita ketahui 
dengan rumus sebagai berikut: 
     Jumlah siswa baru tingkat I pada jenjang pendidikan tertentu  
AM =                                          x 100% 
Jumlah lulusan pada pada jenjang pendidikan yg lebih rendah tahun    
ajaran sebelumnya     
 
Berdasarkan penghitungan menggunakan rumus diatas, diperoleh 
Angka Melanjutkan (AM) di Kecamatan Dlingo, dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
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Tabel 15. Angka Melanjutkan (AM) Jenjang Pendidikan Dasar dan 
Menengah di Kecamatan Dlingo Tahun 2011. 
No Tingkat 
Pendidikan 
Pendididkan 
Jumlah 
Lulusan JP 
Lebih 
Rendah 
Jumlah 
Siswa 
Baru 
Tingkat I 
Angka 
Melanjutkan 
(AM) 
Idealnya 
1 SMP/MTs 587 499 85,08 100% 
2 SMA/SMK 546 225 41,20 100% 
Sumber: BPS Kabupaten Bantul (2011), Dinas Pendidikan Dasar 
Kabupaten Bantul (2011) dan Dinas Pendidikan Menengah dan 
Non Formal Kabupaten Bantul (2011). 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
mayoritas hanya menyelesaikan pendidikannya hingga sekolah menengah 
pertama, ditunjukkan dengan capaian AM sebesar 85%. Berbeda dengan 
AM tingkat SMA/SMK yang relatif rendah, bahkan tidak mencapai 50% 
dari lulusan SMP/MTs. 
D. Profil Anak Putus Sekolah Dasar dan Menengah 
Berikut merupakan profil dan ungkapan dari responden yang 
merupakan anak usia sekolah yang mengalami putus sekolah pada sekolah 
dasar dan menengah serta faktor penyebabnya.  
1. Responden 1  
a. Profil 
Responden pertama yang mengalami putus sekolah mengalami 
putus sekolah pada kelas III tingkat sekolah dasar, yaitu Dapu (nama 
samaran) lahir pada tanggal 11 Februari 2002. Dapu (L/11) merupakan 
anak yang pemalu dan cenderung tertutup. Dapu berasal dari keluarga 
yang berada. Ayahnya bekerja sebagai peternak dan ibunya berprofesi 
sebagai pedagang sembako. Dapu merupakan anak ke-3 dari 3 
bersaudara. 
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b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Dapu merupakan anak yang pemalu dan cenderung tertutup. Dapu 
mengalami putus sekolah pada kelas III tingkat sekolah dasar. Sebab 
Dapu mengalami putus sekolah, adalah: (1) Mendapat sanksi tidak naik 
kelas; (2) Malas belajar; (3) Pengaruh teman bermain; (4) kurangnya 
perhatian dari orang tua. 
Dapu memperoleh sanksi tidak naik kelas, karena nilainya tidak 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga malu untuk 
pergi sekolah. Dapu merasa bodoh, mendapat ejekan dari teman-teman, 
sehingga memutuskan untuk keluar dari sekolah atau putus sekolah.  
“aku itu bodoh mbak...malu..teman-teman saja pinter-pinter. Aku 
pernah tidak naik kelas, waktu itu saya kelas 3 mau naik ke kelas 
4, rapot saya jelek. Saya malu mbak, temen-temen pada naik 
kelas. Kemudian saya tinggal kelas, saya malu terus sering bolos, 
akhirnya saya keluar dari sekolah dan tidak pengen sekolah lagi, 
takut sama isin (malu) enggak naik kelas lagi” 
Lingkungan sekitar tempat tinggal Dapu, sangat jarang ditemukan anak-
anak seusia Dapu. Kebanyakan dari mereka adalah siswa-siswa 
SMA/SMK, sehingga Dapu sering bermain dengan mereka karena tidak 
adanya kawan seusianya. Dapu menjadi pribadi yang malas belajar dan 
pergi ke sekolah karena terlalu asik bermain dengan anak yang usianya 
jauh diatasnya dan cenderung memberikan dampak yang negatif 
terhadap dirinya. 
Penyebab lain yang membuat Dapu malas adalah kesibukan kedua 
orang tua Dapu. Orang tua Dapu menyatakan bahwa kesibukannya 
mencari nafkah, membuatnya tidak  selalu memperhatikan Dapu, 
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mereka menunjukkan kasih sayangnya hanya dengan memberikan uang 
jajan yang melimpah, dan berharap Dapu akan menjadi anak yang rajin 
ke sekolah. Waktu orang tua Dapu untuk anak-anaknya sangat sedikit, 
karena setiap pagi hingga petang ayahnya harus pergi ke kandang untuk 
merawat hewan ternaknya. Sedangkan Ibu Dapu setiap pagi hingga 
petang berada di pasar untuk berjualan, sehingga kedua orang tuanya 
tidak mampu sepenuhnya mengawasi anak-anaknya, bahkan ketika 
Dapu masih sekolah, baik ayah maupun ibunya jarang sekali 
menanyakan perkembangan Dapu di sekolah. 
Dapu yang memutuskan untuk putus sekolah, sehari-harinya 
hanya dihabiskan untuk bermain dan ikut ibunya berdagang. Dapu tidak 
ingin sekolah kembali, karena takut jika tidak naik kelas lagi. Hal 
tersebut, sangat merugikan untuk masa depan Dapu, terlebih Dapu 
belum menyelesaikan wajib belajar 9 tahun. Perlu diberikan 
penanganan khusus untuk anak seperti Dapu, baik dari guru kelasnya, 
orang tua, dan lembaga pendidikan setempat agar Dapu dapat kembali 
sekolah.  
2. Responden 2 
a. Profil 
Vici (nama samaran) lahir pada tanggal 13 Juni 2003, mengalami 
putus sekolah pada kelas III tingkat sekolah dasar Vici merupakan 
pribadi yang pemalu dan tertutup. Vici (L/10) bersal dari keluarga yang 
kurang mampu. Ayahnya berprofesi sebagai buruh tani dan ibunya 
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bekerja sebagai pembantu rumah tangga. Vici merupakan anak pertama 
dan belum mempunyai adik, sehingga cenderung memiliki sifat manja.  
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Vici merupakan anak yang pemalu dan tertutup. Vici (10) 
mengalami putus sekolah pada kelas III tingkat sekolah dasar. Sebab 
Vici mengalami putus sekolah adalah: (1) Malas belajar; (2) Kurangnya 
dukungan dari orang tua untuk sekolah. 
Rasa malas yang dimiliki oleh Vici dikarenakan Vici tidak 
mempunyai keinginan untuk belajar. Vici tidak tertarik dengan dunia 
sekolah, Vici lebih suka bermain dan menonton televisi. Vici sangat 
jarang sekali belajar dan bahkan mengerjakan PR. Hal tersebut 
berdasarkan ungkapan Vici, bahwa “enggak pengen sekolah, ra seneng 
karo (tidak suka dengan) sekolah, banyak PR, malas...” 
Orang tua Vici yang tergolong masih pasangan muda, terlalu 
memanjakan Vici. Apapun yang Vici inginkan akan selalu terpenuhi, 
meskipun harus meminjam uang tetangga. Bagi orang tua Vici, keadaan 
ekonomi keluarga bukan halangan untuk memenuhi kebutuhan Vici, 
terutama pendidikan Vici. Berdasarkan pernyataan yang diberikan ayah 
Vici bahwa “Uang bisa dicari mbak, bisa pinjam-pinjam, tapi kalau 
kebahagiaan anak susah, Vici anak satu-satunya pengennya sekolah sik 
dhuwur (yang tinggi), biaya bukan masalah, tapi Vici yang susah, saya 
tidak mau memaksa ben wae mbak (biar saja mbak) ...”. Vici yang 
sudah putus sekolah, kesehariannya, Ia gunakan untuk bermain dan 
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tidak ingin kembali sekolah, karena pada dasarnya Vici sudah malas 
untuk belajar. 
3. Responden 3 
a. Profil 
Usri (nama samaran) lahir pada tanggal 14 Maret 1999, 
merupakan anak yang pemalu dan tidak banyak bicara. Usri mengalami 
putus sekolah pada kelas V, tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) di 
Kecamatan Dlingo. Usri (L/14) bearsal dari keluarga berada. Ayah Usri 
memiliki usaha Home Industry dan Ibu Usri bekerja sebagai pegawai 
swasta. Usri merupakan anak ke-3 dari 3 bersaudara sehingga 
cenderung dimanja oleh kedua orang tuanya. 
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Usri (L/14) mengalami putus sekolah pada kelas V, tingkat 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kecamatan Dlingo. Sebab Usri mengalami 
putus sekolah adalah: (1) Malas belajar; (2) Kurang perhatian dari 
orang tua. 
Usri memiliki keinginan yang sangat rendah untuk belajar, 
sehingga munculah rasa malas pada Usri. Usri mengaku, ketika masih 
sekolah dulu tidak pernah belajar dan mengerjakan PR, “ malas, ya 
malas mbak, ada PR juga ra tak garap (tidak saya kerjakan)”. Usri yang 
tidak banyak bicara dan jarang keluar rumah, sehingga dalam 
mengutarakan pendapatnya pun hanya singkat saja. 
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Orang tua Usri, jarang memperhatikan anaknya karena sibuk 
dengan pekerjaan mereka masing-masing. Orang tua Usri jarang 
menanyakan PR, nilai yang didapat, dan kegiatan Usri di sekolah. 
Orang tua Usri hanya memberikan uang jajan yang berlebih dan 
membelikan mainan kesukaan Usri. Ayah Usri setiap hari mencari 
bahan dan menggarap usaha Home Industrynya bersama pegawai-
pegawainya hingga larut malam dan sepulang bekerja ibunya 
membantu memasarkan hasil produksi dari Home Industry yang 
digeluti oleh suaminya. Tempat usaha keluarga Usri jauh dari tempat 
tinggal keluarga, jika pulang larut malam, mereka hanya langsung 
beristirahat dan tidak ada komunikasi seperti wajarnya sebuah keluarga. 
Fasilitas yang berlebih dari orang tua membuat Usri menjadi 
pemalas dan terlalu asik dengan dunia bermain. Orang tua Usri, pernah 
akan memindahkan Usri pada salah satu Home Scholling di daerah 
Yogyakarta, namun Usri terlanjur malas untuk berfikir kembali. Usri 
yang masih muda kesehariannya, hanya digunakan untuk bermain. 
4. Responden 4 
a. Profil 
Dipa (nama samaran) adalah anak yang berusia 16 tahun, 
merupakan anak ke-2 dari 2 bersaudara, lahir pada tanggal 13 Juni, 
1998. Dipa pribadi yang ramah dan cerdas, mengalami putus sekolah 
pada kelas I tingkat sekolah menengah pertama. Dipa bersal dari 
keluarga yang perekonomiannya sedang/kelas menengah. Orang tua 
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Dipa, berprofesi sebagai pemasok kayu untuk produksi mebel di luar 
jawa dan dan ibunya berprofesi sebagai petani.  
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Dipa (L/16) merupakan anak yang pandai yang cerdas, terlihat 
melalui cara Dipa mengutarakan pendapat dan menjawab pertanyaan 
dengan kalimat yang runtut, serta dari hasil ujian nasional jenjang 
sekolah dasar, yang tinggi dengan rata-rata nilai 8,23 yang ditunjukkan 
kepada peneliti.  Dipa mengalami putus sekolah, pada kelas I tingkat 
sekolah menengah pertama. Sebab Dipa mengalami putus sekolah 
adalah: (1) Kondisi kesehatan yang buruk; (2) Malas bersekolah; (3) 
Taraf pendidikan orang tua yang rendah 
Kesehatan merupakan aset kehidupan yang sangat mahal. 
Kegiatan belajar dan mengajar di sekolah sangat membutuhkan kondisi 
badan yang sehat dan prima. Dipa mengutarakan, bahwa 
“... saya dulu sekolah di SMP N (x) Dlingo pada tahun 2010. Saya 
masuk kelas unggulan mbak,karena rata-rata nilai UN waktu SD 
itu delapan koma lebih lah mbak. Saya juga jadi ketua kelas lho 
mbak. Habis ulangan umum semester pertama itu kan liburan 
mbak, saya sakit, mimisan terus. Setelah liburan, saya masuk 
sekolah sakit lagi mbak, mimisan dikelas nyampe pada takut. 
Setelah itu saya tidak masuk sekolah selama 2 minggu, terus 
kebacut (terlanjut) males sinau (belajar) mbak...” 
Dipa yang sudah sembuh, menjadi malas untuk bersekolah 
kembali, karena sudah tidak ingin berfikir tentang mata pelajaran di 
sekolah yang menurutnya membosankan. Taraf pendidikan orang tua 
Dipa juga sangat mempengaruhi taraf pendidikan Dipa. Orang tua Dipa 
baik ayah maupun ibunya hanya menyelesaikan pendidikannya pada 
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jenjang sekolah dasar. Orang tua Dipa tidak merasa keberatan jika Dipa 
memutuskan untuk putus sekolah, karena mereka sadar orang tuanya 
hanya selesai sekolah dasar saja.  
Usia Dipa yang masih merupakan usia sekolah, kesehariannya 
digunakan untuk bekerja. Dipa menjadi tukang kayu, mengolah kayu 
menjadi meja, kursi, almari, dan lain-lain. Dipa tidak setiap hari 
bekerja, jika merasa malas, Dipa hanya pergi bermain dengan teman 
sebanyanya dan terkadang membantu ayahnya pergi ke luar kota untuk 
memasok kayu.  Dipa sudah mahir dalam mengolah kayu menjadi 
barang bernilai ekonomis tinggi. Kemampuan yang dimiliki Dipa 
dipelajarinya secara otodidak. Dipa mempunya cita-cita ingin memiliki 
pabrik mebel yang besar. Keinginan Dipa akan terwujud jika 
pemerintah daerah setempat memperhatikan bakat dan minat yang 
dimiliki oleh Dipa dan mewadahinya dalam suatu lembaga yang 
berkesesuaian. Ketika disinggung tentang paket B yang 
diselenggarakan pemerintah, Dipa tidak tertarik sama sekali, karena 
pada dasarnya sudah malas untuk berfikir, sehingga Dipa memilih 
untuk bekerja.  
5. Responden 5 
a. Profil 
Pars (nama samaran) adalah gadis berusia 18 tahun, lahir pada 
tanggal 15 agustus 1995. Pars merupakan anak ke-6 dari 8 bersaudara, 
mengalami putus sekolah ketika kelas VIII, pada salah satu Madrasah 
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Tsanawiyah swas (MTs) di Kecamatan Dlingo. Pars adalah anak yang 
rajin membantu  pekerjaan orang tua, santun, penurut, dan pemalu. Pars 
bersal dari keluarga yang perekonomiannya lemah. Ayah Pars bekerja 
sebagai tukang kayu dan ibu Pars berprofesi sebagai buruh tani, karena 
tidak mempunyai lahan pertanian sendiri. Pars merupakan anak yang 
sangat menerima dengan keadaan keluarganya yang serba kekurangan, 
Pars tidak pernah malu dengan keadaan keluarganya, meskipun banyak 
yang mengejeknya. 
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Pars (P/18) perempuan yang sangat rajin membantu  pekerjaan 
orang tua, santun, penurut, dan pemalu. Pars mengalami putus sekolah 
ketika kelas VIII, pada salah satu Madrasah Tsanawiyah swasta (MTs) 
di Kecamatan Dlingo. Sebab Pars mengalami putus sekolah adalah: (1) 
Kondisi perekonomian keluarga; (2) Ingin bekerja. 
Pars mengalami putus sekolah karena kondisi perekonomian keluarga. 
Penghasilan kedua orang tua Pars hanya mampu mencukupi makan 
sehari-hari. Terkadang Pars tidak mendapatkan uang saku karena ayah 
dan ibunya tidak mempunyai uang. Meskipun ke-5 kakak Pars sudah 
berkeluarga dan mempunyai rumah sendiri, terkadang mereka masih 
meminta sokongan materil dari kedua orang tua Pars. 
 Sekolah Pars tidak memperoleh dana BOS, karena sekolah Pars 
merupakan sekolah yang belum lama berdiri di Kecamatan Dlingo, 
sehingga masih memberlakukan penarikan BP3 dan iuran dari siswa 
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untuk operasional sekolah. Setiap bulan Pars harus membayar 
Rp55.000,00 sebagai uang BP3 dan terkadang Pars harus menunggak 
beberapa bulan. Pars merupakan anak yang pintar, Ia mendapat 
beasiswa prestasi dari sekolahnya, namun beasiswa tersebut tidak 
diberikan langsung kepada Pars. Beasiswa yang diterima Pars ditahan 
oleh sekolah, karena Pars belum mampu melunasi BP3 yang telat 
selama 3 bulan. Akhirnya Pars berpikiran untuk bekerja setelah 
sepulang sekolah dan uangnya dapat digunakan untuk melunasi 
BP3nya. Pars, tidak bisa mengimbangi antara bekerja dan sekolah, 
sehingga Pars memutuskan untuk keluar dari sekolah dan bekerja 
menjadi karyawan disebuah usaha laundry hingga sekarang. 
6. Responden 6 
a. Profil  
Inan (nama samaran adalah pribadi yang sangat menarik, cantik 
dan ramah lahir pada tanggal 26 September 1995. Inan mudah bergaul 
dengan siapa pun, sehingga Inan mempunyai banyak teman, namun 
sebagai perempuan Inan kurang menjaga etika dan sopan santunnya. 
Inan (P/18) mengalami putus sekolah pada kelas VIII, dari SMP N(x) di 
Kecamatan Dlingo. Inan bersal dari keluarga yang perekonomiannya 
sedang/menengah. Ayah Inan berprofesi sebagai pegawai swasta dan 
ibu Inan berdagang pakaian dan sembako di pasar. Inan mempunyai 1 
kakak perempuan yang sudah menikah dan hidup mandiri dengan 
suaminya. 
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b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Inan (P/18) mengalami putus sekolah pada kelas VIII, dari SMP 
N(x) di Kecamatan Dlingo. Faktor  penyebab Inan mengalami putus 
sekolah adalah: (1) Malas berfikir; (2) Pengaruh teman bermain; (3) 
Kurangnya perhatian orang tua 
Inan secara terbuka mengungkapkan alasannya putus sekolah 
“kagol mbak rep sekolah, aku memeng mikir hahaha. boloku we ra do 
sekolah kok mbak... (sudah malas mau sekolah, malas berfikir, temanku 
saja tidak sekolah”. Inan mengaku bahwa yang membuatnya malas 
untuk sekolah adalah teman-temannya yang sudah tidak bersekolah lagi 
dan Inan ingin bebas tidak berfikir tentang pelajaran di sekolah seperti 
mereka. Mayoritas teman-teman Inan pada saat itu, adalah anak-anak 
yang sudah lulus dari SMP/MTs dan tidak melanjutkan lagi. 
Kedua orang tua Inan tidak tinggal dalam satu rumah, ayahnya 
selama 10 tahun terakhir bekerja sebagai pegawai swasta pada salah 
satu perusahaan ternama di Jakarta. Ibu Inan terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya sebagai pedagang di pasar dan terkadang ibunya harus 
pergi keluar kota untuk berbelanja barang dagangan, sehingga tidak 
mempunyai waktu untuk memperhatikan Inan sepenuhnya. 
Keseharian Inan dihabiskan untuk bermain bersama teman-
temannya, dan orang tua Inan terlalu sibuk dengan pekerjaanya. Sikap 
Inan yang keras kepala, membuat ibu Inan menyerah untuk membujuk 
72 
 
Inan kembali ke sekolah. Keseharian Inan sekarang hanya digunakan 
untuk bermain dan sesekali membatu ibunya berjualan. 
7. Responden 7 
a. Profil 
Ukar (nama samaran) merupakan pribadi yang sangat tertutup dan 
pendiam, lahir pada tanggal 11 Mei 1996. Ayah dan ibu Ukar sudah 
bercerai 4 tahun yang lalu, sehingga Ukar tinggal bersama kakak 
perempuannya yang sudah menikah. Ukar mengalami putus sekolah 
pada kelas VII, dari SMP N (x) di Kecamatan Dlingo. Ukar berasal dari 
keluarga yang cukup berada, ayah dan ibunya berprofesi sebagai 
pegawai swasta.  
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Ukar (L/17) sangat pendiam dan tertutup. Ukar mengalami putus 
sekolah pada kelas VII, dari SMP N (x) di Kecamatan Dlingo. Sebab 
Ukar mengalami putus sekolah adalah: (1) Hubungan orang tua yang 
kurang harmonis; (2) Malu; (3) Malas bersekolah. 
Menurut kakaknya, Ukar menjadi pendiam dan pemalas setelah 
kedua orang tua mereka bercerai. Ayah dan ibunya menitipkan Ukar 
pada kakak perempuannya. Pada dasarnya Ukar anak yang pandai dan 
aktif di dalam kelas, namun setelah ayah dan ibunya bercerai Ukar 
malas pergi ke sekolah dengan alasan malu. Ukar mengutarakan isi 
hatinya bahwa “saya mau sekolah lagi kalau bapak sama ibu balik lagi 
kan ya malu mbak jadi malas ke sekolah...”.  
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Keberadaan keluarga yang harmonis menjadi dorongan anak 
untuk giat belajar. Ukar menjadi kehilangan semangatnya karena 
hubungan yang kurang harmonis di dalam keluarganya. Kesehariannya 
Ukar hanya berdiam diri di rumah dan jarang berkomunikasi dengan 
dunia luar, bahkan bermain dengan teman sebayanya. Ukar merasa 
malu karena ayah dan ibunya telah bercerai, sehingga Ia memilih untuk 
tinggal di rumah.  
8. Responden 8 
a. Profil 
Koso (nama samaran), merupakan pribadi yang sangat humoris 
dan mudah bergaul, lahir pada tanggal 15 Maret 1996. Koso mengalami 
putus sekolah pada kelas IX, dari SMP N (x) di Kecamatan Dlingo. 
Koso bersal dari keluarga yang berada. Ayah dan ibu Koso, berprofesi 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Koso mempunyai banyak teman 
yang usianya jauh lebih tua diatasnya. Koso merupakan anak ke-2 dari 
2 bersaudara, sehingga cenderung dimanja oleh orang tuanya.  
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Koso (L/17) merupakan pribadi yang sangat humoris dan mudah 
bergaul. Koso mengalami putus sekolah pada kelas IX, dari SMP N (x) 
di Kecamatan Dlingo. Sebab Koso mengalami putus sekolah adalah: (1) 
Pengaruh teman bermain; (2) Malas pergi ke sekolah; (3) Mendapat 
sanksi dikeluarkan dari sekolah. 
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Koso mengutarakan pendapatnya bahwa “...aku lebih suka main 
kak sama teman-teman, ya males sekolah ngono wae intine hahaha 
(intinya males sekolah)”. Koso memang anak yang mudah bergaul, 
namun Koso salah dalam memilih teman, sehingga membawa dampak 
yang negatif pada kehidupannya. Mayoritas teman-teman Koso, adalah 
anak-anak yang sudah lulus SMA/SMK dan mengganggur. 
Orang tua Koso sudah tidak bisa lagi menyelamatkan Koso dari 
sanksi yang diberikan sekolah. Koso tertangkap ketika merokok di 
kantin sekolah dan poin pelanggaran tata tertib Koso sudah melebihi 
batas yang ditetapkan. Menurut ayahnya, Koso menjadi anak yang 
bandel dan suka merokok, karena pergaulannya. Koso mengaku, setiap 
diberi uang jajan oleh ayah atau ibunya, Koso gunakan untuk membeli 
rokok dan minuman keras bersama teman-temannya. 
Koso yang sudah putus sekolah, sehari-harinya Ia gunakan untuk 
menjual pulsa di toko miliknya. Koso tidak berminat untuk sekolah lagi 
atau mengikuti program paket B, baginya sekolah tidak akan 
membuatnya pintar mencari uang dan akan membuang waktu mudanya. 
9. Responden 9 
a. Profil 
Iyat (nama samaran) anak pertama dari 2 bersaudara, lahir pada 
tanggal 13 Oktober, 1993. Iyat merupakan pribadi yang pemalu dan 
sedikit tertutup, mengalami putus sekolah (DO) pada kelas X, Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) jurusan kriya pada salah satu SMK N (x) di 
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Kecamatan Dlingo. Iyat sulit untuk berdaptasi dan mengakrabkan diri 
pada lingkungan yang baru dikenalnya. Kesehariannya Iyat jarang 
keluar rumah karena sulit untuk berinteraksi dengan orang lain. Iyat 
bersal dari keluarga yang cukup berada, kedua orang tua Iyat berprofesi 
sebagai pegawai swasta di Yogyakarta. 
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Iyat (P/20) merupakan pribadi yang pemalu dan sedikit tertutup, 
dan pemalu. Iyat putus sekolah (DO) pada kelas X, Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) jurusan kriya pada salah satu SMK N (x) di 
Kecamatan Dlingo. Sebab Iyat mengalami putus sekolah adalah: (1) 
Malas berfikir dan belajar; (2) Tidak mampu bersosialisasi dengan 
lingkungan sekolah. 
Berdasarkan wawancara dengan Iyat,menyatakan bahwa “...aku 
males mikir mbak, cupet rasanya..jadi ya malas sekolah..”. Iyat, merasa 
malas karena tidak adanya dorongan untuk berfikir, sehingga 
keinginannya untuk belajar sangat rendah. Tidak hanya malas berfikir, 
namun Iyat merasa malas untuk pergi ke sekolah. Wali kelas dan orang 
tua nya mendorong agar Iyat kembali ke sekolah, tetapi Iyat tetap 
menolak karena tidak ada keinginan dari dalam dirinya untuk belajar 
kembali. 
Penyebab lain Iyat putus sekolah, karena merasa teman-temannya 
tidak membuat betah atau nyaman di sekolah. Tidak hanya kondisi 
sarana dan prasarana yang memadai untuk membuat siswa merasa 
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nyaman untuk belajar, namun proses sosialisasi yang baik turut 
mendukung keberhasilan belajar di sekolah. Seperti hal nya yang 
dialami oleh Iyat, ia tidak bisa beradaptasi dan bersosialisasi di sekolah, 
sehingga membuat rasa tidak nyaman dan akhirnya memutuskan untuk 
keluar dari sekolah. 
10. Responden 10 
a. Profil 
Azir (nama samaran), merupakan pribadi yang ramah dan santun 
lahir pada tanggal 7 Agustus 1992. Azir mengalami putus sekolah pada 
kelas XI, dari jurusan IPS, SMA N (x) di Kecamatan Dlingo. Azir 
berasal dari keluarga yang kurang mampu. Ayah Azir bekerja sebagai 
tukang kayu dan ibu Azir berprofesi sebagai buruh tani. Azir sangat 
suka menggambar dan membuat ukiran, padahal tidak ada darah seni 
dari kedua orang tuanya. 
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Azir (L/21)  merupakan pribadi yang ramah dan santun, memiliki 
2 adik perempuan yang masih duduk di bangku sekolah dasar. Azir 
mengalami putus sekolah pada kelas XI, dari jurusan IPS, SMA N (x) 
di Kecamatan Dlingo. Sebab Azir mengalami putus sekolah adalah: (1) 
Kondisi perekonomian keluarga; (2) Ingin bekerja. 
Kemauan Azir ingin bekerja karena keadaan ekonomi keluarga 
yang serba kekurangan. Azir jarang mendapatkan uang saku, karena 
orang tuanya tidak mempunyai uang. Azir mengatakan bahwa “buat 
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makan aja pas-pasan mbak, apalagi dulu buat sangu (saku) aku...”. 
Penghasilan dari kedua orangtua Azir sebagai tukang kayu dan buruh 
tani, hanya mampu untuk makan sehari-hari. Kebutuhan rumah tangga 
lainnya tidak terlalu  diperhatikan oleh kedua orang tua Azir, terkadang 
Azir tidak meperoleh uang saku ketika masih sekolah. Kondisi yang 
serba kekurangan membuat Azir mengalami putus sekolah. 
Azir yang pandai melukis dan membuat ukiran, dipekerjakan oleh 
tetangganya pada industri mebel di Kecamatan Dlingo. Bakat yang 
dimiliki oleh Azir, dipelajari seacara ototidak. Hasil jerih payah Azir 
bekerja, Ia gunakan untuk membantu kebutuhan sehari-hari keluarga 
dan uang saku adiknya. Azir berharap kedua adiknya tidak bernasib 
sama dengan dirinya. Sebenarnya Azir masih ingin sekolah dan 
melanjutkan ke perguruan tinggi, namun keadaan ekonomi keluarga 
yang kurang mendukung, sehingga Azir harus mengurungkan 
keinginannya. 
11. Responden 11 
a. Profil 
Navi (nama samaran, merupakan pribadi yang sangat mudah 
bergaul dan pintar lahir pada tanggal 13 Juni 1995. Navi berasal dari 
keluarga yang kurang mampu. Kedua orang tua Navi bekerja sebagai 
buruh tani, karena tidak mempunyai lahan pertanian sendiri. Navi 
mengalami putus sekolah pada kelas X, Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) jurusan tata busana pada salah satu SMK N (x) di Kecamatan 
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Dlingo. Navi sangat senang bertani, sehingga Navi sering membantu 
orang tuanya bercocok tanam. 
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Navi (P/18) merupakan anak ke-1 dari 2 bersaudara, adik 
perempuan Navi masih duduk di bangku sekolah menengah pertama. 
Navi mengalami putus sekolah pada kelas X, Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) jurusan tata busana pada salah satu SMK N (x) di 
Kecamatan Dlingo. Sebab Navi mengalami putus sekolah adalah: (1) 
Keadaan ekonomi keluarga; (2) Ingin bekerja. 
Penghasilan kedua orang tua Navi, hanya cukup untuk makan 
sehari-hari. Navi terkadang harus rela berjalan kaki sejauh 6km untuk 
pergi ke sekolah karena tidak memiliki uang untuk naik kendaraan 
umum. Sepulang sekolah Navi harus membantu kedua orang tuanya di 
sawah, hingga senja. Malam harinya Navi gunakan untuk belajar, 
karena Navi ingin mempertahankan prestasinya di sekolah. 
Kemauannya untuk sekolah hingga perguruan tinggi sangatlah kuat, 
namun keadaan ekonomi keluarga tidak mendukung. 
Setiap bulan Navi harus membayar uang sekolah sebesar 
Rp150.000,00 belum termasuk uang praktek. Bagi keluarga Navi, uang 
sebesar itu sulit untuk didapat. Navi merasa tidak enak membebani 
kedua orang tuanya, terlebih adiknya masih duduk di bangku SMP 
sehingga Navi memutuskan untuk keluar dari sekolah. Hal tersebut 
berdasarkan pendapat Navi bahwa “kasihan bapak ibu sudah sepuh 
79 
 
(tua), saya milih keluar dari sekolah karena pada dasarnya saya juga 
ingin bekerja mbak...”. Navi tidak memperoleh bantuan maupun 
beasiswa dari sekolahnya, sehingga Navi tidak mampu melanjutkan 
sekolahnya. 
Berbekal kemampuan menjahit dan mendesain baju yang Navi 
pelajari di SMK, sekarang Navi membuka jasa menjahit di rumahnya. 
Banyak para tetangga yang mempercayakan kainnya diolah oleh Navi. 
Awalnya Navi memilih SMK, karena setelah lulus, ingin langsung 
bekerja. Meskipun belum lulus, Navi tidak mengurungkan niatnya 
untuk bekerja demi membantu kedua orang tuanya. 
12. Responden 12 
a. Profil 
Trin (nama samaran), merupakan pribadi yang sangat tertutup dan 
murung lahir pada tanggal 15 April 1992. Trin jarang keluar rumah 
sehingga Trin sulit untuk berinteraksi dan bersosialisasi di lingkungan 
tempat tinggalnya. Trin mengalami putus sekolah pada kelas X, dari 
SMA N (x) di Kecamatan Dlingo. Trin berasal dari keluarga yang 
berada. Orang tuanya berprofesi sebagai pedagang di Jakarta, sehingga 
Trin hanya tinggal dengan neneknya.  
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Trin (P/20) merupakan perempuan yang sangat tertutup dan 
pemurung. Trin jarang keluar rumah sehingga Trin sulit untuk 
berinteraksi dan bersosialisasi di lingkungan tempat tinggalnya. Trin 
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mengalami putus sekolah pada kelas X, dari SMA N (x) di Kecamatan 
Dlingo. Sebab Trin mengalami putus sekolah adalah: (1) Malas berfikir; 
(2) Tidak mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekolah; (3) 
Kurangnya perhatian orang tua. 
Trin mengatakan “...males mbak, enggak pengen mikir”, rasa 
malas Trin muncul karena tidak ada yang mendorongnya untuk terus 
belajar. Sejak kecil Trin hanya tinggal dengan neneknya yang buta 
dengan pendidikan, sedangkan kedua orang tuanya sibuk dengan 
pekerjaanya di Jakarta. Orang tua Trin jarang pulang, sehingga Trin 
kurang memperoleh perhatian dari kedua orang tuanya. 
Trin tumbuh menjadi pribadi yang tertutup dan pemurung karena 
neneknya sering melarangnya keluar rumah selain untuk pergi ke 
sekolah. Hal tersebut mempengaruhi kepribadian dan sifat  yang 
dimiliki Trin. Rasa tertekan dan rindu sosok orang tua membuat Trin 
malas untuk pergi ke sekolah. Trin mengutarakan bahwa di sekolah, 
Trin tidak memiliki teman dekat maupun sahabat, karena Trin lebih 
cenderung menyendiri. Dalam kasus ini, Trin tidak mampu 
bersosialisasi dengan lingkungannya dan kurang mendapat perhatian 
dari kedua orang tuanya sehingga tidak ada dorongan untuk terus 
sekolah. Trin sudah tidak berminat untuk melanjutkan sekolahnya 
kembali, Trin memilih untuk tinggal di rumah dan sesekali membantu 
neneknya di sawah. 
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13. Responden 13 
a. Profil 
Iles (nama samaran) merupakan pribadi yang ramah dan santun 
lahir pada tanggal 25 Januari 1995. Iles mengalami putus sekolah pada 
kelas X, jurusan tata busana pada salah satu SMK N (x) di Kecamatan 
Dlingo. Iles sangat pandai menjahit dan membuat kerajinan dari 
anyaman bambu. Iles berasal dari keluarga yang kurang mampu. Orang 
tuanya bekerja sebagai petani. Iles memiliki 4 orang kakak yang masih 
menganggur, sehingga masih menjadi tanggungan keluarganya. 
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Iles (P/18) merupakan perempuan yang sangat santun dan ramah. 
Iles mengalami putus sekolah pada kelas X, jurusan tata busana pada 
salah satu SMK N (x) di Kecamatan Dlingo. Sebab Iles mengalami 
putus sekolah adalah: (1) Kondisi perekonomian keluarga; (2) Ingin 
bekerja. 
Memiliki banyak anak menjadi beban tersendiri bagi keluarga 
Iles. Penghasilan dari bertani harus mampu mencukupi seluruh 
kebutuhan anggota keluarga. Kakak Iles juga mengalami putus sekolah, 
pada jenjang sekolah menengah atas karena kondisi perekonomian 
keluarga. Awalnya Iles berniat untuk memilih SMK jurusan tata busana 
karena sesuai dengan hobinya dan setelah lulus ingin langsung bekerja. 
Namun, setelah ulangan umum semester Iles putus sekolah karena 
orang tua sudah tidak memiliki uang, untuk membayar biaya 
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pendidikan Iles. Iles menyatakan bahwa “...uangnya habis untuk makan 
7 orang dewasa setiap harinya mbak, enggak cukup buat Iles sekolah” 
ungkapnya dengan mimik muka yang sangat sedih. 
Demi membantu perekonomian keluarganya, Iles memilih untuk 
bekerja sebagai penjahit di salah satu industri tikar di Yogyakarta. 
Ketika disinggung mengenai program paket C, Iles tidak berminat sama 
sekali, karena menurutnya hanya akan memotong waktunya untuk 
bekerja, sedangkan yang Iles butuhkan adalah uang.  
14. Responden 14 
a. Profil 
Elda (nama samaran) merupakan pribadi yang sangat mudah 
bergaul dengan siapapun, lahir pada tanggal 26 Desember 1995. Elda 
mempunyai banyak teman, karena  mudah akrab dengan orang yang 
baru ditemuinya. Elda (P/18) mengalami putus sekolah pada kelas XII, 
dari SMA N (x) di Kecamatan Dlingo. Elda berasal dari keluarga yang 
cukup berada. Kedua orang tua Elda, memiliki usaha Home Industry  
yang cukup sukses di Yogyakarta. Elda memiliki sifat yang sangat 
manja karena anak terakhir dari 3 bersaudara.  
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Elda (P/18) mengalami putus sekolah pada kelas XII, dari SMA N 
(x) di Kecamatan Dlingo. Sebab Elda mengalami putus sekolah adalah: 
(1) Malas belajar; (2) Pengaruh teman bermain. 
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Elda mengutarakan bahwa “malas mikir saya mbak haha, 
pengenya maen, seneng-seneng sama teman-teman, wes mbak males 
sinau lah ngono wae (sudahlah mbak malas belajar begitulah) 
hahaha...”. Elda mengaku rasa malasnya muncul ketika liburan setelah 
ulangan umum kenaikan kelas. Elda terlalu asik bermain dengan teman-
temannya yang mayoritas mengalami putus sekolah pada jenjang 
pendidikan menengah. 
Menurut orang tuanya, Elda terpengaruh oleh teman-temannya 
yang sudah tidak bersekolah. Elda ingin seperti teman-temannya yang 
bebas bermain dan tidak bersekolah. Orang tua Elda dan wali kelas 
Elda sudah membujuknya agar kembali ke sekolah, namun Elda 
menolak. Elda tidak berminat untuk kembali melanjutkan 
pendidikannya dan memilih untuk mencari kerja. Namun, hingga saat 
ini Elda belum memperoleh pekerjaan karena masih asik dengan dunia 
remajanya.  
15. Responden 15 
a. Profil 
Iyad (nama samaran) merupakan pribadi yang sangat santun, 
cekatan dan pekerja keras lahir pada tanggal 1 April 1994. Iyad mahir 
dalam mengolah kayu menjadi meja, pintu, kursi, alamari dan lain-lain. 
Iyad berasal dari keluarga yang perekonomiannya lemah. Ayah Iyad 
berprofesi sebagai tukang kayu dan ibu Iyat bekerja sebagi penjual 
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sayuran. Iyad (L/19) mengalami putus sekolah pada kelas X, sekolah 
menengah kejuruan SMK N (x) di Kecamatan Dlingo jurusan kriya 
b. Latar belakang dan sebab putus sekolah 
Iyad (L/19) mengalami putus sekolah pada kelas X, sekolah 
menengah kejuruan SMK N (x) di Kecamatan Dlingo jurusan kriya. 
Sebab Iyad mengalami putus sekolah adalah: (1) Keadaan ekonomi 
keluarga; (2) Ingin bekerja. 
Penghasilan orang tua Iyat tidak mampu memenuhi kebutuhan 
pendidikan Iyad, sehingga Iyad memutuskan untuk keluar dari SMK. 
Iyad sengaja mengambil jurusan kriya, karena sesuai dengan bakatnya 
dalam mengolah kayu, namun cita-citanya harus kandas di tengah jalan. 
Orang tua Iyad tidak mampu membayar biaya pendidikan yang 
dibutuhkan. Bagi kedua orang tuanya biaya pendidikan Iyad sebesar 
Rp.150.000,00 merupakan jumlah yang sangat besar.  
Penghasilan orang tua Iyad lebih diprioritaskan untuk makan 
sehari-hari. Iyad mengungkapkan bahwa “uang dari bikin meja sama 
jualanya mamak Cuma buat makan, yang penting kan makan mbak, 
masalah sekolah kata bapak sama mamak bisa belakangan”. Ungkapan 
Iyad, menggambarkan bahwa kondisi perekonomian yang lemah, 
pendidikan bukan menjadi prioritas utamanya. Demi membantu 
perekonomian keluarga, Iyad bekerja bersama ayahnya untuk menjadi 
tukang kayu. Besar harapan Iyad untuk melanjutkan pendidikannya. 
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Berdasarkan penyebab putus sekolah jenjang pendidikan dasar dan 
menengah yang telah diungkapkan oleh para responden dan informan lain 
terkait, dapat diperinci pada tabel berikut. 
Tabel 16. Penyebab Putus Sekolah Tingkat Sekolah Dasar (SD/MI) 
No Responden Faktor Penyebab Putus Sekolah 
(SD/MI) 
Kegiatan 
setelah Putus 
Sekolah D M P T S 
1 Dapu (L/11) - V V V V Bm 
2 Vici (L/10) V V - - - Bm 
3 Usri (L/14) - V V - - Bm 
Tabel 17. Penyebab Putus Sekolah Tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP/MTs) 
 
 
No 
 
 
Responden 
Faktor Penyebab Putus Sekolah Jenjang 
Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs 
Kegiatan 
setelah 
Putus 
Sekolah 
B E H K M O P S T 
1 Dipa (L/16) - - - V V V - - - Bk 
2 Pars (P/18) V V - - - - - - - Bk 
3 Inan (P/18) - - - - V - V - V Bm 
4 Ukar (L/17) - - V - V - - - - Bm 
5 Koso (L/17) - - - - V - V V - Bk 
Tabel 18. Penyebab Putus Sekolah Tingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA/SMK) 
No Responden Faktor Penyebab Putus Sekolah Jenjang 
Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK) 
Kegiatan 
setelah 
Putus 
Sekolah 
B E L M P T 
1 Iyat (P/20) - - V V - - Bk 
2 Azir (L/21) V V - - - - Bk 
3 Navi (P/18) V V - - - - Bk 
4 Trin (P/20) - - V V V - Bm 
5 Iles (P/18) V V - - - - Bk 
6 Elda (P/18) - - - V - V Bm 
7 Iyad (L/19) V - - - V - Bk 
Keterangan 
B : Ingin bekerja 
E : Keadaan ekonomi keluarga 
D : Kurang dukungan dari orang tua 
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H : Hubungan orang tua yang kurang harmonis 
K : Kondisi kesehatan yang buruk 
L : Tidak mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekolah 
M : Malas belajar (bersekolah dan berfikir) 
O : Taraf pendidikan orang tua rendah 
P : Kurang perhatian dari orang tua 
S : Mendapat sanksi dari sekolah (sanksi tinggal kelas dan dikeluarkan 
dari sekolah) 
T : Pengaruh teman bermain 
Bk : Bekerja 
Bm: Bermain 
Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa faktor yang paling umum, 
penyebab putus sekolah pada tingkat SMA/SMK adalah  ingin bekerja. 
Umumnya anak yang mengalami putus sekolah pada jenjang SMA/SMK, 
kesehariannya digunakan untuk bekerja. Faktor penyebab putus sekolah 
pada jenjang sekolah dasar, yang paling umum adalah malas untuk belajar 
(bersekolah dan berfikir).Umumnya anak yang mengalami putus sekolah 
pada tingkat SD/MI, kesehariannya digunakan untuk bermain. Faktor 
penyebab putus sekolah pada tingkat sekolah menengah pertama adalah 
malas untuk belajar (bersekolah dan berfikir). Anak yang mengalami putus 
sekolah pada jenjang SMP/MTs, kesehariannya cenderung digunakan untuk 
bekerja. 
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E. Profil Anak Tidak Lanjut Sekolah 
1. Profil Anak Tidak Lanjut Sekolah Tingkat SD/MI ke SMP/MTs 
a. Responden 1 
1) Profil 
Prio (nama samaran) lahir pada tanggal 13 Oktober 1996, 
merupakan anak ke-7 dari 8 bersaudara. Prio merupakan pribadi 
yang ramah, murah senyum dan sederhana. Prio hanya 
menyelesaikan pendidikannya hingga sekolah dasar saja dan tidak 
melanjutkan ke SMP/MTs. Prio memiliki 3 orang kakak laki-laki 2 
diantaranya sudah menikah dan 3 kakak perempuan yang sudah 
menikah semua. Pendidikan kakak-kakaknya hanya sampai sekolah 
menengah pertama. Prio berasal dari keluarga perekonomiannya 
lemah. Ayahnya  berprofesi sebagai tukang kayu dan ibunya  sebagai  
petani. Prio merupakan sosok yang sederhana dan apa adanya, sangat 
bersyukur serta selalu menerima keadaan keluarganya.  
2) Latar belakang dan sebab tidak lanjut sekolah 
Prio (L/17)  adalah anak yang ramah, murah senyum, dan 
sederhana. Prio hanya menyelesaikan pendidikannya hingga sekolah 
dasar saja dan tidak melanjutkan ke SMP/MTs. Sebab Prio tidak 
lanjut sekolah adalah: (1) Jarak sekolah yang jauh dari rumah; (2) 
Keadaan ekonomi keluarga. 
Jarak sekolah dengan tempat tinggal menjadi pertimbangan 
penduduk untuk melanjutkan sekolah. Keterbatasan waktu dan alat 
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transportasi menjadikan  penduduk tidak dapat melanjutkan sekolah.  
Jika harus naik angkutan umum akan memotong uang jajan yang 
diberikan orang tua. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 
Prio, mengutarakan bahwa: 
“...males mbak, ndadak mlaku ra due motor (malas mbak, 
harus jalan, tidak punya motor), naik bis juga jarang ada dan 
nanti uang jajanya berkurang, dulu saya daftar di SMP N 1 
Dlingo tapi tidak diterima, terus saya disuruh untuk daftar di 
MTs dekat kecamatan, terlalu jauh mbak kalau dari sini, jadi 
mending tidak sekolah mbak ’’.  
Akses transportasi yang mendukung sangat mempengaruhi penduduk 
untuk melakukan segala aktivitasnya, terutama untuk mengenyam 
pendidikan. Negara akan rugi kehilangan anak-anak bangsa yang 
berprestasi hanya karena kurang tersedianya transportasi yang 
memadai. Prio yang memiliki nilai rata-rata UN yang rendah, 
menginginkan sekolah negeri, agar biaya pendidikannya tidak begitu 
berat dan dekat dengan rumah. SMP N (x) Dlingo merupakan sekolah 
impiannya, namun Prio tidak diterima karena siswa lain jauh memiliki 
nilai yang lebih tinggi. Prio tidak ingin sekolah jauh-jauh dari 
rumahnya dan tidak ingin memberatkan beban kehidupan orang 
tuanya karena penghasilan orang tuanya hanya cukup untuk kehidupan 
sehari-hari. 
Meskipun penghasilan keluarga sangat kurang, ayah Prio 
selalu membujuk Prio untuk sekolah kembali. Ayah Prio menganggap 
bahwa pendidikan merupakan barang mahal namun cara apapun akan 
dilakukannya untuk menebusnya . Ayah Prio, akan selalu 
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mengusahakan apapun agar anaknya mampu meraih pendidikan yang 
setinggi-tingginya, namun tidak diimbangi dengan sikap yang 
ditunjukkan oleh Prio. Prio sudah terlanjur malas, jika melanjutkan 
sekolah lagi. Banyak dukungan dan bujukan dari orang tua, tetangga 
sekitar agar Prio melanjutkan sekolah, namun tetap saja tidak berminat 
dan memilih untuk bekerja sebagai tukang kayu membantu ayahnya. 
Prio tidak tertarik dengan program paket B yang diselenggarakan 
pemerintah, Prio hanya ingin belajar membuat pintu, kursi dan meja 
dengan baik dan benar jika ada pelatihan di desanya. Kecamatan 
Dlingo, identik dengan seni kriyanya dan sektor pertaniannya. Seni 
kriya di Kecamatan Dlingo belum dikembangkan secara optimal, 
sehingga orang-orang seperti Prio, hanya membuat meja, kursi dan 
pintu dengan pengetahuan dan fasilitas seadanya. 
b. Responden 2 
1) Profil 
Ayup (nama samaran) merupakan perempuan yang suka 
mengikuti model pakaian maupun aksesoris masa kini lahir pada 
tanggal 9 Agustus 1997. Ketika pertama bertemu dengan 
responden ini, nampak penampilannnya sangat cantik dan menarik 
serta terkesan sangat mewah. Ayup (P/16) hanya menyelesaikan 
pendidikannya pada tingkat sekolah dasar. Ayup berasal dari 
keluarga yang kurang mampu. Ayahnya bekerja sebagai kuli 
bangunan dan ibunya berjualan sayur di pasar. Ayup sangat senang 
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menari dan memainkan gitar, Ayup bercita-cita ingin menjadi 
musisi. 
2) Latar belakang dan sebab tidak lanjut sekolah 
Ayup (P/16) hanya menyelesaikan pendidikannya pada 
tingkat sekolah dasar. Sebab Ayup tidak melanjutkan ke SMP/MTs 
adalah: (1) Keadaan perekonomian keluarga; (2) Rendahnya taraf 
pendidikan orang tua. 
Kedua orang tua Ayup memiliki penghasilan yang tidak 
tetap setiap bulannya, sehingga kesulitan dalam mengatur 
keuangan. Menurut Ayup “bapak sama mamak, cuma buruh to 
mbak, dari pada buat sekolah mending buat makan sehari-hari 
saja...”. Perekonomian keluarga yang lemah, membuat Ayup 
enggan untuk melanjutkan sekolah. Ayup berpikir, jika 
melanjutkan sekolah akan semakin membebani kehidupan 
keluarganya. 
Kedua orang tuanya tidak merasa keberatan jika Ayup hanya 
menyelesaikan pendidikannya pada jenjang sekolah dasar. Kedua 
menyatakan bahwa dirinya juga hanya lulusan SD, jadi bagi 
mereka keputusan Ayup merupakan hal yang wajar, menurut 
ayahnya “woh nibo ra adoh seko wite (buah jatuh tidak jauh dari 
pohonnya)”. Selama Ayup tidak melanjutkan sekolah, Ayup 
berprofesi sebagai penyanyi dangdut keliling. Ayup rela bekerja 
apapun untuk membantu perekonomian keluarganya, bahkan harus 
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menyanyi hingga larut malam. Ayup sudah terlanjur malas untuk 
melanjutkan pendidikannya lagi, jika ada kesempatan Ayup ingin 
mengikuti kursus menjahit dan les bahasa inggris. 
c. Responden 3 
1) Profil 
Safi (nama samaran) lahir pada tanggal 21 april 1998, 
merupakan pribadi yang sangat pendiam dan tertutup. Safi (P/15) 
tidak melanjutkan pendidikannya setelah lulus dari sebuah 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di Kecamatan Dlingo. Safi 
berasal dari keluarga yang cukup berada, ayah dan ibunya bekerja 
sebagai pengusaha tekstil  yang cukup sukses. Hubungan 
komunikasi Safi dengan keluarganya tidak berjalan dengan 
sewajarnya sebuah keluarga, karena sifat Safi yang sangat tertutup 
dan orang tuanya cenderung memiliki sifat kasar terhadap anak. 
2) Latar belakang dan sebab tidak lanjut sekolah 
Safi (P/15) tidak melanjutkan pendidikannya setelah lulus 
dari sebuah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di Kecamatan 
Dlingo. Sebab Safi tidak melanjutkan sekolah ke SMP/MTs  
adalah: (1) Malas berfikir; (2) Kurangnya dukungan dari orang tua. 
Safi mengutarakan bahwa “...malas mbak, takut nilainya 
jelek-jelek lagi, nanti dimarahin bapak...”. Safi mengungkapkan 
rasa takutnya terhadap ayahnya. Ayahnya galak dan sangat keras 
dalam mendidik anak, dan sering memakai hukuman fisik jika Safi 
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bersalah. Safi mengalami kesulitan belajar ketika masih duduk di 
bangku sekolah dasar, namun orang tuanya tidak peduli akan hal 
tersebut. Orang tuanya menganggangap bahwa Safi adalah anak 
yang bodoh. 
Safi merasa tidak ada yang mendukungnya untuk bangkit, 
sehingga motivasi untuk melanjutkan pendidikan sangat rendah 
dan muncul rasa malas pada diri Safi. Orang tua Safi menganggap 
safi anak yang keras kepala dan sulit dinasehati, sehingga orang tua 
Safi hanya membiarkan begitu saja anaknya tidak sekolah, bahkan 
orang tuanya berkeinginan untuk menjodohkan Safi dengan anak 
rekannya. Hal tersebut, semakin membuat Safi merasa tertekan dan 
tidak ingin keluar dari rumahnya, sehingga kesehariannya Safi 
hanya tinggal di rumah karena malu dengan tetangganya. 
d. Responden 4 
1) Profil 
Tofa (nama samaran), merupakan anak yang humoris dan sangat 
mudah bergaul, lahir pada tanggal 23 Februari 1997. Tofa (L/16) tidak 
melanjutkan pendidikannya setelah lulus dari jenjang sekolah dasar. 
Tofa sangat suka dengan kehidupan anak jalanan dan bermain musik 
rege. Tofa berasal dari keluarga yang cukup berada. Ayah dan ibunya 
berprofesi sebagai pengusaha Home Industry yang cukup sukses di 
daerah Yogyakarta. Tofa tidak suka dengan suasana yang kaku dan 
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serius dalam hidupnya, baginya hidup santai itu adalah pilihan yang 
paling terbaik untuknya. 
2) Latar belakang dan sebab tidak lanjut sekolah 
Tofa (L/16) tidak melanjutkan pendidikannya setelah lulus dari 
jenjang sekolah dasar. Sebab Tofa tidak melanjutkan ke jenjang 
sekolah menengah pertama adalah: (1) Malas berfikir; (2) Kurangnya 
dukungan dari orang tua. 
Tofa berpendapat bahwa “...aku males e mbak buat mikir, terlalu 
serius, kaku, santai wae ngono lho mbak rasah abot-abot le mikir 
hahaha (santai saja mbak, tidak usah berfikir yang berat-berat)”. Tofa 
mengaku rasa malasnya muncul setelah Tofa bergaul dengan anak-
anak jalanan. Tofa menmginginkan kehidupan seperti anak jalanan 
yang tidak perlu berfikir dengan serius di dalam ruangan kelas. 
Orang tua Tofa tidak menyesalkan anaknya tidak lanjut sekolah, 
mereka beranggapan kelak Tofa akan melanjutkan usaha keluarganya, 
terlebih kedua  kakaknya sudah hidup mandiri dan sukses. Tofa 
beranggapan bahwa masa mudanya tidak perlu dihabiskan untuk 
mengenyam pendidikan. Kehidupan Tofa sekarang digunakan untuk 
mengamen bersama anak-anak jalanan dan sesekali membantu orang 
tuanya di tempat usaha keluarganya. 
 
 
 
94 
 
e. Responden 5 
1) Profil 
Hano (nama samaran) menurut dukuh/tokoh masyarakat 
setempat merupakan pribadi yang ramah, santun dan sederhana lahir 
pada tanggal 22 Desember 1997. Hano sangat rajin beribadah dan 
suka membantu ayahnya membuat kerajianan anyaman dari bambu. 
Orang tua Hano bekerja sebagai pengrajin anyaman dari bambu, 
sehingga penghasilan yang diperolehnya tidak menetap.  
2) Latar belakang dan sebab tidak lanjut sekolah 
Hano (L/15) merupakan anak ke-2 dari 2 bersaudara. Kakak 
laki-lakinya bekerja sebagai kuli bangunan. Kakak Hano belum 
pernah mengenyam pendidikan karena merasa bodoh dan takut untuk 
bersekolah. Berbeda dengan kakaknya, Hano sempat menyelesaikan 
pendidikannya pada jenjang pendidikan dasar dan tidak 
melanjutkannya ke jenjang yang lebih tinggi. Sebab Hano tidak 
melanjutkan ke SMP/MTs adalah: (1) Keadaan ekonomi keluarga; (2) 
Rendahnya taraf pendidikan orang tua. 
Hano mengatakan bahwa “bapak sama simbok punya uang 
kalau pas banyak pesanan saja, sekolah kan mahal mbak, jadi aku 
enggak sekolah bantu bapak...”. Pengahasilan orang tua Hano yang 
tidak menetap, menghambat Hano untuk melanjutkan sekolah. 
Sebagai anak, Hano tidak ingin membebani kehidupan keluarganya. 
Hano sudah cukup bangga, karena sudah mampu menyelsaikan 
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pendidikan hingga sekolah dasar saja, karena kakak dan kedua orang 
tuanya belum pernah menempuh pendidikan sama sekali. 
Kakak dan kedua orang tuanya sering berguru pada Hano agar 
bisa membaca dan menulis. Hano sangat ingin melanjutkan 
pendidikannya, Hano berharap ada yang akan membantunya. 
Meskipun Hano tidak melanjutkan sekolah, Hano tidak suka bermain 
dengan teman-teman sebayanya. Hano memilih untuk membatu 
ayahnya membuat anyaman dan mencari bambu di hutan. 
2. Profil Anak Tidak Lanjut Sekolah Tingkat SMP/MTs ke SMA/SMK 
a. Responden 1 
1) Profil 
Atri (nama samaran), merupakan sosok yang humoris, supel, 
cerdas dan memiliki percaya diri yang tinggi. Atri lahir pada tanggal 
15 Juli, 1995 merupakan anak ke-3 dari 3 bersaudara. Orang tua Atri, 
berprofesi sebagai petani dan penghasilannya tidak menetap. Atri 
memiliki banyak teman di sekitar tempat tinggalnya, kerena Atri 
mudah bergaul dengan siapapun. Kecintaannya terhadap persabatan 
sangatlah tinggi, tidak jarang apapun rela dikorbankan untuk 
sahabatnya, termasuk tidak melanjutkan sekolah. 
2) Latar belakang dan sebab tidak lanjut sekolah 
Atri (L/19) merupakan anak cerdas dan mempunyai percaya diri 
yang tinggi. Atri hanya menyelesaikan pendidikannya pada jenjang 
sekolah menengah pertama. Atri lulus pada tahun 2010 dari SMP N 
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(x) Dlingo dengan rata-rata niali UN 7,00. Sebab Atri tidak 
melanjutkan sekolah adalah: (1) Malas berfikir karena tidak suka 
dengan kehidupan di sekolah; (2) Rendahnya taraf pendidikan orang 
tua; (3) Pengaruh teman bermain. 
Berdasarkan wawancara dengan Atri, menyatakan bahwa 
“mending maen kak karo golek duwit (sama cari uang), dari pada 
mikir pelajaran marakke memeng (bikin males)”. Atri tidak memiliki 
motivasi untuk melanjutkan sekolah dan memilih untuk bermain dan 
mencari uang atau bekerja. Berfikir mengenai pelajaran di sekolah 
adalah suatu kemalasan tersendiri. 
Kemalasan Atri hanya didiamkan saja oleh orang tuanya, karena 
pada dasarnya Atri adalah anak yang keras kepala dan susah untuk 
dinasehati. Orang tuanya hanya lulusan SD dan kurang mengetahui 
pentingya pendidikan bagi anaknya. Ayah Atri berasumsi bahwa 
lulusan SMP sudah cukup dan sudah mampu mengantarkan anak 
dalam lapangan pekerjaan. Nyatanya Atri hanya bekerja sebagai 
pencari rumput ternak dan sesekali membuat meja, karena Atri belum 
mahir dalam mengolah kayu. 
Selain malas untuk bersekolah,Atri mengaku terpengaruh oleh 
teman-teman di sekitar tempat tinggalnya yang tidak melanjutkan.  
Teman bermain sangat berpengaruh terhadap motivasi anak untuk 
belajar. Atri yang pada dasarnya memiliki rasa malas, mudah 
terpengaruh oleh teman-teman di sekitarnya. Sehari-hari Atri, mencari 
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rumput untuk ternak dan membuat mebel. Sebenarnya Atri belum 
mahir dalam membuat mebel, namun sesekali demi mendapatkan 
uang jajan, Atri membuat meja dengan pola yang masih sederhana. 
Atri merasa menyesal tidak melanjutkan sekolah, namun jika diminta 
untuk sekolah lagi Atri tetap tidak mau. Atri menginginkan program 
kursus komputer masuk ke Kecamatan Dlingo, sehingga Ia dapat 
mengikutinya. Atri sangat tertarik dengan Teknuk Informatika (TI).  
Atri mengenal istilah TI, melalui teman bermainnya yaitu seorang 
mahasiswa yang sedang mengambil jurusan Teknik Informatika  di 
sebuah PTS di Yogyakarta. Atri banyak melakukan tanya jawab, 
sehingga Atri sedikit mengetahui tentang TI dan tertarik untuk 
mempelajarinya.  
b. Responden 2 
1) Profil 
Awan (nama samaran), merupakan sosok yang sedikit pemalu 
dan suka bergaul dengan siapapun, lahir pada tanggal 5 Februari 1993. 
Awan adalah seorang penari tradisional yang sering diundang oleh 
Camat Dlingo, untuk mengisi acara pada setiap pertemuan rutin di 
kantor kecamatan. Awan berasal dari keluarga yang cukup berada. 
Kedua orang tuanya berprofesi sebagai peternak yang cukup sukses. 
2) Latar belakang dan sebab tidak lanjut sekolah 
Awan (P/20) hanya menyelesaikan pendidikannya hingga 
sekolah menengah pertama pada salah satu SMP N (x) Dlingo. Sebab 
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Awan tidak melanjutkan sekolah adalah: (1) Ingin menikah; (2) malas 
berfikir; (3) Kurangnya dukungan dari orang tua untuk sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Awan, berkata “...hehe 
pengen nikah mbak, males mikir, sama bapak juga sudah dibolehkan, 
kan cowok saya orang kaya makanya boleh hahaha...”. Cukup 
menggelikan, jawaban yang diberikan responden, perihal 
keinginannya untuk menikah. 
Keinginan Awan untuk menikah muncul, ketika masih duduk di 
bangku SMP tingkat VIII dengan laki-laki yang cukup terpandang di 
kampung halamanya. Awan dan orang tuanya beranggapan bahwa 
Awan kelak tidak perlu sekolah tinggi-tinggi dan bersusah payah 
bekerja karena sudah memiliki calon suami yang kaya. Awan yang 
memutuskan untuk menunggu pinangan dari kekasihnya, sekarang 
berprofesi sebagai penari tradisional di desanya. 
c. Responden 3 
1) Profil 
Arsi (nama samaran), merupakan pribadi yang pendiam dan 
sangat tertutup lahir pada tanggal 23 Mei 1993. Arsi sangat suka 
melukis gambar-gambar karikatur. arsi berasal dari keluarga yang 
kurang ammpu. Kedua orang tua Arsi bekerja sebagai petani dengan 
penghasilan yang tidak menetap. Arsi memiliki 1 orang kakak laki-lai 
yang sudah bekerja dan 3 orang adik yang masih duduk di bangku 
sekolah dasar. 
99 
 
2) Latar belakang dan sebab tidak lanjut sekolah 
Arsi (P/20) hanya menyelesaikan pendidikannya hingga sekolah 
menengah pertama. Sebab Arsi tidak lanjut sekolah adalah: (1) Malas 
berfikir; (2) Keadaan ekonomi keluarga 
Arsi yang cenderung pendiam, mengaku tidak aktif di dalam 
kelas. Arsi memilih bermain handphone ketika proses KBM. Rasa 
malas untuk bersekolah sudah dirasakannya ketika akan menempuh 
ujian nasional. Ujian nasional memaksa Arsri untuk lebih giat belajar 
dan hasilnya hanya membuat Arsi untuk berfikir kembali setelah 
melaksanakan ujian nasional. Arsi berpendapat, bahwa “dulu mau UN 
itu lho mbak, belajar terus, lama-lama males, emoh miki lagi...”. 
Keadaan ekonomi orang tua Arsi yang lemah, tidak 
menyurutkan ayahnya untuk memotivasi Arsi agar melanjutkan ke 
SMK. Orang tua Arsi hanya pekerja sebagai petani, dan 
pengahsilannya pun tidak menetap. Arsi tetap menolak karena sudah 
tidak ingin berfikir lagi. Arsi tidak berminat untuk sekolah baik di 
SMA maupun SMK. Arsi ingin kursus melukis, jika diperbolehkan 
oleh orang tuanya. Orang tua Arsi tidak mengijikan Arsi mengikuti les 
melukis, karena tidak ada biaya, sehingga Arsi memilih bekerja 
sebagai pembantu rumah tangga untuk mengisi waktunya. 
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d. Responden 4 
1) Profil 
Saed (nama samaran), merupakan sosok yang sederhana, ramah 
dan santun lahir pada tanggl 2 Januari 1994. Saed sangat mahir 
mengolah kayu menjadi meja, kursi, pintu dan lain-lain. Orang tua 
Saed memiliki penghasilan yang tidak menetap, karena hanya bekerja 
serabutan. Saed merupakan guru mengaji yang sangat lembut 
tuturnya. 
2) Latar belakang dan sebab tidak lanjut sekolah 
Saed (L/19) menyelesaikan pendidikannya hingga madrasah 
tsanawiyah pada salah satu MTs swasta di Kecamatan Dlingo. Faktor 
penyebab Saed tidak lanjut sekolah ke jenjang sekolah menengah atas 
adalah: (1) Keadaan ekonomi keluarga; (2) Ingin bekerja. 
Mempunyai 4 orang adik yang masih duduk di bangku SD dan 
SMP, membuat Saed mengurungkan niatnya untuk melanjutkan ke 
SMK. Saed sangat ingin mempelajari elektronika di SMK, karena 
kelak saed ingin menjadi pegawai di PLN. Melalui wawancara yang 
dilakukan Saed mengutarakan bahwa. “saya anak tertua mbak, paling 
tidak harus membantu orang tua, dari pada untuk sekolah saya lebih 
baik cari uang, agar adik-adik tidak seperti saya”. 
Kesehariannya Saed mengajar TPA (Taman Bacaan Alquran) di 
masjid dekat rumahnya dan bekerja sebagai tukang kayu. Orang tua 
Saed sangat menyayangkan Saed tidak mampu melanjutkan sekolah, 
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karena Saed merupakan anak yang pintar dan rajin. Orang tua Saed 
mengaku bahwa mereka tidak mampu mengusahakan Saed untuk 
melanjutkan sekolah, karena mempunyai banyak adik. Penghasilan 
yang tidak menetap hanya mampu untuk mencukupi makan sehari-
hari. Orang tuanya berharap Saed akan sukses tanpa menempuh 
pendidikan yang tinggi. 
e. Responden 5 
1) Profil 
Riya (nama samaran), merupakan pribadi yang sangat pemalu 
dan tertutup lahir pada tanggal 25 Agustus 1994. Riya sangat suka 
membaca novel dan membuat puisi. Riya berasal dari keluarga yang 
kurang mampu. Kedua orang tuanya berprofesi sebagai buruh tani, 
sehingga tidak mempunyai penghasilan yang tetap. 
2) Latar belakang dan sebab tidak lanjut sekolah 
Riya (P/19) menyelesaikan pendidikannya hingga jenjang 
sekolah menengah pertama pada SMP N (x) di Keacamtan Dlingo. 
Faktor penyebab Riya tidak melanjutkan sekolah adalah:  (1) Ingin 
menikah karena sudah menjadi tradisi keluarga; (2) Ingin melanjutkan 
di luar daerah 
Tradisi dijodohkan sudah mendarah daging dalam keluarga 
Riya. Ketiga kakak perempuan Riya bernasib sama dengan dirinya. 
Riya mengungkapkan pendapatnya, bahwa “kalau dikeluarga saya dan 
sekitar sini sudah lulus SMP ya dinikahin mbak. ..”. Sebenarnya orang 
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tua Riya keberatan jika Riya menikah. Ayah Riya menginginkan agar 
Riya sekolah hingga SMA/SMK, agar beberda dengan kakak-
kakaknya. Kondisi ekonomi keluarga Riya bukan penghalang, jika 
Riya ingin melanjutkan sekolah, meskipun penghasilan kedua orang 
tuanya tidak menetap. 
Riya berminat untuk melanjutkan jika, Ia melanjutkan sekolah 
diluar kecamatan Dlingo. Riya ingin mencari pengalaman yang lebih 
dan ingin mendapatkan pendidikan yang lebih baik. Disisi lain orang 
tua melarang Riya sekolah di luar Kecamatan Dlingo, karena alasan 
keselamatan Riya. Orang tua Riya takut, jika di luar Dlingo Riya akan 
salah dalam bergaul dan terjerumus untuk menggunakan obat-obatan 
terlarang.  
Hasil penelitian sebab tidak lanjut sekolah dari tingkat SD/MI ke 
SMP/MTs dan SMP/MTs ke SMA/SMK dapat diperinci pada tabel 
berikut. 
Tabel 19. Penyebab Tidak Lanjut Sekolah Tingkat SD/MI ke 
SMP/MTs 
No Responden Faktor Penyebab Tidak Lanjut Sekolah 
Jenjang SD/MI ke SMP/MTs 
Kegiatan 
yang 
dilakukan 
sekarang 
D E J M O 
1 Prio (L/17) - V V - - Bk 
2 Ayup (P/16) - V - - V Bk 
3 Safi (P/15) V - - V - Bm 
4 Tofa (L/16) V - - V - Bm 
5 Hano (L/15) - V - - V Bk 
 
 
103 
 
Tabel 20. Penyebab Tidak Lanjut Sekolah Tingkat SMP/MTs ke 
SMA/SMK 
 
No 
 
Responden 
Faktor Penyebab Tidak Lanjut Sekolah 
jenjang SMP/MTs ke SMA/SMK 
Kegiatan 
yang 
dilakukan 
sekarang 
B D E M N O R T 
1 Atri (L/19) 
- - - V - V - V Bk 
2 Awan (P/20) 
- V - V V - - - Bk 
3 Arsi (P/20) 
- - V V - - - - Bk 
4 Saed (L/19) V - V - - - - - Bk 
5 Riya (P/19) - - - - V - V - Bm 
Keterangan: 
B : Ingin bekerja 
D : Kurangnya dukungan dari orang tua 
E : Keadaan ekonomi keluarga 
J : Jarak sekolah yang jauh dari rumah 
M : Malas belajar/ pergi kesekolah/berfikir 
N : Ingin menikah 
O : Taraf pendidikan orang tua rendah 
R : Ingin melanjutkan di luar daerah 
T : Pengaruh teman bermain 
Bk : Bekerja 
Bm:Bermain 
Berdasarkan rincian hasil penelitian di atas faktor keadaan 
ekonomi keluarga menjadi sebab tidak lanjut sekolah yang paling 
umum untuk lulusan tingkat SD/MI. Bagi anak yang sudah lulus 
jenjang SD/MI di Kecamatan Dlingo dan tidak lanjut sekolah, 
kesehariannya cenderung digunakan untuk bekerja. Sebab tidak lanjut 
sekolah tingkat SMP/MTs ke SMA/SMK yang paling umum adalah 
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malas belajar (bersekolah dan berfikir). Keseharian anak yang 
menyelesaikan pendidikannya hanya pada tingkat SMP/MTs, umumnya  
digunakan untuk bekerja. 
F. Rangkuman 
1. Statistik Angka Putus dan Tidak Lanjut Sekolah 
a. Statistik Angka Putus Sekolah 
Berdasarkan Rangkuman Data Sekolah  tahun 2010/2011 jenjang 
pendidikan dasar dan menengah dari Dinas Pendidikan dasar, Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul dapat 
diketahui jumlah siswa yang mengalami putus sekolah pada tingkat 
SD/MI (3 anak), pada tingkat SMP/MTs (5 anak). dan tingkat 
SMA/SMK (7 anak). 
b. Statistik Angka Melanjutkan Sekolah  
Berdasarkan Rangkuman Data Sekolah  tahun 2010/2011 jenjang 
pendidikan dasar dan menengah dari Dinas Pendidikan dasar, Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul dapat 
diketahui jumlah siswa yang melanjutkan adalah 85,08% dari 587 
lulusan SD/MI dan 41,20% dari 546 lulusan SMP/MTs. Jadi, secara 
keseluruhan siswa yang tidak melanjutkan di Kecamatan Dlingo adalah 
sebanyak 409 anak. 
 
 
 
105 
 
2. Profil Anak Putus dan Tidak Lanjut Sekolah Dasar dan Menegah 
a. Profil Anak Putus Sekolah 
  Anak yang mengalami putus sekolah pada tingkat SD/MI di 
Kecamatan Dlingo cenderung memiliki sifat pemalu dan cenderung 
tertutup. Dari ke-3 anak yang menglami putus sekolah berjenis kelamin 
laki-laki, 2 dari mereka berasal dari keluarga yang cukup berada, dan 1 
diantaranya berasal dari keluarga yang kurang mampu. Putus sekolah 
pada tingkat SMP/MTs sebanyak 5 anak, 3 diantaranya berjenis 
kelamin laki-laki, dan 2 anak berjenis kelamin perempuan. 3 anak (Pars, 
Inan, Ukar) memiliki sifat cenderung pemalu dan tertutup, sedangkan 2 
anak lainnya (Dipa dan Koso) memiliki sifat yang cenderung terbuka 
dan pandai bergaul. 4 orang dari mereka (Dipa, Inan, Ukar dan Koso) 
bersal dari keluarga yang cukup berada, dan 1 anak lainnya (Pars) 
berasal dari keluarga yang kurang mampu. 
Anak putus sekolah pada tingkat SMA/SMK di Kecamatan 
Dlingo berjumlah 7 anak, 5 anak berjenis kelamin perempuan dan 2 
anak berjenis kelamin laki-laki. Empat diantaranya (Iyat, Azir, Navi dan 
Iles) berasal dari keluarga yang cukup berada, dan 3 anak lainnya (Trin, 
Elda dan Iyad) berasal dari keluarga yang kurang mampu. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan, orang tua dari anak yang 
mengalami putus sekolah dengan kondisi perekonomian yang kurang 
mampu, orang tuanya berprofesi sebagai petani dan pengrajin kayu. 
106 
 
Sedangkan untuk keluarga yang cukup berada, orang tuanya berprofesi 
sebagai pegawai swasta, PNS, dan wirausaha yang sukses. 
b. Profil Anak Tidak Lanjut Sekolah 
Anak yang tidak lanjut sekolah dari tingkat SD/MI ke tingkat 
SMP MTs di Kecamatan Dlingo, berjumlah 5 anak (3 laki-laki dan 2 
perempuan). Dua anak berasal dari keluarga yang cukup berada (Safi 
dan Tofa), dan 3 anak berasal dari keluarga yang kurang mampu (Prio, 
Ayup dan Hano). Sedangkan yang tidak melanjutkan dari tingkat 
SMP/MTs sebanyak 5 anak (2 laki-laki dan 3 perempuan). Tiga anak 
berasal dari keluarga yang kurang mampu (Arsi, Saed, dan Riya), dan 
dua anak berasal dari keluarga berada (Atri dan Awan). Anak-anak 
tersebut kesehariannya digunakan untuk bekerja sebagai pengrajin kayu 
dan wirausaha. 
3. Sebab Putus dan Tidak lanjut Sekolah 
a. Sebab Putus Sekolah 
Sebab putus sekolah pada jenjang tingkat SD/MI umumnya 
adalah malas belajar (bersekolah dan berfikir) dan kurangnya perhatian 
orang tua. Sedangkan penyebab lainnya adalah mendapatkan sanksi 
dikeluarkan dari sekolah, pengaruh teman bermain dan orang tua 
kurang mendukung anaknya untuk sekolah. Pada tingkat SMP/MTs 
sebab putus sekolah umumnya adalah malas belajar (bersekolah dan 
berfikir) dan kurangnya perhatian dari orang tua. Sebab lainnya yaitu 
kondisi kesehatan yang buruk, rendahnya taraf pendidikan orang tua, 
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kondisi perekonomian keluarga, ingin bekerja, pengaruh teman 
bermain, hubungan orang tua yang kurang harmonis, dan mendapatkan 
sanksi dikeluarkan dari sekolah. Sedangkan pada SMA/SMK sebab 
putus sekolah paling umum adalah ingin bekerja. Sebab lainnya, yaitu 
kondisi perekonomian keluarga, malas belajar (bersekolah dan berfikir), 
kurangnya perhatian dari orang tua, pengaruh teman bermain, dan tidak 
dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekolah. Setelah mengalami 
putus sekolah, umumnya anak menggunakan waktunya untuk bermain 
pada sekolah dasar. Sedangkan pada jenjang sekolah menengah, 
umumnya digunakan untuk bekerja, sebagai karyawan swasta, 
pengrajin kayu dan bambu. 
b. Sebab Tidak Lanjut Sekolah 
Sebab tidak lanjut  sekolah dari SD/MI ke SMP/MTs yang paling 
umum adalah keadaan ekonomi keluarga yang kurang mendukung. 
Sebab lainnya adalah jarak sekolah yang jauh dari rumah, rendahnya 
taraf pendidikan orang tua, kurangnya dukungan dari orang tua untuk 
sekolah, malas belajar (bersekolah dan berfikir), ingin menikah dan 
ingin bekerja. Sebab tidak lanjut sekolah dari SMP/MTs ke SMA/SMK 
yang paling umum adalah malas belajar (bersekolah dan berfikir). 
Faktor penyebab lainnya adalah pengaruh teman bermain, keadaan 
ekonomi keluarga, rendahnya taraf pendidikan orang tua, kurangnya 
dukungan dari orang tua untuk sekolah, ingin menikah, ingin bekerja 
dan ingin melanjutkan di luar daerah. Umumnya anak yang tidak 
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melanjutkan sekolah, menggunakan waktunya untuk bekerja mencari 
nafkah, dan sebagian kecilnya digunakan untuk bermain. 
G. Pembahasan 
1. Statistik Angka Putus dan Tidak Lanjut Sekolah Dasar dan 
Menengah 
a. Statistik Angka Putus Sekolah 
Berdasarkan Rangkuman Data Sekolah  tahun 2010/2011 jenjang 
pendidikan dasar dan menengah dari Dinas Pendidikan dasar, Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul dapat 
diketahui jumlah siswa yang mengalami putus sekolah pada tingkat 
SD/MI (3 anak), pada tingkat SMP/MTs (5 anak). dan tingkat 
SMA/SMK (7 anak). Perolehan angka tersebut menunjukkan bahwa 
angka putus sekolah di Kecamatan Dlingo belum ideal (angka ideal 
0%) karena masih terdapat anak yang mengalami putus sekolah. 
b. Statistik Angka Melanjutkan Sekolah  
Berdasarkan Rangkuman Data Sekolah  tahun 2010/2011 jenjang 
pendidikan dasar dan menengah dari Dinas Pendidikan dasar, Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul dapat 
diketahui jumlah siswa yang melanjutkan adalah 85,08% dari 587 
lulusan SD/MI dan 41,20% dari 546 lulusan SMP/MTs. Jadi, secara 
keseluruhan siswa yang tidak melanjutkan di Kecamatan Dlingo adalah 
sebanyak 409 anak. Dari data tersebut, tampak bahwa mayoritas 
penduduk di Kecamatan Dlingo, hanya menyelesaikan pendidikannya 
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hingga sekolah menengah pertama saja. Dari 409 anak yang tidak lanjut 
sekolah, hanya 10 anak yang masih berada atau tetap tinggal di 
Kecamatan Dlingo, berdasarkan data yang diperoleh dari dukuh dan 
kelurahan (data terlampir). 
2. Profil Anak Putus Sekolah Dasar dan Menengah 
a. Profil Anak Putus Sekolah Dasar 
Anak yang mengalami putus sekolah pada tingkat SD/MI di 
Kecamatan Dlingo cenderung memiliki sifat pemalu dan cenderung 
tertutup. Dari ke-3 anak yang menglami putus sekolah berjenis 
kelamin laki-laki, 2 dari mereka berasal dari keluarga yang cukup 
berada, dan 1 diantaranya berasal dari keluarga yang kurang mampu. 
Anak yang mengalami putus sekolah pada tingkat SD/MI di 
Kecamatan Dlingo, tinggal pada lingkungan yang kurang kondusif 
untuk belajar, sehingga anak-anak tersebut mengalami kesulitan untuk 
belajar. Disamping itu, di sekitar tempat tinggal anak-anak tersebut 
jarang ditemui anak seusianya, sehingga mereka sering bermain 
dengan anak yang usianya jauh di atasnya, secara tidak langsung 
membawa dampak buruk bagi kepribadian anak. Hal tersebut di 
pertegas oleh dukuh/tokoh masyarakat setempat, menyatakan bahwa “ 
bocah-bocah sik (anak-anak) SD itu memang bergaulnya sama yang 
sudah gede (besar), main kartu, PS akhirnya lupa waktu, dan malas 
belajar mbak”.  
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Putus sekolah pada tingkat SMP/MTs sebanyak 5 anak, 3 
diantaranya berjenis kelamin laki-laki, dan 2 anak berjenis kelamin 
perempuan. 3 anak (Pars, Inan, Ukar) memiliki sifat cenderung 
pemalu dan tertutup, sedangkan 2 anak lainnya (Dipa dan Koso) 
memiliki sifat yang cenderung terbuka dan pandai bergaul. 4 orang 
dari mereka (Dipa, Inan, Ukar dan Koso) bersal dari keluarga yang 
cukup berada, dan 1 anak lainnya (Pars) berasal dari keluarga yang 
kurang mampu. 
Putus sekolah pada tingkat SMP/MTs di Kecamatan Dlingo 
didominasi oleh anak dengan latar belakang keluarganya cukup 
berada. Hal tersebut membuktikan bahwa faktor ekonomi, tidak selalu 
menjadi penyebab anak putus sekolah. Masalah yang menyebabkan 
anak putus sekolah, muncul karena kesibukan orang tua mencari 
nafkah dan kurang memberikan perhatian kepada anak. Anak-anak 
yang mengalami hal tersebut, menjadi malas untuk bersekolah, 
sehingga memutuskan untuk putus sekolah. 
Anak putus sekolah pada tingkat SMA/SMK di Kecamatan 
Dlingo berjumlah 7 anak, 5 anak berjenis kelamin perempuan dan 2 
anak berjenis kelamin laki-laki. Empat diantaranya (Iyat, Azir, Navi 
dan Iles) berasal dari keluarga yang cukup berada, dan 3 anak lainnya 
(Trin, Elda dan Iyad) berasal dari keluarga yang kurang mampu. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan, orang tua dari anak 
yang mengalami putus sekolah dengan kondisi perekonomian yang 
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kurang mampu, orang tuanya berprofesi sebagai petani dan pengrajin 
kayu. Sedangkan untuk keluarga yang cukup berada, orang tuanya 
berprofesi sebagai pegawai swasta, PNS, dan wirausaha yang sukses. 
Bagi anak yang mengalami putus sekolah pada tingkat 
SMA/SMK, sebagian dari mereka kesehariannya berprofesi sebagai 
pengrajin kayu. Hal tersebut dikarenakan mayoritas pekerjaan orang 
tua mereka adalah sebagai pengrajin kayu. Disamping itu, berdasarkan 
data dari BPS, 35%-45% penduduknya berprofesi sebagai pengrajin 
kayu. Menurut dukuh/tokoh masyarakat setempat menyatakan bahwa 
“nek cah lanang wes gede ngono ki wes ngerti kayu seneng (anak laki-
laki kalau sudah besar, tahu kayu itu pasti senang) kan dapat uang 
mbak”. Tidak dapat dipungkiri bahwa penghasilan dari membuat 
kerajinan dari kayu cukup menjanjikan. 
b. Profil Anak Tidak Lanjut Sekolah Menengah 
Anak yang tidak melanjutkan sekolah dari tingkat SD/MI ke 
tingkat SMP MTs di Kecamatan Dlingo, berjumlah 5 anak (3 laki-laki 
dan 2 perempuan). Dua anak berasal dari keluarga yang cukup berada 
(Safi dan Tofa), dan 3 anak berasal dari keluarga yang kurang mampu 
(Prio, Ayup dan Hano). Sedangkan yang tidak melanjutkan dari 
tingkat SMP/MTs sebanyak 5 anak (2 laki-laki dan 3 perempuan). 
Tiga anak berasal dari keluarga yang kurang mampu (Arsi, Saed, dan 
Riya), dan dua anak berasal dari keluarga berada (Atri dan Awan). 
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Anak-anak yang tidak melanjutkan sekolah ke SMP/MTs 
mayoritas berasal dari keluarga yang kurang mampu. Orang tua 
mereka berpenghasilan tidak menetap setiap bulannya. Disamping itu, 
banyak keluarga di Keacamatan Dlingo yang memiliki anak lebih dari 
2, bahkan tidak jarang satu keluarga memiliki 7 sampi 8 anak yang 
harus dibiayai. Sehingga kedudukan pendidikan dalam keluarga sering 
dikesampingkan, sehingga orang tua maupun anak tidak berkeinginan 
untuk melanjutkan sekolah. 
Usia yang matang dan penghasilan yang tetap bukan syarat 
yang perlu di penuhi untuk melangsungkan pernikahan. Hal tersebut, 
sesuai kisah yang ditemukan di Kecamatan Dlingo. Terdapat anak 
yang tidak melanjutkan sekolah, karena ingin menikah dan 
berkeluarga. Adanya peristiwa tersebut, disebabkan ketika masih 
bersekolah anak sudah menjalin hubungan dengan lawan jenisnya, 
sehingga memecah konsentrasi belajarnya. Akibatnya setelah 
menyelesaikan studinya yang terpikirkan bukanlah melanjutkan studi 
ke jenjang yang lebih tinggi lagi, namun menikah.  
Ironisnya, kebanyakan anak-anak tersebut baru menyelesaikan 
studinya hingga jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
usianya masih terlalu muda untuk menikah. Tidak seharusnya anak-
anak usia sekolah dibiarkan begitu saja untuk memutuskan 
pendidikannya hanya untuk menikah. Berdasarkan wawancara dengan 
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dukuh/tokoh masyarakat pada tanggal 15 Maret pukul 13.45 
mengatakan bahwa : 
“kalau di sini itu, sudah terkenal mbak, kalau sudah lulus 
SMP/MTs langsung nikah mbak, ya karena pergaulan anak 
sekarang mbak, masil kecil saja sudah pacar-pacaran. 
Meskipun, tidak sampai hamil, ning (tapi) sudah diniati nikah 
dan kebanyakan orang tuanya ya ngluwehke (membiarkannya) 
mbak”.  
Dari keterangan yang diberikan nampak bahwa budaya 
masyarakat sekitar sangat berpengaruh pada pendidikan anak, di 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul. 
3. Sebab Putus dan Tidak Lanjut Sekolah Dasar dan Menengah 
a. Sebab Putus Sekolah 
Berdasarkan rincian hasil penelitian sebab putus sekolah pada 
tabel 16, tabel 17, dan tabel  18 dapat kita ketahui bahwa sebab 
sekolah pada tingkat SD/MI umumnya adalah malas belajar 
(bersekolah dan berfikir) dan kurangnya perhatian orang tua. 
Sedangkan penyebab lainnya adalah mendapatkan sanksi dikeluarkan 
dari sekolah, pengaruh teman bermain dan orang tua kurang 
mendukung anaknya untuk sekolah. 
Pada tingkat SMP/MTs sebab putus sekolah umumnya adalah 
malas belajar, pergi ke sekolah dan berfikir serta kurangnya perhatian 
dari orang tua. Sebab lainnya yaitu kondisi kesehatan yang buruk, 
rendahnya taraf pendidikan orang tua, kondisi perekonomian keluarga, 
ingin bekerja, pengaruh teman bermain, hubungan orang tua yang 
kurang harmonis, dan mendapatkan sanksi dikeluarkan dari sekolah. 
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Sedangkan pada tingkat SMA/SMK sebab putus sekolah umunya 
adalah ingin bekerja. Sebab lainnya, yaitu  kondisi perekonomian 
keluarga, malas belajar (bersekolah dan berfikir), kurangnya perhatian 
dari orang tua, pengaruh teman bermain, dan tidak dapat bersosialisasi 
dengan lingkungan sekolah.  
Jika dilihat secara keseluruhan dari rincian hasil penelitian dan 
didukung dengan data penduduk usia sekolah yang tidak sekolah di 
Kecamatan Dlingo (data terlampir) sebab putus sekolah yang paling 
umum adalah malas belajar, pergi kesekolah dan berfikir. Camat 
Dlingo pun mensinyalir faktor utama penyebab putus sekolah adalah 
malas. Camat Dlingo mengatakan bahwa “...kebanyakan di sini anak-
anak yang keluar itu karena males, seperti di daerah imogiri (sebelah 
barat dari Kecamatan Dlingo), orang tuanya itu maunya anaknya 
sekolah tapi kebanyakan pada males mbak, ning ya ada sik orang 
tuanya masa bodoh...” 
Berdasarkan pendapat yang diberikan oleh para responden 
putus sekolah di Kecamatan Dlingo, tampak bahwa faktor penyebab 
putus sekolah pada seseorang saling berhubungan. Pada penyebab 
yang paling dominan, yaitu malas untuk belajar (bersekolah dan 
berfikir) muncul karena faktor penyebab lainnya. Anak yang malas 
untuk belajar (bersekolah dan berfikir) disebabkan karena kurang 
memperoleh perhatian orang tua, pengaruh teman bermain, dan orang 
tua kurang mendukung anaknya untuk sekolah. 
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Jika di kaji dengan teori yang di kemukakan oleh M. Fendik 
Setyawan (2010) yang membagi faktor penyebab putus sekolah ada 2, 
yaitu: faktor internal dan eksternal. Faktor penyebab putus sekolah di 
Kecamatan Dlingo mayoritas berasal dari faktor internal yaitu rasa 
malas yang dimiliki oleh siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
C.E. Beeby dengan timnya dalam “Pendidikan di Indonesia 
(Penilaian dan Pedoman Perencanaaní” (1980) menyimpulkan hanya 
kecil kemungkinan kebosanan siswa di dalam kelas, sehingga malas 
pergi ke sekolah sebagai penyebab utama putus sekolah di Indonesia. 
Hanya 11% orang tua siswa yang menjadikan hal tersebut sebagai 
alasan, tetapi “tidak ada biaya” merupakan jawaban yang lebih netral 
dari pada “tidak ada kemajuan”. Meskipun demikian, hal tersebut 
adalah 53 tahun yang lalu sebelum Indonesia berkembang seperti 
sekarang. Hal yang diduga oleh C.E. Beeby bahwa penyebab utama 
adalah siswa bosan dengan pembelajaran di dalam kelas, telah terjadi 
di Kecamatan Dlingo dan sudah menjadi jawaban yang netral pula, 
pada kasus putus sekolah yang terjadi di Kecamatan Dlingo. 
Hasil penelitian, menunjukkan jumlah siswa putus sekolah 
tertinggi terjadi pada jenjang pendidikan dasar yang mayoritas di 
sebabkan oleh malas untuk belajar, pergi ke sekolah dan berfikir. 
Adanya siswa yang mengalami putus sekolah pada jenjang pendidikan 
dasar, menunjukkan adanya kegagalan pemerintah dalam pemerataan 
pendidikan melalui program Wajib belajar 9 tahun. 
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Wajib belajar 9 tahun dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, 
berfungsi untuk mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan 
memperoleh pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara 
indonesia. Bertujuan untuk memberikan pendidikan minimal bagi 
warga negara Indonesia untuk dapat mengembangkan potendi dirinya 
agar dapat hidup mandiri di dalam masyarakat atau melanjutkan 
pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Cukup memberikan penjelasan 
kepada kita semua bahwa pendidikan dasar 9 tahun sangat penting. 
Adanya anak yang mengalami putus sekolah adalah wujud kegagalan 
pemerintah dalam usahanya memeratakan pendidikan. Kegagalan 
pelaksanaan Wajib belajar 9 tahun di Indonesia bukan semata-mata 
kesalahan pemerintah. Keberhasilan maupun kegagalan yang dialami 
sangat dipengaruhi oleh kerjasama orang tua siswa, lembaga 
pendidikan, dan pemerintah M. Fendik Setyawan (2010).  
Selanjutnya, faktor penyebab putus sekolah yang dominan 
pada tingkat SMA/SMK disebabkan oleh keinginan untuk bekerja. 
Sebagaian besar hasil penelitian menujukkan keinginan anak untuk 
bekerja karena disebabkan oleh lemahnya perekonomian keluarga. 
Anak ingin membantu kelangsungan hidup keluarga sehingga 
memutuskan untuk bekerja dari pada sekolah. Disamping itu, 
berdasarkan keterangan dari orang tua salah satu responden 
menyatakan bahwa “sekolah SMA kan ra gratis to mbak urung 
sangune, urung opo-opone to mbak, gek mending tak kon kerjo wae 
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ben iso nggo urip (sekolah SMA tidak gratis mbak. belum uang 
sakunya, dan lain, lain, mendingan saya suruh kerja untuk bekal 
hidup)...”. Bagi keluarga yang perekonomiannya lemah di Kecamatan 
Dlingo, anak mereka tidak mampu bertahan pada jenjang pendidikan 
menengah karena keinginannya untuk membantu orang tua. 
b. Faktor Penyebab Tidak Lanjut Sekolah Menengah 
Berdasarkan rincian hasil penelitian menunjukkan faktor 
penyebab tidak lanjut  sekolah dari tingkat SD/MI ke SMP/MTs yang 
paling dominan adalah keadaan ekonomi keluarga yang kurang 
mendukung. Faktor penyebab lainnya adalah jarak sekolah yang jauh 
dari rumah, rendahnya taraf pendidikan orang tua, kurangnya 
dukungan dari orang tua untuk sekolah, malas belajar (bersekolah dan 
berfikir), ingin menikah dan ingin bekerja.  
Faktor penyebab tidak lanjut sekolah dari tingkat SMP/MTs ke 
SMA/SMK yang paling dominan adalah malas belajar (bersekolah dan 
berfikir). Faktor penyebab lainnya adalah pengaruh teman bermain, 
keadaan ekonomi keluarga, rendahnya taraf pendidikan orang tua, 
kurangnya dukungan dari orang tua untuk sekolah, ingin menikah, 
ingin bekerja dan ingin melanjutkan di luar daerah. 
Sama dengan faktor penyebab putus sekolah yang sudah 
diuraikan, penyebab tidak lanjut sekolah di Kecamatan Dlingo juga 
saling berkaitan. Secara umum faktor utama penyebab tidak lanjut 
sekolah yang paling dominan pada jenjang pendidikan dasar dan 
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menengah di Kecamatan Dlingo, disebabkan oleh malas belajar 
(bersekolah dan berfikir), dan keadaan ekonomi keluarga yang kurang 
mendukung. 
Hasil penelitian di Kecamatan Dlingo, menunjukkan keadaan 
ekonomi keluarga yang lemah, menjadi faktor penyebab utama anak 
tidak dari SD/MI ke SMP/MTs. Sedangkan secara keseluruhan faktor 
penyebab tidak lanjut sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah juga disebabkan faktor keadaan ekonomi kelurga. Pada 
kasus yang terjadi di Kecamatan Dlingo, terdapat anak yang ingin 
melanjutkan sekolah, namun mereka tidak mempunyai biaya. Hal 
tersebut menunjukkan, semakin tinggi jenjang pendidikan yang akan 
di tempuh, semakin kecil kemampuan penduduk untuk lanjut sekolah 
karena keterbatasan ekonomi. Disamping itu, Angka Melanjutkan 
(AM), APK dan APM di Kecamatan Dlingo cukup memberikan bukti, 
bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan yang akan ditempuh 
semakin rendah jumlah penduduk yang mampu lanjut sekolah (lihat 
Tabel 13 dan Tabel 15). 
Kondisi ekonomi keluarga dan keinginan untuk membantu 
kesusahan orang tua hampir dirasakan oleh setiap anak. Sebagian anak  
harus merelakan tidak lanjut sekolah dan mengubur cita-citanya. 
Mereka memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah untuk bekerja 
karena ingin membantu orang tuanya dan hidup mandiri. Keadaan 
tersebut, juga ditemukan di Kecamatan Dlingo, banyak penduduk usia 
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sekolah, yang bekerja karena ingin hidup mandiri dan membantu 
perekonomian keluarga. Mereka menganggap lulus jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP/MTs) sudah cukup dan tidak perlu 
dilanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal tersebut dipertegas oleh 
Staff UPT PPD Kecamatan Dlingo  menyatakan:  
“wah kalau disini nek bocah (jika anak) dipegangi gergaji 
mesin wes seneng mbak, wes ra pengen neruske (sudah senang 
mbak, tidak mau meneruskan). Di sini banyak anak-anak 
lulusan SMP/MTs juga beranggapan sudah cukup sekolahnya, 
sehingga mereka melanjutkannya dengan bekerja” 
Keputusan untuk tidak melanjutkan sekolah dan bekerja, bukanlah 
pilihan yang tepat. Rendahnya pendidikan mereka, akan berpengaruh 
terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Banyak dari mereka yang 
bekerja kasar, seperti yang ditemukan di Kecamatan Dlingo. 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor malas belajar (bersekolah 
dan berfikir) juga, menjadi faktor penyebab utama anak tidak 
melanjutkan sekolah di Kecamatan Dlingo. Dipertegas oleh Staff UPT 
PPD Kecamatan Dlingo (nama samaran)  mengatakan bahwa 
“kebanyakan anak-anaknya itu, malas untuk melanjutkan, apalagi 
kalau sudah lulus SMP/MTs itu tadi, pada sudah males mikir mbak 
jadinya ya tidak lanjut ke SMA/SMK...”. Rasa malas dipengaruhi oleh 
berbagai hal baik dari dalam maupun luar dirinya. Kebanyakan anak-
anak di Kecamatan Dlingo, malas karena sekolah menuntutnya untuk 
berfikir terus menerus. Berfikir bagi mereka hanya akan 
menghabiskan waktu, sehingga mereka memilih untuk bekerja dan 
tidak lanjut  sekolah pada jenjang yang lebih tinggi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Jumlah anak putus sekolah di Kecamatan Dlingo pada sekolah dasar dan 
menengah berjumlah 15 anak (laki-laki sebanyak 8 anak dan 7 anak 
perempuan). Jumlah anak tidak melanjutkan ke sekolah menengah yang 
masih berada di Kecamatan Dlingo sebanyak 10 anak (laki-laki sebanyak 5 
anak dan 5 anak perempuan).  
2. Secara umum anak yang mengalami putus sekolah pada tingkat SD/MI dan 
SMP/MTs dikarenakan malas belajar (bersekolah dan berfikir) dan 
kurangnya perhatian dari orang tua yang terlalu sibuk mencari nafkah. 
Kesibukan orang tua dalam mencari nafkah dikarenakan pengahasilan 
yang relatif rendah, sehingga jarang berada di rumah untuk memperhatikan 
anaknya. Sedangkan pada tingkat SMA/SMK sebab putus sekolah paling 
dominan adalah ingin bekerja, keinginan tersebut timbul karena anak ingin 
membantu kesulitan ekonomi rumah tangga. Sehari-hari anak yang putus 
sekolah dasar digunakan untuk bermain dan anak putus sekolah menengah 
umumnya digunakan untuk bekerja sebagai pengrajin kayu. 
3. Anak yang tidak lanjut sekolah ke tingkat SMP/MTs secara umum 
disebabkan keadaan ekonomi keluarga yang rendah. Orang tua mereka 
berpenghasilan rendah dan banyak pengeluaran yang harus dilakukan, 
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sehingga pendidikan anak terkesampingkan. Sedangkan anak yang tidak 
lanjut sekolah ke tingkat SMA/SMK, secara umum disebabkan malas 
belajar (bersekolah dan berfikir). Anak-anak tersebut cenderung berasal 
dari keluarga yang cukup berada, orang tua mereka berprofesi sebagai 
pemilik Home Industry, pegawai swasta dan PNS. Namun anak tidak 
berkeinginan untuk lanjut sekolah ke tingkat yang lebih tinggi. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahas tentang faktor penyebab 
putus dan tidak lanjut sekolah anak usia sekolah jenjang pendidikan dasar dan 
mengah di Kecamatan Dlingo, peneliti menyarankan: 
1. Pemerintah Kabupaten Bantul perlu membangun kerjasama yang terpadu 
antara pihak-pihak yang terkait dalam penekanan angka putus dan tidak 
lanjut sekolah, secara terprogram dan berkelanjutan seperti pemerintah 
desa, tokoh masyarakat, dan orang tua siswa. 
2. Kepada pihak Pemerintah Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul harus 
lebih mengembangkan potensi ekonomi yang ada seperti pengembangan 
usaha kecil yang sudah ada di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul, 
karena ekonomi sangat berpengaruh pada pendidikan. 
3. Kepada pihak Pemerintah Kabupaten Bantul untuk segera menindaklanjuti 
anak-anak yang mengalami putus dan tidak lanjut sekolah untuk 
menampung mereka dalam satu wadah organisasi atau lembaga pendidikan 
yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, seperti pelatihan kerajinan 
kayu, bambu dan menjahit. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian profil dan sebab putus dan tidak lanjut sekolah, peneliti 
kurang mengadakan penyelidikan arsip di sekolah, kecamatan, maupun dinas 
pendidikan, sehingga kurang mengungkapkan sebab yang lebih mendasar, 
seperti keadaan fisik sekolah maupun iklim dan budaya di sekolah yang 
menyebabkan siswa mengalami putus dan tidak lanjut sekolah. 
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Pedoman Wawancara  
Profil dan Sebab Anak Putus dan Tidak Lanjut Sekolah 
 Dasar Dan Menengah Di Kecamatan Dlingo  
Kabupaten Bantul 
 
Sumber data (Responden) :....................................... 
Hari dan tanggal  :......................................... 
Jam    :......................................... 
Lokasi    :.......................................... 
1. Gambaran angka putus dan tidak lanjut sekolah di Kecamatan Dlingo 
a. Berapa jumlah anak yang putus sekolah ? 
b. Berapa jumlah anak yang tidak lanjut sekolah ? 
2. profil dan faktor penyebab anak putus sekolah 
a. Apa yang menyebabkan putus sekolah? 
b. Bagaimana kondisi keluarganya, seperti pekerjaan orang tua, kondisi 
ekonomi? 
c. Bagaimana kehidupan anak sehari-hari? 
d. Bagaimana kondisi lingkungan sekitarnya?  
e. Kegiatan yang dilakukan setelah putus sekolah? 
3. Apa faktor penyebab anak tidak melanjutkan sekolah? 
a. Apa yang menyebabkan tidak lanjut sekolah? 
b. Bagaimana kondisi keluarganya, seperti pekerjaan orang tua, kondisi 
ekonomi? 
c. Bagaimana kehidupan anak sehari-hari? 
d. Bagaimana kondisi lingkungan sekitarnya?  
e. Kegiatan yang dilakukan setelah putus sekolah? 
*) Pertanyaan berkembang selama kegiatan penelitian 
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Pedoman Observasi 
 
Profil dan Sebab Anak Putus dan Tidak Lanjut Sekolah 
 Dasar Dan Menengah Di Kecamatan Dlingo  
Kabupaten Bantul 
 
No Objek Obyek yang diobservasi 
1 Anak putus sekolah a. Profil anak  
b. Keadaan sekitar tempat tinggal 
c. Suasana rumah tempat tinggal 
d. Perilaku ketika wawancara 
*) 
2 Anak tidak lanjut sekolah a. Profil anak anak Keadaan sekitar 
tempat tinggal 
b. Suasana rumah tempat tinggal 
c. Perilaku ketika wawancara 
*) 
*) obyek observasi dapat berkembang selama kegiatan penelitian 
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Pedoman Dokumentasi 
 
Profil dan Sebab Anak Putus dan Tidak Lanjut Sekolah 
 Dasar Dan Menengah Di Kecamatan Dlingo  
Kabupaten Bantul 
 
No Data Obyek yang Dicermati 
1 Gambaran APS dan AM a. Jumlah putus sekolah dan 
b. Jumlah tidak melanjutkan sekolah 
2 Profil Pendidikan Dasar dan 
Menengah 
a. Data jumlah siswa jenjang pendidikan 
dasar dan menengah 
b. Jumlah putus sekolah dan usia peserta 
didik 
3 Data penduduk  a. Jumlah penduduk  
b. Jumlah penduduk usia sekolah dasar 
dan menengah 
*) Objek Dokumentasi berkembang ketika dalam penelitian 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
(PUTUS SEKOLAH) 
Sumber data (Responden) : Damar Pandu (Dapu) 
Hari dan tanggal  : Senin, 1 April 2013 
Jam    :11.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Klepu 
T : Langsung saja ya dek tanya-tanyanya? 
J : Iya mbak, 
T : Kata ibunya adek tadi, dulu adek keluar dari sekolah ya? 
J : He iya mbak 
T : Lha kenapa e dek keluar dari sekolah?, oh ya sama aku enggak usah 
malu-malu ya dek sante aja hehe? 
J : Aku itu bodoh mbak... malu...teman-teman saja pinter-pinter. Aku 
pernah tidak naik kelas, waktu itu saya kelas 3 mau naik ke kelas 4, 
rapot saya jelek. Saya malu mbak, temen-temen pada naik kelas. 
Kemudian saya tinggal kelas, saya malu sering bolos, saya malu 
terus sering bolos, akhirnya saya keluar dari sekolah dan tidak 
pengen sekolah lagi, takut sama isin (malu) enggak naik kelas lagi, 
gitu mbak, he 
T : Hm lha gene (itu) enggak malu bilang sama mbak he, dulu diejekin 
gitu dek sama temen-temen? 
J : Iya mbak, makanya aku malu dan emoh ( tidak mau) sekolah lagi,  
T : Terus adek kalau enggak sekolah, ngapain sekarang? main? 
J : Iya mbak, kadang ikut mamak dagang, he udah lha ya mbak, mau 
maen dulu 
T: Iya dek, makasih ya 
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Wawancara berlanjut dengan ibu Dapu 
T : Ibu nuwun sewu (maaf) , sakmeniko  (apakah) Dapu (nama samaran) 
kok mpun mboten purun sekolah lagi (kok tidak mau sekolah lagi)? 
J : Enggeh e mbak, bocahe niku malesan, nek mpon dolan kaleh 
rencang-rencange niku mpon lali wayah, gek kulo kaleh bapak 
nggeh mboten pernah omong-omongan kaleh si anak ki (iya mbak, 
anaknya itu pemalas, kalau sudah dengan teman-temannya jadi lupa 
waktu, dan saya sama bapak tidak pernah berbicara dengan anak) 
T : ngapunten, ibu kalian bapak sibuk nopo pripun buk (maaf bu, 
apakah bapak dan ibu sibuk)? 
J : enggeh mbak, lha bapak kalo pagi sudah kekandang kulo ternak to 
mbak, gek kulo gek mangkat dagang ngoten, wes ra sempet ngurus 
anak mbak (iya mbak, bapak kalau pagi sudah ke kandang, dan saya 
pergi berdagang, sudah tidak sempat mengurus anak. 
T : Ibu enggak pernah membujuk Dapu untuk sekolah lagi buk? 
J : mboten mbak, ancasanku ki yo nek tak kei duwit akeh ngono njug 
sregep le sekolah malah do nggo PS karo cah-cah SMA mbak, tak 
tokke wae sak polah polahe (tidak mbak, niat saya jika diberi uang 
banyak, jadi rajin ke sekolah, tetapi digunakan untuk bermain PS 
dengan anak-anak SMA, saya biarkan saja kelakuannya). 
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Sumber data (Responden) : Vicki Chorun (Vici) 
Hari dan tanggal  : Senin, 1 April 2013 
Jam    :14.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Seropan 
T : dek, mbak boleh tanya-tanya ya 
J : iya mbak 
T : dek, kamu enggak sekolah kenapa ? 
J : enggak pengen sekolah, ra seneng karo sekolah (tidak suka dengan 
sekolah), banyak PR, malas mbak, pengen main aja di rumah. 
T : lhoh, sekolah kan asik dek banyak teman juga pula bisa diajak maen 
juga kan? 
J : iya mbak tapi aku males nek kon sinau karo mikir (malas jika 
disuruh belajar dan berfikir), wes yo mbak (sudah ya mbak) 
T : iya dek 
 
Wawancara berlanjut dengan ayah Vici 
T : pak kok vici bisa malas seperti itu kenapa, nuwun sewunya (maaf)? 
J : bocahe ki kokean nonton tv mbak (anaknya kebanyakan nonton tv), 
nek dikon sinau memeng jawabe (kalau disuruh belajar, malas 
jawabnya), dadi yowes males mbak (jadi ya malas mbak) 
T : gurunya ada yang kesini pak, untuk membujuk vici sekolah lagi?  
J : ada mbak, tapi anak saya mesti sembunyi 
T : nuwun sewu (maaf), bapak atau ibu juga selalu membujuk anaknya 
untuk kembali ke sekolah juga? 
J : uang bisa dicari mbak, bisa pinjam-pinjam, tapi kalau kebahagiaan 
anak susah, Vici anak satu-satunya pengennya sekolah sik dhuwur 
(sekolah yang tinggi) biaya bukan masalah, tapi Vici yang susah, 
saya tidak mau memaksa, ben wae mbak (biar saja mbak), nek tak 
pekso mesakke bocahe (kalau saya paksa kasihan anaknya), cah cilik 
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kan yo wajar nek seneng dolan mbak (anak kecil wajar kalau suka 
bermain). 
T : oh begitu pak, lha sekarang Vici kesehariannya ngpain pak? 
J : ya paling Cuma main mbak, nonton tv sudah mbak 
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Sumber data (Responden) : Agus Sarifudin (Usri) 
Hari dan tanggal  : Senin, 1 April 2013 
Jam    :15.45 WIB 
Lokasi    : Dusun Banjar Jarjo 2 
T : mbak, dek ya aku tanya-tanya sama adek sebentar 
J : iya 
T : oh ya sorry dek, mbak kenapa enggak sekolah? 
J : malas 
T : malas kenapa dek, kalau boleh tau? 
J : malas, ya malas mbak, ada PR juga enggak tak garap (tidak saya 
kerjakan) 
T : ada gurunya yang kesini gitu enggak dek? 
J : ada, tapi enggak mau aku 
T : sudah terlanjur malas ya dek? hehe 
J : iya e mbak 
 
Wawancara berlanjut dengan ibu Usri 
T : buk, nuwun sewu (maaf) kok adek bisa malas seperti itu kenapa? 
J : iya e mbak, aku juga kurang tau sebenere (sebenarnya), lha aku sama 
bapak sibuk semua e mbak 
T : berarti ibu sama bapak jarang sekedar ngobrol sama adek atau 
mengecek buku-buku pelajaran adek dulu? 
J : wolha jarang mbak, bapak esuk mruput wes kerjo aku yo ho o mbak 
(bapak pagi-pagi buta sudah bekerja dan saya juga), dan pulang juga 
sudah malam langsung tidur mbak, jadi tidak sempat bertemu 
dengan anak-anak. 
T : jadi adek mohon maafnya, tidak terkontrol secara maksimal ya bu? 
J : iya mbak, mungkin salah kita juga mbak, jadinya anak saya keluar 
dari sekolah, saya berniat untuk memasukkannya di Home Schooling 
tapi adek tidak mau. 
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T : tapi selain hal tersebut, biasanya anak tidak sekolah juga terpengaruh 
dengan teman-temannya buk? apakah anak ibu juga? 
J : tidak mbak, anak saya lebih suka main di dalam rumah, itu 
mainannya banyak banget mbak, saya turuti terus mau minta apa saja 
tapi kok malah malesan mbak 
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Sumber data (Responden) : Dian Prayoga (Dipa) 
Hari dan tanggal  : Selasa, 9 April 2013 
Jam    :10.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Sanggrahan 2 
T : dek aku tanyanya langsung aja ya? 
J : oke mbak haha 
T : dek kok keluar dari sekolah dirimu kenapa e? 
J : jawab singkat opo sik dowo mbak (jawab singkat atau panjang 
mbak)? nganggo jowo opo inggris (memakai bahasa jawa atau 
inggris)? haha 
T : yang lengkap dek haha 
J : haha oke mbak, pakai Indonesia mlipit (murni Bahasa Indonesia) 
gini mbak, saya dulu sekolah di SMP N (x) Dlingo pada tahun 2010. 
Saya masuk kelas unggulan, karena rata-rata nilai UN waktu SD itu 
delapan koma lebih lah mbak. Saya juga jadi ketua kelas lho mbak. 
Habis ulangan umum semester pertama itu kan liburan mbak, saya 
sakit, mimisan terus. Setelah liburan, saya masuk sekolah sakit lagi 
mbak, mimisan di kelas nyampe pada takut. Setelah itu saya tidak 
masuk sekolah selama 2 minggu, terus kebacut (terlanjur) males 
sinau (belajar) mbak, haha gitu alias gue kagol (begitu alias malas) 
haha 
T : lengkap men (sekali) dek, haha. tapi sudah dibawa ke dokter dek? 
dan bapak atau ibu guru ada yang kesini tida 
J : sudah mbak, tetapi tidak apa-apak katanya, oh iya mbak, lha king 
cedak mriku guruku (rumahnya dekat-dekat sini) mbak, sampai 
bawain soal ulangan segala. 
T : terus soalnya dikerjain di rumah? 
J : iya mbak, tapi lama-lama ya memeng (malas), dasarnya aku males 
nek kon mikir (jika suruh berfikir) 
T : sekarang ngapain dek kalau tidak sekolah? 
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J : hehehe bikin-bikin mejo, kursi, lawang, dolan (membuat meja, kursi, 
pintu, bermain), kadang ikut bapak memasok kayu ke luar kota 
mbak, besok kalau besar ingin punya pabrik mebel hahaha 
T : lhoh makanya ayo sekolah lagi dek, apa ingin program paket B itu? 
J : wegah (tidak), malas haha 
 
Wawancara berlanjut dengan ayah Dipa 
T : pak dulu Dipa sakitnya parah? 
J : ya kalau kata dokter itu tidak apa-apa mbak, kekeselen (terlalu capek 
saja), tetapi ya dasarnya malas kalau disuruh sekolah mbak haha 
T : nuwun sewu (maaf) bapak tidak ingin Dipa sekolah lagi? 
J : ya awalnya saya keberatan mbak kalau anak saya itu tidak sekolah, 
tetapi ya bapanya saja gor (hanya) lulusan SD mbak, jadi mungkin 
ikut-ikutan bapaknya, hahaha 
T : Dipa sudah mahir ya pak, membuat meja, kursi, atau lainnya? 
J : iya mbak, saya saja kalah mbak, kulo mboten (saya tidak) melatih, 
tetapi bisa sendiri mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
137 
 
Sumber data (Responden) : Parsinem (Pars) 
Hari dan tanggal  : Selasa, 9 April 2013 
Jam    : 11.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Klepu 
T : mbak maaf, aku langsung saja ya tanya-tanyanya? 
J : iya mbak 
T : maaf mbak kenapa dulu keluar dari sekolah? 
J : iya mbak, aku keluar pas kelas 3 MTs, lha adine okeh mbak (adiknya 
banyak mbak), buat uang saku saja terkdang tidak diberi, kakak yang 
sudah menikah saja, masih minta bapak sama ibu terus 
T : berarti gara-gara tidak ada biaya ya mbak? 
J : iya mbak, SPPnya saja Rp55.000 per bulannya 
T : masih bayar SPP? kan terima dana BOS? 
J : sekolah saya tidak mbak, katanya massih baru begitu. Saya pernah 
dapat beasiswa prestasi tetapi ditahan. 
T : Kenapa ditahan? kan hak mbaknya? 
J : katanya SPPnya massih telat gitu mbak, jadinya saya pengen keluar 
terus kerja, mengurangi beban keluarga. 
T : jadi mbak keluar karena tidak ada biaya, terus ingin bekerja? 
J : iya mbak 
T : maaf, mbak kerja dimana sekarang? 
J : laundry mbak dari dulu keluar sekolah sampai sekarang. 
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Sumber data (Responden) : Indaryanti (Inan) 
Hari dan tanggal  : Selasa, 9 April 2013 
Jam    :13.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Tangkil 
T : langsung aja ya? 
J : iya mbak 
T : mbak Inan kenapa keluar dari sekolah? 
J : kagol rep sekolah, aku memeng mikir hahaha boloku wae do ra 
sekolah kok mbak aku yo ora, setia kawan hahaha ( malas mbak, aku 
malas berfikir, temanku saja tidak bersekolah, aku juga, karena setia 
kawan). 
T :apa yang membuat malas mbak? 
J : ya malas mbak, malas berfikir, pengen seperti teman-teman saja, 
main begitu 
T : sekarang tidak sekolah, kegiatan sehari-harinya? 
J : Cuma main mbak sama teman-teman, kadang bantuin ibu jualan, 
soalnya bapak sudah lama di Jakarta, jadi saya kadang di suruh 
membantu ibu berjualan. 
T : jadi bapak bekerja di Jakarta, dan mbak hanya tinggal dengan ibu 
saja? 
J : iya mbak, kakak saya 1 sudah menikah 
 
Wawancara berlanjut dengan ibu Inan 
T : buk, mbak Inan itu sebenarnya apa yang membuat malas untuk 
sekolah? 
J : ya itu mbak, susah orangnya, keras kepala, teman-temannya itu 
mbak, mungkin yang menularkannya. 
T : teman-temannya itu sama-sama tidak sekolah bu? 
J : iya, dulu waktu Inan masih sekolah, sering bermain dengan anak-
anak yang sudah tidak sekolah lagi, jadi ketularan 
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T : ibu tidak membujuknya untuk sekolah lagi? 
J : tak tokke mbak luweh (saja biarkan saja, masa bodoh) biar besok 
merasakan akibatnya anak seperti itu. 
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Sumber data (Responden) : Sukarman (Ukar) 
Hari dan tanggal  : Kamis, 11 April 2013 
Jam    :11.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Klepu 
T : aku tanyanya langsung aja ya dek? 
J : iya mbak 
T : adek kenapa tidak sekolah? 
J : malu 
T : malu kenapa dek? 
J :malu ya malu 
T : apa yang buat adek malu to? 
J : malu mbak, bapak sama ibu kan cerai, aku malu sama teman-teman 
T : tapi harusnya adek tetap bersekolah, biar pinter 
J : saya mau sekolah lagi kalu bapak sama ibu balik lagi kan ya malu 
mbak jadi malas mau ke sekolah mending di rumah saja mbak 
 
Wawancara berlanjut dengan kakak Ukar 
T : mbak maaf tadi adek bilang kalau tidak mau sekolah karena bapak 
sama ibu bercerai? 
J : iya mbak sudah 4 tahun yang lalu sepertinya mbak, Ukar dititipkan 
ke aku 
T : selama itu, mbak tidak pernah membujuk adek untuk sekolah? 
J : iya, aku selalu membujuk tapi sejak bercerai, Ukar menjadi pendiam 
dan jarang bicara, jadi susah 
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Sumber data (Responden) : Fandi Prakoso 
Hari dan tanggal  : Kamis, 11 April 2013 
Jam    :13.15 WIB 
Lokasi    : Dusun Klepu 
T : tanya-tanyanya langsung saja ya? 
J : iya kak 
T : kenapa keluar dari sekolah dek? 
J : hahaha opo yo (apa ya) aku lebih suka main kak sama teman-teman, 
ya males (malas) sekolah ngono wae intine (intinya seperti itu) 
hahaha. 
T : ah yang bener kalau malas dek? hehehe 
J : hahaha aku dikeluarkan kok mbak dari sekolah 
T : lha kenapa dek kok dikeluarkan? 
J : aku ngrokok di kantin sekolah hahaha, ncen mehong aku (memang 
keterlaluan saya) 
T : terus sekarang ngapain dek enggak sekolah? enggak ingin program 
paket B itu? 
J : jual pulsa mbak, wah buang waktu paket-paketan mending mencari 
uang haha 
Wawancara berlanjut dengan Ibu Koso 
T : buk dulu kok anaknya bisa merokok di sekolah dan sampai 
dikeluarkan itu kenapa? 
J : ya itu mbak, akibat bermain dengan wong-wong ra genah (orang-
orang tidak jelas), anak-anak SMA/SMK yang pada nganggur di sini 
kan nakal-nakal mbak, anakku terpengaruh mungkin mbak 
T : ibu tidak berusaha menyelamatkannya? 
J : anak saya nakalnya sudah keterlaluan mbak, sudah tidak bisa lagi 
saya menasehatinya mbak. Jadi lebih baik dikeluarkan saja mbak 
kalau begitu wes ben kerjo wae nggo seneng (biar bekerja saya agar 
senang) 
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Sumber data (Responden) : Rusmiyati (iyat) 
Hari dan tanggal  : Sabtu, 13 April 2013 
Jam    :11.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Klepu 
T : saya tanya-tanya langsung saja ya? 
J : iya mbak 
T : mbak kenapa keluar dari sekolah? 
J : gimana ya mbak, aku males mikir (malas berfikir), cupet 
(bodoh/pendek akal) rasanya, jadi ya malas sekolah mbak, memeng 
banget (malas sekali) kalau sekolah 
T : kok bisa malas kenapa? tidak suka dengan jurusannya atau 
bagaimana mbak? 
J : kalau masalah jurusan sih enggak mbak, Cuma konco-konco (teman-
teman) di sekolah itu, enggak penak-penak (enak) 
T : berarti mbak, istilahnya enggak punya teman dekat di sekolah, ya 
kalau ngetrennya seperti geng-gengan? hahaha 
J : enggak mbak, dasarnya kan aku orangnya pendiam, kalau tidak ada 
yang ngajak bicara aku ya diam 
T : maaf, berarti mbak susah berbaur ya dengan orang-orang baru? dan 
guru mbak ada yang kesini tidak, membujuk untuk sekolah lagi? 
J : iya mbak, ada dulu wali kelasku mbak kesini tapi saya diam di 
kamar, tidak pernah menenmuinya. 
 
Wawancara berlanjut dengan ibu Iyat 
T : buk Iyat itu memang pemalu? atau memang ada masalah di sekolah? 
J : ya begitu mbak, ini saja untung-untungan (tumben) dia mau bicara 
dengan orang baru 
T : maaf, di rumah juga tidak ada masalah kan bu? 
J : tidak mbak, sama sekali tidak 
T : terus sekarang tidak sekolah kegiatan kesehariannya ngapain bu? 
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J : dulu pernah bekerja di rumah makan , tapi sekarang nganggur 
(menganggur) mbak, dolan mbi koncone (bermain dengan temannya) 
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Sumber data (Responden) : Fazirudin (Azir) 
Hari dan tanggal  : Sabtu, 13 April 2013 
Jam    :13.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Banjar Harjo 2 
T : mas tanya-tanya langsung saja ya? 
J : oke mbak 
T : masnya kenapa keluar dari sekolah? 
J : wong susah mbak aku ki (saya orang susah), tidak ada biaya 
T : jadi kesulitan dari pembiayaan ya mas? 
J : iya mbak, makanya aku ingin kerja, terus keluar dari sekolah. 
T : maaf, memang  penghasilan bapak sama ibu tidak cukup untuk mas 
sekolah? 
J : iya mbak, buat makan aja pas-pasan mbak, apalagi buat sangu (saku) 
aku, adik-adik juga masih sekolah, rasanya ingin bantu orang tua 
mbak dengan bekerja 
T : tidak ada bantuan sekolah saat itu 
J : tidak mbak, saya kalu didatangi guru BK, alesannya malas sekolah 
mbak, malu kalau bilang tidak ada biaya. 
T : sekarang sudah bekerja berarti? 
J : iya mbak, membuat pintu, kursi, pengennya ngukir (mengukir) kayu 
tapi tidak punya alatnya 
T : suka meggambar berarti? 
J : iya mbak, semoga adik-adikku tidak sepertiku ya mbak 
T : amin, masnya juga yang tekun bekerjanya ya 
 
Wawancara berlanjut dengan ayah Azir 
T : pak maaf apa betul Azir keluar sekolah karena tidak ada biaya? 
J : iya mbak kulo kaleh ibu mung tani karo nggawe-nggawe kayu (saya 
dan ibu hanya petani dan pengrajin kayu), dapatnya pas-pasan 
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T : maaf, berarti tidak ada yang disisihkan untuk sekolah Azir, pada 
waktu itu? 
J : iya mbak, buat makan saja ngepas, jadi tidak kepikir (terpikir) untuk 
sekolah mbak. 
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Sumber data (Responden) : Vina Etviana (Navi) 
Hari dan tanggal  : Sabtu, 13 April 2013 
Jam    :15.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Munthuk 
T : mbak aku tanya langsung saja ya? 
J : iya mbak 
T : mbak kenapa keluar dari sekolah, padahal dengan-dengan dari 
tetangga mbak itu siswa berprestasi juga? 
J : iya mbak, tidak biaya mbak, uangnya untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari saja, SPPnya juga mahal 
T : maaf mbak, per bualan itu bayar SPPnya berapa? 
J : Rp150.000 mbak, mahal sekali, waktu sekolah dulu, kadang harus 
jalan kaki 6 km mbak, kan uangnya Cuma cukup untuk jajan di 
sekolah mbak. 
T : jadi mbak keluar karena tidak ada biaya begitu? 
J : kasihan bapak ibu sudah sepuh (tua) , saya milih (memilih) keluar 
dari sekolah karena pada dasarnya saya ingin bekerja mbak, bantuin 
keluarga mbak, dan keinginan bekerja itu sebenarnya sudah lama 
mbak, waktu aku lulus SMP 
T : bapak sama ibu selalu membujuk untuk sekolah tidak? 
J : iya mbak, meskipun terkadang harus pinjam sana sini mbak, dan 
mikirnya (kiranya) bapak sama ibu kalau SMK lulus kan bisa 
langsung bekerja mbak, tapi ya beginilah. 
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Sumber data (Responden) : Triyani R (Trin) 
Hari dan tanggal  : Senin, 15 April 2013 
Jam    :10.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Sanggrahan 2 
T : aku tanyanya langsung saja ya? 
J : iya mbak 
T : gini (begini) mbak, kata pak dukuh mbak kan termasuk siswa DO di 
desa sini, kenapa DO? 
J : iya mbak aku males (malas) mbak, enggak penegn mikir (tidak ingin 
berfikir) 
T : kenapa malas mbak? 
J : di sekolah juga jarang temannya mbak, aku kan jarang keluar mbak 
jadinya kuper mbak, ya malas sama pelajran-pelajrannya. 
T : mbak tidak pernah bermain dengan teman-teman mbak? 
J : enggak mbak, ebggak boleh keluar sama nenek 
T : lha bapak sama ibu dimana? 
J : sudah lama kerja di Jakarta dan jarang pulang mbak, tinggal hanya 
dengan nenek jadi malas mbak mau sekolah, coba kalau ibu disini 
T :terus sekarang tidak sekolah kegiatannya apa mbak?  
J : paling cuma di rumah mbak, kadang bantuin simbah di sawah 
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Sumber data (Responden) : Rini Lestari (Trin) 
Hari dan tanggal  : Senin, 15 April 2013 
Jam    :12.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Banjar Harjo 2 
T : aku tanya langsung saja ya mbak 
J : iya 
T : ini dalam daftar siswa putus sekolah, kan mbak termasuk di 
dalamnya, kenapa putus sekolah mbak? 
J : iya mbak tidak punya biaya 
T : maaf, memang pengahsilan bapak ibu tidak cukup untuk sekolah? 
J : iya mbak bagaimana mau cukup mbak uangnya habis untuk makan 7 
orang dewasa setiap harinya mbak, enggak cukup buat Iles sekolah 
T : kakak-kakanya belum bekerja semua? 
J : iya mbak masih menganggur semua, kakak saya juga ada yang putus 
sekolah dulunya mbak waktu SMA, pikirku kalau aku milih SMK 
kan besok bisa langsung bekerja eee malah 
T : bapak ibu tetap menyuruh untuk sekolah? 
J : enggak mbak, dari dulu nyuruh kerja saja, takutnya kalau sekolah 
kayakan mbak saya belum lulus sudah keluar 
T : berarti dari orang tua sendiri sudah menyuruh untuk bekerja? 
J : iya 
 
Wawancara berlanjut dengan ibu Iles 
T : maaf bu, apa benar tidak ada biaya menjadikan Iles tidak sekolah 
J : iya mbak,  
T : oh begitu bu 
J : sekolah SMA kan ra gratis to mbak urung sangune, urung opo-
opone to mbak, gek tak kon kerjo wae ben iso nggo urip (sekolah 
SMA tidak gratis mbak, belum uang sakunya, dan lain-lain, lebih 
baik saya suruh bekerja saja untuk bekal hidup) 
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T : terus Iles tidak sekolah sekarang kegiatannya apa bu? 
J : kerja mbak, nggawe kloso (membuat tikar) neng negoro 
(Yogyakarta) 
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Sumber data (Responden) : Helda Vera R (Elda) 
Hari dan tanggal  : Senin, 15 April 2013 
Jam    :14.45 WIB 
Lokasi    : Dusun Munthuk 
T : aku tanya-tanya langsung saja ya? 
J : oke mbak 
T : mbak kenapa putus sekolah? 
J : malas mikir saya mbak haha, pengennya maen, wes mbak males 
sianu lah ngono wae (sudahlah mbak malas belajar begitulah) 
hahaha, belajar itu membuat aku gila hahaha 
T : walah-walah enggak sayang mbak, tidak sekolah? 
J : enggak mbak, aku lebih suka main dan pengen kerja juga mbak tapi 
belum ada niat yang jelas hahaha 
 
Wawancara berlanjut dengan ibu Elda 
T : bu apa benar Elda tidak sekolah karena malas? 
J : iyta mbak, gara-gara teman-temannya yang keluar dari sekolah juga 
T : gurunya ada yang datang kesini tidak bu? 
J : iya mbak, wali kelasnya, tetapi anaknya tidak mau mbak, bilangnya 
malas begitu 
T : sekarang Elda kegiatan sehari-harinya apa bu? 
J : paling cuma main mbak, perna bilang ingin kerja, tapi Cuma bilang 
saja tidak ada usahanya. 
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Sumber data (Responden) : Sugeng Riyadi (Iyad) 
Hari dan tanggal  : Rabu, 17 April 2013 
Jam    :10.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Karangasem 
T : aku tanya langsung saja ya? 
J : oke mabak 
T : masnya kenapa putus sekolah? 
J : he ra duwe duit (tidak punya uang) mbak haha ingin kerja jadinya. 
T : maaf, memang penghasilan bapak sama ibu tidak mencukupi? 
J : tidak mbak lha Cuma Rp.500.000 sampai Rp1.000.000 per bulan 
mbak itu uang dari bikin meja sama jualannya mamak cuma buat 
makan, yang penting kan makan mbak, masalah sekolah kata mamak 
sama bapak belakangan. 
T : jadi keluar ingin kerrja? 
J : iya mbak siapa mau mbak kalau orang tuanya susah terus? 
T : sekarang kegiatan sehari-harinya mas? 
J : tukang kayu mbak, saya sebenarnya masih pengen sekolah. 
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TIDAK LANJUT SEKOLAH 
 
Sumber data (Responden) : Supriyanto (Prio) 
Hari dan tanggal  : Jumat, 19 April 2013 
Jam    :10.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Klepu 
T : aku tanya-tanyanya langsung saja ya? 
J : iya mbak 
T : kata bapak dukuh disini, mas termasuk yang tidak melanjutkan 
sekolah ke SMP ya? 
J : iya mbak 
T : kenapa tidak melanjutkan mas? 
J : wadoh (aduh) hehe males mbak, ndadak mlaku ra due motor (malas 
mbak tidak, harus jalan tidak punya motor), naik bis juga jarang ada 
dan nanti uang jajannya berkurang, dulu saya daftar di SMP N 1 
Dlingo tapi tidak diterima, terus saya disuruh untuk daftar di MTs 
dekat kecamatan, terlalu jauh mbak kalau dari sini, jadi mending 
tidak sekolah mbak. 
T : kenapa tidak diterima mas di SMP itu? 
J : nilainya kurang mbak, saingannya banyak, pengenku kalau di negeri 
kan tidak perlu banyak biaya 
T : kalau di MTs sini mahal ya mas? 
J : iya mbak, sudah saudara banyak, masa saya mau enak-enak sekolah 
mbak? tidak mau bikin beban bapak mbak 
T : berapau saudaranya? 
J : 8 bersaudara dengan saya mbak 
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Wawancara berlanjut dengan ayah Prio 
T : pak apa benar Prio tidak melanjutkan karena sekolahnya jauh? 
J : iya mbak, jauh Mtsnya, padahal sudah ada dari pihak desa kesini 
mbak, membawakan sragam tapi tidak mau, gek ndelah kok ya tidak 
ada biaya juga, tapi nek purun sekolah nggeh tak usahake duwet ki 
dudu alangan mbak (tidak ada biaya tapi kalau mau bersekolah, saya 
usahakan, uang bukan penghalang mbak) 
T : terus sekarang keseharian dari Prio kegiatannya apa pak? 
J : bantu-bantu saya mbak buat pintu, almari, meja nanti di setor ke 
depan kantor polisi concat 
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Sumber data (Responden) : Ayu Purnomo (Ayup) 
Hari dan tanggal  : Jumat, 19 April 2013 
Jam    :12.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Gunungcilik 
T : Langsung saja ya tanyanya? 
J : oke 
T : mbak kenapa tidak lanjut sekolah? 
J : tidak ada biaya mbak 
T : maaf, apa penghasilan bapak sama ibu tidak bisa mencukupi untuk 
bersekolah? 
J : bapak sama mamak, cuma buruh to mbak, dari pada buat sekolah 
mending buat makan sehari-hari saja, sama macak (berdandan) 
hahaha 
T : wah bapak sama ibu keberatan tidak, kalau mbak tidak melanjutkan? 
J : tidak mbak, karena orang tua juga hanya lulusan SD juga dan 
mikirnya akan menambah beban keluarga mbak 
T : sekarang kegiatannya sehari-harinya? 
J : nyanyi dangdut keliling mbak haha 
 
Wawancara berlanjut dengan ayah Ayup 
T : bapak mohon maaf apa bapak dulu hanya lulusan SD, sehingga Ayup 
juga hanya menginginkan lulus SD saja? 
J : woh nibo ra adoh seko wite (buah jatuh tidak jauh dari pohonnya) 
T : hahaha, maaf pak, bapak benar-benar tidak menginginkan Ayup 
untuk sekolah? 
J : ya ada mbak tapi sedikit, soalnya tidak ada biaya dan aku juga cuma 
lulusan SD, jadi mungkin sama dengan orang tuanya 
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Sumber data (Responden) : Nur Safitri (Safi) 
Hari dan tanggal  : Jumat, 19 April 2013 
Jam    :12.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Nglingseng 
T : langsung saja ya mbak wawancaranya 
J : iya 
T : mbaknya kenapa tidak melanjutkan? 
J : setres mbak sakjane (sebenarnya) malas mbak, takutu nilainya jelek-
jelek lagi nanti dimarahin bapak lagi, bapak kan kalau saya dapat 
nilai jelek dimarahin lagi, dari dulu aku tu susah buat mikir pelajaran 
mbak 
T : nilai apa saja yang jelek dulu? 
J : matematika mbak, pokonya yang menghitung saya tidak mudeng 
(paham) kalau gurunya menjelaskan. 
T : gurunya ada yang dekat tidak membantu gitu? 
J : ada mbak wali kelas saya, tapi aku terlanjur takut mbak mau sekolah 
lagi, apalagi ujian-ujian mbak, kayak (seperti) trauma mbak 
T : sekarang kesehariannya? 
J : Cuma di rumah mbak, aku mau dijodohin mbak kan malu mbak 
sama tetangga. 
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Sumber data (Responden) : Mustofa (Tofa) 
Hari dan tanggal  : Jumat, 19 April 2013 
Jam    :16.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Nglingseng 
T : aku wawancaranya langsung saja ya? 
J : Iya oke 
T : kenapa tidak melanjutkan sekolah? 
J : waduh (aduh) hehe aku males e mbak buat mikir, terlalu serius, 
kaku, santai ngono lho mbak rasah abot-abot le mikir hahaha (santai 
saja mbak, tidak usah berfikir yang berat-berat) 
T : kalau belajar di sekolah serius kaku ya mas? 
J : iya mbak, mending ngamen-ngamen 
T : maksudnya? 
J : ya nggembel mbak bareng anak jalanan 
 
Wawancara berlanjut dengan ayah Tofa 
T : pak apa benar Tofa tidak sekolah karena malas? 
J : iya mbak, tepatnya setelah bergaul dengan anak-anak jalanan mbak, 
dadi rakalap (jadi tidak karuan) 
T : berarti sekarang tidak melanjutkan sekolah hanya main saja di rumah 
pak ? 
J : iya mbak, kan yo aku wes eneng usaha gari diteruske, wes iso nggo 
urip (saya sudah punya usaha tinggal diteruskan saja, untuk bekal 
hidup), jadi kadang saya suruh menjaga toko mbak 
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Sumber data (Responden) : Heru Sutresno (Hano) 
Hari dan tanggal  : Sabtu, 20 April 2013 
Jam    :10.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Sanggrahan 2 
T : aku tanyanya langsung saja ya? 
J : iya mbak 
T : kenapa mas Hano tidak melanjutkan sekolah? 
J : he tidak punya biaya mbak, namung cekap kangge maem (hanya 
cukup untuk makan) 
T : maaf. memang benar-benar tidak cukup ,as, kalu untuk sekolah? 
J : bapak sama simbok punya uang kalau pas banyak pesanan saja, 
sekolah kan mahal mbak, jadi aku enggak sekolah bantu bapak, buat 
anyaman bambu, kakak saya saja tidak pernah sekolah apalagi bapak 
ibu 
T : Jadi mas ini satu-satunya yang sekolah? 
J : iya mbak, kadang bapak, simbok, mas, podo nyuwun ajar tulis kulo 
(kadang minta diajari kepada saya) 
T : Hano tidak ingin sekolah sama sekali? 
J : Inginnya ya sekolah mbak tapi keadaannya begini mbak, emnding 
bantuin bapak saja 
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Sumber data (Responden) : Aria Agus Triyanto (Atri) 
Hari dan tanggal  : Sabtu, 20 April 2013 
Jam    :12.30 WIB 
Lokasi    : Dusun Salam 
T : aku tanya langsung saja ya mas? 
J : jangan mas aku masih kecil mbak haha 
T : oke dek haha, kenapa tidak melanjutkan SMA/SMK dek? 
J :mending maen kak karo golek duwit (sama cari uang), dari pada 
mikir pelajaran marakke memeng (bikin males)”. 
T : memang belajar sekolah itu membosankan ya dek? 
J : iya mbak hanya di dalam kelas saja, bikin bosen dan perut mules-
mules hahaha 
T : lha bapak sama ibu enggak nyuruh untuk melanjutkan lagi? 
J : enggak mbak, katanya SMP saja sudah cukup bisa bekerja ngono 
(begitu) mbak, teman-temanku juga banyak kok mbak yang tidak 
melanjutkan jadi eneng bolone (ada temannya) hahaha 
T : sekarang kesehariannya kegiatannya apa dek? 
J : paling main, cari rumput, bikin meja kursi tapi belum terlalu bisa 
hahaha 
T : pengen kursus gitu enggak dek? 
J : pengem mbak, komputer apa itu mbak namanya TI apa ya? 
T : iya TI, kok tau TI segala? 
J : iya mbak temanku ada yang kuliah ambil TI, sepertinya asik, tapi di 
sini tidak ada kursus seperti itu. 
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Sumber data (Responden) : Arni Kristiawanti (Awan) 
Hari dan tanggal  : Sabtu, 20 April 2013 
Jam    :13.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Sanggrahan 2 
T : aku tanya langsung saja ya mbak? 
J : oke mbak 
T : mbak kenapa tidak melanjutkan sekolah apa tidak sayang? 
J :hehe pengen nikah mbak, males mikir, sama bapak juga sudah 
dibolehkan, kan cowok saya orang kaya makanya boleh hahaha, 
didukung pokonya seratus persen 
T : hahaha benar-benar tidak pengen sekolah mbak? 
J : enggak mbak, bapak ibu aja cuma lulusan SD kalau tidak SMP 
mbak, toh ya , saya sudah mau menikah mbak 
T : Sekarang kesehariannya ngapain mbak? 
J : paling nari mbak kalau ada undangan, kan saya suka menari mbak 
T : kenapa mbak tidak mengembangkan kemampuan mbak menari, 
mbak sudah cantik dan pintar menari? 
J : ah tidak mbak, saya ingin menikah saja berkeluarga mbak hahaha 
 
Wawancara berlanjut dengan ibu Awan 
T : maaf bu mbak Atri tidak sekolah benar mau menikah? 
J : iya mbak, lha gor wong wedok nek ra rabi ki yo rep ngopo, sekolah 
duwur-duwur ra guno (perempuan tidak ada kegiatan lain selain 
menikah, sekolah tinggi-tinggi juga tidak ada gunanya) 
T : oh begitu buk, apa besok tidak kasihan bu? 
J : kan calonnya kaya, pasti enak besok hidupnya mbak. 
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Sumber data (Responden) : Fika Sumarsih(Arsi) 
Hari dan tanggal  : Sabtu, 20 April 2013 
Jam    :15.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Salam 
T : aku tanya-tanyanya langsung saja ya mbak? 
J : iya 
T : mbak kenapa tidak melanjutkan ke SMA/SMK mbak? 
J : malas mbak kalau suruh sekolah gara-garanya dulu mau UN itu lho 
mbak, belajar terus, lama-lama males, emoh (tidak mau) mikir lagi 
mbak, pilih mandeg (berhenti) sekolah. 
T : ceritanya bosen belajar ya mbak? 
J : iya mbak lagi pula juga tidak ada biaya ya sudah mending sekalian 
kan mbak? 
T : mbak tidak ikut paket C yang dibalai desa itu? 
J : tidak mbak aku males, aku malah pengen les melukis mbak, tapi 
tidak boleh. 
T : kenapa tidak boleh? 
J : tidak ada biaya mbak, enggak boleh bapak sama ibu juga mbak, 
T : terus sekarang kegiatanya apa sehari-hari? 
J : aku jadi pembantu rumah tangga mbak, ya buat mengisi waktu dan 
mencari uang halal mbak haha 
 
Wawancara berlanjut dengan ibu Arsi 
T : maaf buk apa benar mbak Arsi tidak sekolah gara-gara UN bu? 
J : iya mbak mungkin setres dan kami juga tidak punya biaya mbak 
T : kemudian keinginan mbak Arsi untuk les melukis itu? 
J : itu juga kami tidak mampu mbak 
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Sumber data (Responden) : Nur Sahed (Saed) 
Hari dan tanggal  : Rabu, 24 April 2013 
Jam    :10.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Sanggrahan 2 
T : langsung saja ya mas wawancaranya? 
J : iya mbak, bagaimana ya mbak? 
T : begini mas, ini kan mas terdaftar dalam anak yang tidak 
melanjutkan, kalau boleh tau kenapa mas tidak melanjutkan sekolah? 
J : tidak ada biaya mbak, sekolah tinggi kan juga tinggi mbak yang 
harus dikeluarkan sedangkan bapak ibu hanya pekerja serabutan, 
hanya cukup untuk makan sehari-hari 
T : jadi karena biaya ya mas ya? 
J : iya mbak, disisi lain sudah lama aku pengen kerja mbak, bantu-bantu 
orang tua mbak, kasihan kan 
T : mas masih ingin sekolah lagi tidak jika ada yang memberi 
kesempatan atau bantuan? 
J : saya anak tertua mbak, paling tidak harus membantu orang tua , dari 
pada untuk sekolah saya lebih baik cari uang, agar adik-adik tidak seperti 
saya 
T : adiknya berapa mas? 
J : 4 mbak SD sama SMP semua mbak 
T : kesehariannya sekarang ngapain mas? 
J : tukang kayu sama kadang ngajar TPA mbak 
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Sumber data (Responden) : Hendriyanti (Riya) 
Hari dan tanggal  : Sabtu, 4 Maret 2013 
Jam    :10.00 WIB 
Lokasi    : Dusun Sanggrahan 2 
T : langsung saja ya mbak wawancaranya? 
J : iya mbak silahkan 
T : maaf mbak dengar-dengar mbak tidak melanjutkan karena akan 
menikah? 
J : iya mbak kalau dikeluarga saya dan sekitar sini sudah lulus SMP ya 
dinikahin mbak, pokonya ya sudah terkenal disini seperti itu mbak 
T : jadi lingkungan sini ibaratnya ngetrennya gitu ya mbak? 
J : iya mbak, makanya mbak kalau masuk ke rumah saya ini nglewatin 
ibu-ibu juda kan? 
T : tapi pada dasarnya tradisi itu juga diikuti keinginan dari mbak 
sendiri? 
J : ora mbak jane pengen sekolah mbak ning ra neng Dlingo (tidak 
mbak, ingin bersekolah tapi tidak di Dlingo) 
T : maksudnya di luar Kecamatan Dlingo mbak? 
J : iya mbak 
T : kenapa tidak melanjutkan saja mbak? 
J : tidak boleh sama bapak ibu mbak 
T : kenapa tidak boleh? 
J : katanya takut aku macam-macam mbak 
 
Wawancara berlanjut dengan ibu Riya 
T : buk maaf apakah benar Riya tidak sekolah karena mau dinikahkan? 
J : iya mbak karena sudah tradisi di sini 
T : tadi Riya sempat berbicara kalau ingin sekolah di luar kecamatan 
Dlingo? tidak boleh karena apa bu?  
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J : ya kalau masalah biaya atau apa sih ra masalah (tidak masalah) 
tetapi aku takut mbak salah pergaulan, ngeri lihat berita-berita neng 
tivi-tivi kae (di televisi) 
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Sumber data (Responden) : Dr. Sukrisna Dwi Susanto, Msi (Camat 
Dlingo) 
Hari dan tanggal  : Rabu, 3 Maret 2013 
Jam    :09.00 WIB 
Lokasi    : Kantor Camat Dlingo 
T : maaf pak mengganggu waktu bapak bekerja 
J : tidak apa-apa mbak, ada yang bisa saya bantu? tetapi saya nanti 
pukul 09.15 atau 09.30 mau rapat di Bantul mbak 
T : singkat saja ya pak saya wawancaranya? 
J : iya mbak silahkan 
T : gini pak saya kan meniliti tentang faktor penyebab anak putus dan 
tidak lanjut sekolah di Kecamatan Dlingo, mayoritas di sisni putus 
dan tidak lanjut disebabkan oleh apa pak? 
J : kalau sepengetahuan saya ya mbak kebanyakan di sini anak-anak 
yang keluar itu karena males, seperti daerah imogiri, orang tuanya 
itu maunya anaknya sekolah tapi kebanyakan pada males mbak, ning 
ya ada sik  orang tuanya masa bodoh, kan ya banyak mbak disini 
orang tuanya hanya lulusan SD 
T : kira-kira berapa persen pak yang hanya lulusan SD? 
J : haha saya baru e mbak di sini jadi kurang tau 
T : kalau yang tidak melanjutkan pak? 
J : ya sama mbak, tapi ada juga yang maunya sekolah diluar Kecamatan 
Dlingo, seperti anak-anaknya PNS mbak, kan mereka menganggap 
di sini pendidikannya masih tertinggal mbak, ada juga yang ingin 
menikah, maklum ndeso mbak 
T : oh iya pak terkait APK dan APM ternyata di sini masih rendah 
terutama untuk jenjang pendidikan menengahnya pak? menurut 
bapak bagaimana? 
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J : ya itu tadi mbak ada yang sudah masuk, tapi mogol (berhenti), tidak 
sampai lulus keluar sekolah terus banyak penduduk yang cenderung 
melanjutkan sekolah di luar daerah daerah Dlingo, terutama yang 
orang tuanya PNS, sehingga APK dan APMnya kurang mbak 
terutama untuk sekolah menengahnya gitu mbak 
T : begitu ya pak? paket B atau C nya masih berjalan pak? 
J : ya berjalan mbak tapi saya kurang tau karena dipegang oleh UPT 
T : kalau begitu mungkin cukup sekian pak, karena sudah siang 
J : iya mbak saya juga mau rapat, oh iya mbak bisa melengkapi data-
datanya dari BPS 
T : iya pak, terimaksih 
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Sumber data (Responden) : Sukardi (Staff UPT PPD) 
Hari dan tanggal  : Rabu, 4 Maret 2013 
Jam    :10.00 WIB 
Lokasi    : Kantor UPT PPD Kecamatan Dlingo 
T : pak permisi saya siska yang kemarin nyaoske serat kalian bapak 
(memberikan surat kepada bapak) 
J : oh iya ada apa ya mbak? 
T : bapak ada waktu untuk wawancara sebentar? 
J : iya mbak, tapi nanti rapat, tapi tidak apa-apa mbak, cukup kok 
waktunya 
T : langsung saja ya pak, anak yang putus dan tidak lanjut sekolah di sini 
kebyakan disebabkan karena apa pak? 
J : wah kalau di sini nek bocah (jika anak) dipegangi gergaji mesin wes 
seneng mbak, ra penegn neruske (sudah senang mbak, tidak mau 
meneruskan). Di sini banyak anak-anak lulusan SMP/MTs juga 
beranggapan sudah cukup sekolahnya, sehingga mereka 
melanjutkannya dengan bekerja 
T : jadi yang putus sekolah itu juga pak? 
J : iya mbak, tapi ya ada yang masalah ekonomi mbak, pengaruh 
temnnya juga bisa mbak. 
T : tetapi untuk orang tuanya sendiri di sini sepertia pa pak? 
J : ya banyak sih mbak yang sudah melek pendidikan mbak 
T : jadi kembali ke anak lagi ya pak sebenarnya? 
J : kebanyakan anak-anaknya itu malas melanjutkan, apalagi kalau 
sudah lulus SMP/MTs itu tadi, pada sudah mal;es mikir mbak 
jadinya ya tidak lanjut SMA/SMK mbak, do kerjo okehe ki 
(kebanyakan bekrja) 
T : wah disayangkan sekali ya pak 
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Sumber data (Responden) : Mujahid (Tokoh masyarakat/dukuh) 
Hari dan tanggal  : Sabtu, 26 April 2013 
Jam    :15.00 WIB 
Lokasi    : Kebosungu 2 
T : maaf pak saya dari UNY yang mau penelitian menowo kolo wingi 
sampun ngaturaken serat dateng kelurahan, lajeng pak lurah matur 
(kemarin saya sudah memberikan surat di kelurahan) menyuruh ke 
sini saja pak? 
J : oh iya mbak silakan duduk dulu, bagaimana mbak? 
T : wawancara sebentar bisa pak? 
J : bisa mbak 
T : pak apa benar disini terkenal dengan anak yang tidak lanjut sekolah 
karena ingin menikah? 
J : iya mbak, itu sudah seperti tradisi di sini mbak, karena orang tua 
terlalu membebaskan anaknya bergaul juga mbak, banyak warga 
saya di sini yang seperti itu.  
T : tapi apakah mereka di paksa pak? 
J : ada yang dipaksa dan ada juga yang sudah niat mbak, maklum wong 
ndeso (orang desa) jika sudah dapat yang mapan yang maupnya 
dinikahkan saja mbak, biar mentas (menikah) mbak 
T : terus untuk anak yang putus sekolah pak? 
J : kalau yang putus sekolah ya kebanyakan karena malas mbak, kan 
jarang kalau masalah ekonomi, menurut saya ya malas itu tadi mbak. 
T : kalau yang anak SD masih ada yang putus sekolah itu kenapa pak? 
apa benar karena pergaulan di sini pak? 
J : bocah-bocah sik (anak-anak) SD itu memang bergaulnya sama yang 
sudah gede (besar), main kartu, PS akhirnya lupa waktu, dan malas 
belajar mbak 
T : jadi teman bermain ya pak? oh kalau anak-anak laki-laki di sini lebih 
memilih menjadi pengrajin kayu dari pada sekolah ya pak? 
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J : nek cah lanang wes gede ngono ki wes ngerti kayu seneng (anak 
laki-laki kalau sudah besar, tahu kayu itu pasti senang) kan dapat 
uang mbak 
 
Keterangan : 
T : Peneliti 
J : Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
169 
170 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
171 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
172 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
173 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
174 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
175 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
176 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
177 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
178 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
179 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
180 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
181 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
182 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
183 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
184 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
185 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
186 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
187 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
188 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
189 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
190 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
191 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
192 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
193 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
194 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
195 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
196 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
197 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
198 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
199 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
200 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
201 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
202 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
203 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
204 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
205 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
206 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
207 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
208 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
209 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
210 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
211 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
212 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
213 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
214 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
215 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
216 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
217 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
218 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
219 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
220 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
221 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
222 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
223 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
224 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
225 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
226 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
227 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
228 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
229 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
230 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
231 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
232 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
233 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
234 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
235 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
236 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
237 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
238 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
239 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
240 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
